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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini terletak di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST. Lokasi penelitian ini penulis pilih karena berbagai macam 

prosesi dari tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan masyarakat Banjar 

di desa ini yang sudah turun-temurun sejak zaman dulu hingga sekarang masih 

terus dilaksanakan dan dilestarikan oleh masyarakat yang ada di Desa Hilir Banua 

Kecamatan Pandawan Kabupaten HST. Seperti basusuluh/betatakunan, 

bepara/badatang dan bapapayuan/bapatut jujuran, maantar jujuran dan maantar 

hahadap, akad nikah, bagusuk dan batimung, bamandi-mandi, hari 

bapangantinan/resepsi, balamburan, bailangan, dan manyalamat kalambu. 

2. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

Kurang lebih 30 tahun yang lalu Desa Hilir Banua masih menjadi wilayah 

desa Kambat, pada tahun 1970-an diadakan pemekaran wilayah pada akhirnya 

Desa Hilir Banua dipisahkan dari wilayah Kambat yang mana saat itu desa Hilir 

Banua terbagi menjadi 3 desa terdiri dari desa Hilir Banua, Desa Batakan dan 

Desa Keramat. Kemudian pada sekitar tahun 2000 diadakan penggabungan 

kembali dari 41 desa se kecamatan pandawan menjadi 21 desa, sedangkan desa 

Hilir Banua desa  Batakan dan Desa Keramat digabung menjadi desa Hilir Banua. 
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3. Letak Geografis 

Luas wilayah desa Hilir Banua ±650,000 Ha, dengan Koordinat Bujur 

115.3688 Bujur Timur  dan Koordinat Lintang -2.545304 Lintang Selatan dengan 

Ketinggian 0 MDPL, dengan suhu rata-rata harian 24 °C dan rata-rata curah hujan 

269.650 mm. Luas wilayah menurut penggunaan tanah sawah ±162,000000, tanah 

kering ±168,000.00, tanah basah 100,000000, tanah perkebunan 94,000000, tanah 

hutan 120,000000, dan tanah fasilitas umum 6, 000000. Topografi Desa Hilir 

Banua berada di dataran rendah ±650,0000 Ha. Jarak Desa Hilir Banua ke 

Kecamatan sejauh 5 Km, ke Ibu Kota Kabupaten 7 Km, dan ke Ibukota Provinsi 

sejauh 160 Km. 

Adapun batas wilayah Desa Hilir Banua dapat dilihat dari keterangan 

berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kambat Utara 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jatuh 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Awang Baru 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kambat Selatan 

4. Jumlah Penduduk 

Jumlah penduduk Desa Hilir Banua sebanyak 1.608 jiwa yang terdiri dari 

802 orang laki-laki dan 806 orang perempuan. Dengan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 576 KK. Jumlah penduduk pada tahun 2020 di Desa Hilir Banua 

sebanyak 1.608 jiwa. Untuk lebih jelasnya jumlah penduduk dan kepadatan 

penduduk dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.1. Jumlah Penduduk Desa Hillir Banua 

No. Desa 

Kependudukan 

Ʃ Penduduk 
Luas 

wilayah (ha) 

Kepadatan 

(Jiwa/ha) 

1. Hilir Banua 1.608 jiwa 650.000 Ha 0.0025 jiwa/Ha 

Sumber Data: Profil Desa Hilir Banua 

5. Sarana dan fasilitas 

Sarana dan fasilitas umum yang ada di Desa Hilir Banua cukup memenuhi 

kebutuhan masyarakat baik untuk pendidikan, keagamaan, kesehatan dan lembaga 

sosial. 

a. Sarana Pendidikan 

Di desa Hilir Banua terdapat sarana pendidikan yang berupa lembaga 

pendidikan. Adapun sarana pendidikan yang ada di Desa Hilir banua ialah SD 

yang dilengkapi dengan tenaga pengajar baik tenaga honorer maupun PNS. 

Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Sarana Pendidikan 

No 
Nama Lembaga 

Pendidikan 
Jumlah Lokasi Kondisi 

1. 

 

SD 

 

2 

 

- 1 buah di Jalan 

Sarigading Rt 02 

- 1 buah di Jalan 

Sarigading Rt 03 

 

Baik 

Sumber Data: Profil Desa Hilir Banua 
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b. Sarana Keagamaan 

Sarana keagamaan berfungsi memudahkan masyarakat Desa Hilir Banua 

dalam menjalankan ibadah Keagamaan. Oleh karena itu di Desa Hilir Banua 

dibangun Langgar/Musholla yang dapat digunakan untuk memfasilitasi dan 

mendukung kegiatan keagamaan masyarakat. 

Tabel 4.3. Sarana Keagamaan 

No. Tempat Ibadah Jumlah 

1. Langgar/Musholla 8 

2. Majelis Taklim 4 

Sumber Data: Profil Desa Hilir Banua 

c. Sarana dan Prasarana Umum Desa Hilir Banua 

Desa Hilir Banua memiliki berbagai sarana dan prasarana umum yang 

mendukung aktifitas pekerjaan maupun lingkungan sosial masyarakat di Desa 

Hilir Banua. 

Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Umum Desa 

No. Nama 

Sarana/Prasarana 

Jumlah Lokasi Kondisi 

1.  Kantor Desa 1 Rt 02 Baik 

2.  Jembatan 6 Rt 01, 02 dan 03 Baik 

3.  Jalan -  Sepanjang Desa Baik 

Sumber Data: Profil Desa Hilir Banua 

d. Sarana Kesehatan  

Untuk layanan Kesehatan di Desa Hilir Banua cukup memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk berobat dan memeriksa kesehatannya, hal ini dapat terlihat 

dengan adanya poskesdes dan posyandu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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Tabel 4.5 Sarana Kesehatan 

No. Sarana Kesehatan Jumlah Keterangan 

1. Poskesdes 1 Di Rt 02 

2. Posyandu 3 Di Rt 01,02, dan 03 

Sumber Data: Profil Desa Hilir Banua 

6. Keagamaan 

Seluruh masyarakat yang ada di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST memeluk agama Islam. Masyarakat di Desa Hilir Banua juga 

memiliki banyak kegiatan keagamaan diantaranya peringatan hari-hari besar Islam 

seperti Isra‟ Mi‟raj, Maulid nabi Muhammad SAW dan lain sebagainya. Selain itu 

di beberapa langgar/mushola diadakan pambacaan(ceramah) agama setiap 

minggunya biasanya dilaksanakan sore dan malam hari. Pada setiap minggunya 

yaitu pada hari jumat diadakan yasinan rutin oleh ibu-ibu dan pada malam jumat 

oleh bapak-bapak yang ada di Desa Hilir Banua. 

7. Sosial Budaya 

Masyarakat di Desa Hilir Banua adalah masyarakat yang masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai sosial dan kebersamaan seperti gotong royong 

terutama dalam hal kemaslahatan seperti membuat jalan dan jembatan, tempat 

ibadah, saling gotong royong dalam acara perkawinan, kematian, keagamaan dan 

lain sebagainya. 

Kebudayaan masyarakat di Desa Hilir Banua masih sangat kental dan dilestarikan. 

Terutama dalam setiap upacara tradisi daur hidup seperti kelahiran, pernikahan 

dan kematian serta dalam berbagai tradisi budaya masyarakat Banjar lainnya. Hal 
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ini sudah turun temurun dilaksanakan oleh masyrakat yang ada di Desa Hilir 

Banua sejak dulu hingga sekarang masih dijaga dan dipertahankan. 

 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan dalam bagian ini adalah seluruh data yang berhasil 

dihimpun dengan menggunakan teknik-teknik yang telah ditetapkan yaitu, 

wawancara mendalam, obseravsi dan dokumentasi, sehingga dapat memberikan 

jawaban yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini. Data yang disajikan 

berbentuk uraian dengan keterangan yang lengkap berdasarkan hasil wawancara 

mendalam dan juga observasi di lapangan. Disamping itu, data di klasifikasikan 

sesuai dengan kategori serta urutan pada fokus penelitian. 

1. Sejarah Pelaksanaan Tradisi Upacara Ritual Daur Hidup pada Pernikahan 

Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

Data mengenai asal mula atau sejarah dari pelaksanaan dari tradisi upacara 

ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar yang dilaksanakan masyarakat di 

Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST, penulis menyajikan data 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung yang dilakukan untuk 

menggambarkan data pokok yang diperoleh dilapangan. Di Desa Hilir Banua 

Kecamatan Pandawan Kabupaten HST terdapat beberapa tradisi yang 

dilaksanakan dan masih dipertahankan hingga kini dalam prosesi upacara 

pernikahan adat Banjar. 

Tradisi upacara ritual pernikahan adat Banjar yang ada di Desa Hilir 

Banua ini sudah ada dan berlangsung sejak dulu yang diwariskan secara turun-
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temurun, sehingga menjadi adat istiadat dan budaya masyarakat yang ada di Desa 

Hilir Banua. Mengenai asal mula atau sejarah terbentuknya tradisi ini tidak 

diketahui secara pasti. Seperti yang disampaikan oleh ibu Aminah  yang 

merupakan sesepuh di Desa Hilir Banua.  

“Adat nang bakawinan tu mulai urang tuha bahari sudah turun-timurun 

kita nih manuruti haja lagi kada tahu pabila-pabilanya sacara pasti inya urang 

tuha bahari maatur akan adatnya nintu tuh, kita nih maniru haja lagi papadahan 

urang tuha bahari iya jadi adat kabiasaan tradisi sampai wahini nang kita pakai 

di kampung nih. (Adat pernikahan itu sudah ada sejak orang tua zaman dulu 

secara turun temurun kita ini meniru saja lagi tidak tau kapan pastinya orang tua 

zaman dulu mengaturkan adatnya itu, kita ini meniru saja lagi apa yang diberi 

tahu oleh orang tua dulu kemudian menjadi adat kebiasaan tradisi sampai 

sekarang yang kita pakai di kampung ini)”.
113

 

Salah seorang warga desa Hilir Banua juga menuturkan mengenai tradisi 

upacara pernikahan adat Banjar di Desa Hilir Banua ini yang memang sudah ada 

sejak zaman dahulu dan diwariskan secara turun-temurun, 

Adat nih tumatan datu nini bahari sudah, kita nih tahunya datang mulai 

nang saikung ka nang saikung mamadahakan kayaini-kayaini jah tata 

caranya, kaina nang saikung kayaitu pulang. Jadi habar ka habar daintu 

pang sampai wahini nih kadada dibuang urang tradisi  bahari tuh jadi 

adat istiadat ti pang sudah. Buhan tutuhaannya nang mamadahi misalnya 

kita handak bakawinan tuh daintu jar tatacaranya, jadi kita nang anum-

anum nih tahu, imbahtu manurut nang kaya di padahi urang tuha tuh. 

Makanya kada hilang taradisi tuh karna sudah jadi adat kabiasaan kita 

mulai datu nini bahari sudah. .(Adat ini sudah sejak nenek moyang zaman 

dulu, kita ini mengetahui dari satu orang ke orang yang lain 

memberitahukan begini-begini “tata caranya katanya”, nanti yang lainnya 
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begitu lagi. Jadi kabar ke kabar seperti itulah sampai sekarang tidak ada di 

buang orang tradisi orang zaman dulu itu sudah menjadi adat istiadat. Para 

tetuha/sesepuh yang memberi tahu misalnya kita ingin melaksanakan 

pernikahan itu “begitu tatacaranya katanya”, jadi kita yang muda-muda ini 

mengetahui setelah itu meniru seperti yang di beritahu oleh orang tua. 

Karenanya tradisi itu tidak hilang karna sudah jadi adat kebiasaan kita 

sejak nenek moyang dulu).
114

 

 

Pernikahan merupakan suatu fase yang sangat penting bagi seseorang 

dalam hidup, karenanya pada peralihan fase ini biasanya ditandai dengan 

dilaksanakannya upacara-upacara yang menjadi adat kebiasaan atau tradisi 

masyarakat yang sarat dengan unsur agama dan unsur-unsur adat budaya. Seperti 

yang dijelaskan oleh salah seorang sesepuh di Desa Hilir Banua. 

Bapangantinan ni kalu sakali saumur hidup lah han bahasanya, nang 

ngaran gasan sakali saumur hidup tu pasti ai kalu urang handak diadakan 

acara diraya akan han. Amun kita nih bakawinan mamakai adat kita 

urang Banjar ibaratnya tu sasuai lawan adat kita kayapa urang bahari 

han bapangantinan, kayapa haja cara-caranya. Lawan jua adat kita 

Banjar nih sasuai haja lawan ajaran Islam. Nang kaya kita kawin sasuai 

nang diajar akan Islam haja, badua salamat kada lapas jua kita nih, 

banyak ai lagi han. (Pernikahan ini kan sekali seumur hidup, yang 

namanya untuk sekali seumur hidup itu pasti orang ingin diadakan acara 

dan dirayakan. Kalau kita ini melangsungkan pernikahan memakai adat 

kita orang Banjar ibaratnya sesuai dengan bagaimana adat orang zaman 

dulu melangsungkan pernikahan dan bagaimana tata caranya. Dan juga 

adat kita Banjar ini sesuai saja dengan ajaran Islam. Seperti kita nikah 

sesuai dengan yang diajarkan Islam, mengadakan doa selamat juga tidak 

lepas dari adat kita ini, dan masih banyak lagi).
115

 

 

Tradisi upacara ritual pernikahan adat Banjar yang ada di Desa Hilir 

Banua ini masih kental dengan tradisi leluhur yang sakral dan tidak terlepas dari 

pengaruh budaya Hindu Budha atau kepercayaan-kepercayaan nenek moyang 

terdahulu, namun setelah Islam datang budaya tersebut diakulturasikan dengan 
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nilai-nilai keislaman. Masyarakat Banjar yang ada di Desa Hilir Banua ini masih 

mempertahankan nilai-nilai tradisional, karena adat kebiasaan ini sudah melekat 

dalam kehidupan mereka sejak dulu. Sebagaimana yang kemukakan ibu Rusinah 

salah satu sesepuh desa Hilir Banua 

Inya kita nih dasar ada nang mamakai budaya Hindu nang kaya bamandi-

mandi tu baparapinan badupa-dupa luku, imbah tu nang kaya piduduk tu 

jua tumatan ajaran datu nini bahari jua, banyak ai lagi han. Mun urang 

bahari sabalum Islam tu luku kadada nang kaya kita Islam wahini nang 

badua salamat, babismillah bashalawat kikira pas datang Islam iya adat 

tu di masuk akan ajaran Islamannya. Cuma kita nang Islam ngini sudah 

adat nang itu kita pakai gasan malangkapi adat budaya haja nang tumat 

bahari sudah ada sabab kita nih kada mambuang ka adat urang tuha 

bahari tu, sudah jadi kabiasaan kita urang Banjar kayaitu pang 

taradisinya wan jua adat kita nih kada lapas lawan ajaran Islam. (Kita ini 

memang ada kira-kira yang memakai budaya Hindu seperti bamandi-

mandi itu kan ada juga yang memakai dupa, setelah itu seperti piduduk itu 

juga sudah ada sejak nenek moyang zaman dulu, bamandi-mandi itu kan 

banyak tatacaranya itu juga sejak nenek moyang dulu, dan banyak lagi. 

Kalau orang zaman dulu sebelum Islam itu kan tidak ada yang seperti kita 

Islam sekarang seperti membaca doa selamat, membaca bismillah, 

bersholawat kira-kira ketika Islam datang kemudian adat itu di masukkan 

ajaran Islamannya. Cuma kita yang sudah Islam ini adat itu kita pakai 

untuk melengkapi adat budaya kita saja yang sejak dulu sudah ada sebab 

kita ini tidak membuang adat orang tua zaman dulu, itu sudah jadi 

kebiasaan kita orang Banjar seperti itu tradisinya dan juga tidak lepas dari 

ajaran Islam.).
116

 

 

2. Tahapan-Tahapan dalam Pelaksanaaan Tradisi Upacara Ritual Daur 

Hidup pada Pernikahan Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan 

Pandawan Kabupaten HST 

a. Basusuluh dan Batatakunan 

Basusuluh dan batatakunan adalah proses awal yang dilakukan untuk 

mencari informasi mengenai gadis yang diinginkan untuk dipinang. Basusuluh 
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dan batatakunan dalam hal ini dilakukan oleh pihak laki-laki biasanya oleh 

orangtuanya langsung atau orang lain yang menjadi suruhan atau yang dipercayai 

untuk mencari segala informasi gadis yang diinginkan untuk dipinang tersebut. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Hanifah. 

pamulaannya tuh kita basusuluh dahulu inya sama haja intinya 

batatakunan lawan basusuluh tu pada gasan mancari tahu babiniannya 

nih. Amun basusuluh ni gasan mangatahui kayapa urangnya, 

kaluarganya, kalakuannya atau akhlaknya lawan pandidikannya, ujar 

urang tuh bibit bobot nya. basusuluh nih bisa kawadah tatangga atau 

urang kampung nang tahu lawan bibiniannya. Nah amun batatakunan nih 

jua gasan mancari tahu langsung apakah bibinian tu sudah ada ampunnya 

atau kadada, jadi bubuhan kaluaraga lakiannya nih atau kuitannya 

langsung kah misalnya datang kawadah bibiniannya gasan manakuni  

bilanya balum ada ampunnya nyaman batatampahan dahulu hanyar kaina 

datang baasa gasan bapara” (pertamanya itu kita basusuluh dulu pada 

intinya batatakunan dan basusuluh ini sama saja untuk mencari tau 

perempuannya ini. Kalau basusuluh ini untuk mengetahui bagaimana 

orangnya, keluarganya, tingkah lakunya atau akhlaknya dan 

pendidikannya, kalau kata orang bagaimana bibit bobotnya. Basusuluh 

(mencari informasi) ini bisa kepada tetangga atau orang kampung yang tau 

dengan perempuannya. Nah kalau batatakunan ini juga untuk mencari tau 

langsung apakah perempuan itu sudah ada yang meminangnya atau belum, 

jadi dari pihak keluarga atau orang tua pihak laki-laki misalnya langsung 

datang ketempat perempuannya untuk menanyakan apabila belum ada 

yang meminang biar kami mengikatnya dulu baru nanti kami datang 

kembali untuk melamar).
117

 

 

Demikian juga penjelasan dari ibu Salabiah tentang proses basusuluh dan 

batatakunan serta tujuannya bagi calon mempelai. 

Amun kita handak mangawin akan anak tuh biasanya kuitannya 

batatakunan dahulu, supaya kita tahu nah tujuannya tuh gasan 

mangatahui asal usul kayapa urangnya, kayapa kaluarganya atau 

katurunannya ini yang utama dicarii, alamatnya dimana, kayapa tingkah 

lakunya, amunnya keadaan urang kada mancarii kada misalnya sugih kah 

kada, intinya kalakuan atau tingkah laku tu pang yang dicari baik kah 

kada kah, batatakunan nih dari kaluarga lalakiannya siapakah pariannya 

atau dingsanak kuitannya kah atau bisa jua kuitannya langsung nang 
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batatakunan lawan basusuluh tadi. manakuni nih bisa kawadah tatangga 

atau urang kampung yang parak rumah lawan babiniannya gasan 

mangatahui informasi atau basusuluh jar urang bahari, karna kada mau 

satatarima haja kuitannya. imbahtu hanyar di carii kawadah babiniannya 

manakuni adakah sudah ampunnya atau kadada amunnya kadada nyaman 

kaina kami handak bapara/badatang. Nah hanyar kaina datang baasa 

gasan proses bapara sacara rasmi”.(kalau kita ingin menikahkan anak itu 

biasanya orangtuanya batatakunan (bertanya-tanya atau mencari tau) dulu 

yang tujuaannya untuk mencari tau asal usul bagaimana orangnya, 

bagaimana keluarganya atau keturunannya ini yang utama dicari dari 

keluarga yang baik-baik saja atau tidak, alamatnya dimana, bagaimana 

tingkah lakunya, kalau tentang keadaan ekonomi itu tidak terlalu dicari 

misalnya kaya atau tidaknya, intinya tingkah lakunya itu yang dicari baik 

atau tidaknya. Batatakunan ini dari pihak keluarga laki-lakinya entah 

misalnya saudara orangtuanya (paman atau bibi) atau bisa juga 

orangtuanya langsung yang batatatakunan atau basusuluh tadi. 

Batatakunan ini bisa kepada tetangga atau orang kampung dekat rumah 

perempuannya untuk mengetahui informasi atau dalam istilah orang dulu 

basusuluh, karena orangtuanya tidak mau dengan mudah menerima saja. 

Baru setelah itu datang ke rumah perempuannya menanyakan apakah 

sudah ada yang meminangnya atau belum biar nanti kami ingin datang 

melamar. Nah baru setelah itu nanti datang kembali untuk proses 

selanjutnya yaitu melamar secara resmi).
118

 

 

b. Bapara/Badatang dan Bapapayuan/Bapatut Jujuran 

Bapara atau badatang ini merupakan acara lamaran secara resmi dari 

pihak keluarga laki-laki serta salah satu yang harus ada ketika bapara adalah 

seseorang yang disuruh datang sewaktu proses basusuluh atau batatakunan. hal 

ini dimaksudkan agar pembicaraan berkesinambungan dengan pembicaraan yang 

sudah ada sewaktu proses batatatakunan tersebut. 

Adapun bapapayuan/bapatut jujuran merupakan proses membicarakan 

atau memusyawarahkan kesepakatan tentang uang mahar dan jujuran, penentuan 

hari pernikahan serta hal-hal terkait dengan proses acara selanjutnya. Bapara dan 
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bapatut jujuran ini bisa dilakukan dalam satu waktu apabila sudah sepakat dan 

matang semua pembicaraan namun ada juga yang dilaksanakan dalam waktu yang 

berbeda dalam artian apabila sudah datang bapara dan diterima maka keluarga 

pihak laki-laki datang kembali untuk membicarakan perihal mahar dan jujuran 

atau yang biasa disebut bapapayuan/bapatut jujuran serta hal-hal terkait acara 

nantinya. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Zainul Mulah tentang proses 

bapara. 

bapara nih oleh kaluarga lalakiannya, bisa kuitannya, marinanya lawan 

nang datang pas batatakunan kawadah bibiniannya tuh. Nah bapara nih 

gasan mambahas lawan  manakuni hakun kada nya atau ditarima kada 

nya, amun pariannya hakun atau ditarima hanyar kaina datang baasa 

atau bisa jua sakali itu haja gasan mambahas panantuan maantar 

larangan atau patalian sebagai tanda jadi biasanya cincin lawan duit 

pambarian alakadarnya tanda manjadii. Hanyar panantuan jadwal hari 

akad nikah lawan mambahas gasan hahadap, hantaran, dan lain-lain 

tarkait acara kainanya. (melamar ini dari keluarga laki-laki nya, bisa 

orang tuanya, saudara orang tuanya dan yang datang ketika beatatakunan 

ketempat  perempuannya. Nah melamar ini untuk membahas dan bertanya 

mau tidak nya atau diterima tidak nya, kalau misalnya mau atau diterima 

baru lah nanti datang kembali atau bisa juga sekali itu saja untuk 

membahas penentuan mengantar petalian atau ikatan sebagai tanda jadi 

biasanya cincin atau uang pemberian alakadarnya tanda serius).
119

 

 

Hal serupa juga dijelaskan oleh ibu Salabiah ketika penulis melakukan 

wawancara dengan beliau. Selain itu beliau juga menjelaskan mengapa prosesi 

bapara dan bapatut jujuran dilaksanakan dalam satu waktu bersamaan ataupun 

dipisah menjadi dua waktu yang berbeda. 

pas bapara nih ada jua nang salajuran sakali haja datangnya misalnya 

karna kami jauh ujah  jadi habis akan haja pamandirannya dirurui akan 

lawan dimusyawarah akan pas salajur datang bapara tutih. Lawan jua 
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misal nya sudah batatahuan haja atau patuh haja sudah jadi nyaman 

salajur  pas bapara tuh haja marurui akan pamandiran masalah duit 

jujuran, panantuan hari nya lawan sagala macamnya ai. Imbah tutih 

amun tarurui sudah iya nang maunjuki patalian dahulu kaya cincin 

pariannya. Nah ada jua urang nang datang dua kali misalnya urang minta 

gantung dulu atau minta timpu kaina pulang kami bapipikir dulu jah kaina 

samiminggu kah kaina datang pulang gasan mambahas  jujuran tutih 

lawan nang kaya hahadap, panantuan hari pernikahannya lawan 

sarabaannya gasan bapangantinan tutih. Inya kalu pasti bamusyawarah. 

(Ketika melamar ini ada juga yang sekaligus sekali saja datang misalnya 

karena kami jauh katanya jadi selesaikan saja pembicaraannya dan 

dimusyawarahkan ketika lamaran tadi. Dan juga misalnya sudah saling 

mengenal atau sudah akrab jadi sekalian ketika lamaran itu saja 

menyelesaikan atau menyepakati pembicaraan terkait uang jujuran, 

penentuan hari dan segala macamnya terkait acara pernikahan. Setelah itu 

apabila sudah disepakati barulah memberikan petalian atau mengikat dulu 

dengan cincin misalnya. Nah ada juga orang yang datang dua kali misal 

orang minta tempo dulu nanti kami berfikir dulu misalnya seminggu nanti 

datang lagi untuk membahas jujuran tadi dan seperti hantaran, penentuan 

hari pernikahan dan segala sesuatunya untuk acara pernikahan, itu pasti 

bermusyawarah).
120

 

 

c. Maantar Jujuran dan Hahadap 

Tahap selanjutnya setelah lamaran diterima dan kedua belah pihak telah 

menyepakati mengenai besarnya jujuran dan segala hal yang berkaitan dengan 

acara pernikahan adalah meantar jujuran dan hahadap yaitu menyerahkan 

pemberian berupa uang maupun benda atau yang dikenal dengan istilah mas 

kawin atau mahar disertai dengan seserahan/hahadap kepada calon mempelai 

wanita.  Seperti yang dijelaskan oleh bapak Sabwani salah seorang warga Desa 

Hilir Banua. 

Bila sudah tarurui masalah jumlah jujuran tu imbahnya maantar jujuran ai 

lagi, amun bahari maantar jujuran tu salajur baacaraan baimbai acara 

akad nikah, sabab jujuran tu iya pakawinan atau mahar tih. Jadi pas 

handak baakad nikah datangan rumbungan lakiannya nih, rumbungan tadi 

ada lalakian ada jua bibinian, rumbungan bibinian nang mambawa 
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hahadap/panggiring naik hulu karumah sabalah. Rumbungan lalakian naik 

karumah bibiniannya mambawa duit jujuran tadi kaina duit jujuran tu 

diandak dalam wadah bila sudah tuntung acara akad nikah hanyar duit tu 

tih di masuk akan kadalam bakul nang dihias di haru lawan wancuh lawan 

pangantinnya. Hanyar imbah tu rumbungan bibinian tadi naik karumah 

bibiniannya mambawa panggiring/hahadap gasan bibiniannya.(Apabila 

sudah sepakat pembicaraan masalah jujuran, maka setelah itu mengantar 

jujuran ke pihak perempuan, kalau dulu proses maantar jujuran itu 

sekaligus dengan acara akad nikah, sebab jujuran itu adalah maharnya. Jadi 

sebelum proses akad nikah rombongan dari pihak laki-laki datang, 

rombongan tadi terdiri dari laki-laki dan perempuan. Rombongan 

perempuan yang membawa seserahan tadi masuk dulu ke rumah disamping 

rumah mempelai wanita. Rombongan yang laki-laki masuk kerumah 

mempelai wanita membawa uang jujuran kemudian uang jujuran itu 

diletakkan dalam wadah apabila proses akad nikah telah selesai barulah 

uang jujuran tadi di masukkan ke dalam bakul yang dihias kemudian 

diaduk dengan sendok besar oleh kedua mempelai. Setelah itu rombongan 

wanita masuk ke rumah mempelai wanita membawa seserahan untuk 

mempelai wanita).
121

 

Proses maantar jujuran dulunya diiringi dengan maantar 

hahadap/penggiring. Hahadap sendiri bermakna seserahan/pemberian/hadiah dari 

pihak laki-laki kepada calon istrinya yang berupa barang pakaian perempuan dan 

berbagai macam barang lainnya yang mengandung makna tersendiri bagi 

masyarakat dan tak lupa juga salah satunya upung/mayang yang nantinya akan 

dipergunakan ketika proses bamandi-mandi. Seperti yang dituturkan oleh ibu 

Rusinah selaku sesepuh di Desa Hilir Banua. 

Dahulu tu amun maantar jujuran pas nikah salajur lawan baantaran 

hahadap. Hahadap tu isinya langkap mulai dari saparangkat alat sholat 

lawan Al-Quran, pakaian bibiniannya tumat kapala sampai ka batis 

tamasuk bubuhan pupur-pupurnya, banih banar lawan banih biasa, baras 

banar lawan baras lakatan nah itu masing-masing 3,5 litar, gula habang 

sabuku, nyiur sabuku, nyiur nang tumbuh sabuku, hintalu itik 7 bigi, kayu 

7 pangkih, , anak pisang, pakakas dapur/pakakas panyambalan 

salangkapnya saraba saikit asal ada  ibaratnya daripada gasan mawakili 

haja, bubuhan tanaman rarampah kaya kancur tipakan janar laus itu 
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nang babatang lawan dadaunnya nang dibawa gasan hahadap, hayam 

bini saikung, upung/mayang sabuting nang dipakai gasan bamandi-mandi 

kaina tu. (Dulu kalau mengantar jujuran/mahar waktu akad nikah 

sekaligus dengan mengantar seserahan. Hahadap/seserahan itu isinya 

lengkap mulai dari seperangkat Alat sholat dan Al-Quran,  perlengkapan 

wanita dari kepala sampai kaki, kosmetik, benih padi dan benih ketan, 

beras biasa dan beras ketan masing-masing 3,5 liter, satu biji gula merah, 

satu biji kelapa, satu biji kelapa yang bertunas, telur itik 7 butir, kayu 

bakar 7 potong, satu tunas pisang, perlengkapan bumbu dapur 

selengkapnya serba sedikit ibarat kata asal ada untuk mewakili, tanaman 

rempah-rempah seperti kencur jahe kunyit laos itu dengan batang dan 

daunnya yang dibawa untuk seserahan, ayam betina satu ekor, satu buah 

mayang/ tandan bunga pinang yang belum mekar dari seludangnya yang 

akan digunakan untuk proses bamandi-mandi nantinya). 

Isi dari hahadap tersebut juga tidak terlepas dari filosofi atau makna 

tersendiri dan terkandung harapan-harapan yang baik untuk calon pengantin bagi 

masyarakat Banjar yang ada di di Desa Hilir Banua, seperti yang dijelaskan oleh 

ibu Aminah yang juga salah satu sesepuh atau tetuha yang ada di Desa Hilir 

Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST. 

Hahadap tu kalu pambarian dari lalakian gasan bibiniannya , hahadap tu 

ada maknanya jua supaya kahidupan laki bini nih langkap wan 

bakacukupan kainanya makanya kalu isinya tu jua langkap nang ada di 

kahidupan kita sahari-hari. Mulai dari pakaian langkap tumat kapala 

sampai kabatis tamasuk parlangkapan kaya pupurnya, tas, sandal lawan 

sarabaannya nang manandaakan parhatian kasih sayang lakiannya ka 

babiniannya, parlangkapan sambahyang lawan Al-Quran supaya 

sanantiasa laki bini nih kaina baibadah lawan mambaca Al-Quran, hayam 

bini tu gasan diingun kainanya, banih, baras, hintalu,  kayu lawan sagala 

pakakas panyambalan dapur tu supaya bakacukupan makanan wan razaki 

dalam rumah tangga tu kaina, lakatan tu mudahan rakat akur laki bini tu, 

gula habang supaya manis kahidupan, nyiur nang tumbuh tu gasan 

ditanam kaina nang ngaran nyiur tu kalu puhun nang bamanfaat barataan 

kayaitu jua mudahan laki bini tu baik bamanfaat wan abadi karna puhun 

nyiur tu jua puhun nang umurnya lawas wan lambat mati mudahan 

pangantin nih kaina tuntung pandang sampai katuha jua kaya puhun 

nyiur, anak pisang tu puhun nang banyak bamanfaat wan jua puhun 

pisang ni inya mati pasti sudah babuah lawan tumbuh anak nya nang 

artinya supaya mudahan laki bini nih bamaanfaat lawan mudah dibari 

katurunan. (Hahadap/seserahan itu adalah pemberian dari laki-laki untuk 

mempelai wanitanya, hahadap itu memiliki makna yaitu supaya kehidupan 
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suami istri itu kelak lengkap dan  berkecukupan karenanya isi dari 

hahadap itu sendiri lengkap seperti yang selalu ada dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Mulai dari pakaian lengkap dari ujung kepala sampai ujung 

kaki untuk mempelai wanita termasuk perlengkapan kosmetik, tas, sendal 

dan sebagainya yang menandakan perhatian kasih sayang laki-laki 

terhadap wanitanya, seperangkat alat sholat beserta Al-Quran agar 

senantiasa suami istri ini kelak selalu beribadah dan membaca Al-Quran, 

ayam kampung betina untuk diternakkan nantinya, benih padi, beras, 

telur,kayu dan semua bahan-bahan keperluan dapur itu supaya 

berkecukupan bahan pokok makanan dan rezekinya dalam rumah 

tangganya kelak, beras ketan itu supaya suami istri senantiasa lengket dan 

akur, gula merah supaya kehidupannya manis seperti gula, kelapa yang 

bertunas untuk ditanam nantinya karna kelapa itu adalah pohon yang 

bermanfaat dari akar sampai daunnya begitu juga semoga suami istri itu 

kelak baik, bermanfaat dan abadi karna pohon kelapa juga merupakan 

pohon yang panjang usianya dan lambat mati semoga kedua mempelai 

kelak bersama sampai tua ruhuy rahayu, tunas pisang juga merupakan 

pohon yang banyak manfaatnya dan juga pohon pisang ini tidak akan mati 

sebelum berbuah dan tumbuh tunas baru yang artinya semoga suami istri 

bermanfaat dan mudah diberikan keturunan).
122

 

Seiring dengan berjalannya waktu pelaksanaan maantar jujuran di Desa 

Hilir Banua ini mengalami perubahan dikarenakan pemaknaan terhadap jujuran 

itu sendiri, sekarang jujuran oleh masyarakat dimaknai hanya sebagai pemberian 

dari pihak laki-laki kepada mempelai wanita yang bukan disebut “pakawinan 

nang wajibnya” atau mahar, maka pelaksanaan maantar jujuran itu bisa 

dilaksanakan tanpa acara, yaitu dengan mengirim beberapa orang perwakilan dari 

keluarga laki-laki yang mengantar uang tersebut ke rumah mempelai wanita jauh-

jauh hari guna membantu untuk membeli segala keperluan demi kelancaran acara 

pernikahan nantinya. Berikut penjelasan dari Bapak Sabwani. 

Wahini kadada lagi urang maantar jujuran nang kaya bahari duit tu 

dibuat dalam bakul diharu lawan wancuh pas acara akad nikah, wahini tu 

urang badahulu ari sudah maatar karna jujuran tu wahini sabagai 

pambarian haja lagi kada lagi kaya bahari disambat barataan sabagai 
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mas kawin pariannya 30 juta 30 juta tu pang disambat barataan sabagai 

mahar makanya maantarnya salajur akad nikah karna jujuran tadi 

sabagai mahar atau mas kawinnya. Amun wahini jujuran sabagai 

pambarian haja pariannya jujuran 30 juta nah itu sabagai pambarian 

haja lagi wahini lain nang wajibnya atau pakawinannya nang disambat 

pas akad, wahini urang pakawinan kabanyakannya 100 ribu haja atau 

barapakah pariannya nang biasanya wahini dihias urang lawan bingkai 

tu atau ada jua nang seperangkat alat sholat haja mas kawinnya nah itu 

nang dibawa pas akad nikah. Makanya duit jujuran tadi kawa haja diatar 

badahulu ari lawan kaluarga lalakiannya pariannya sabulan atau 

satangah bulan badahulu jadi duit tu kawa dipakai gasan bibiniannya 

batutukar pangalambuan lawan sagala kaparluan gasan acara 

bakakawinan. (Sekarang sudah tidak ada lagi orang mengantar jujuran 

seperti dulu yang mana uang jujuran itu dimasukkan ke dalam  

wadah/bakul kemudian diaduk dengan sendok besar dari kayu ketika 

proses akad nikah, sekarang orang sudah jauh-jauh hari mengantar uang 

jujuran tersebut karena jujuran itu sekarang maknanya hanya sebagai 

pemberian saja berbeda dengan dulu yang mana jujuran itu disebut sebagai 

mas kawin atau mahar misalnya jujurannya 30 juta ketika akad nikah 30 

juta itulah yang disebut semua jumlahnya sebagai mahar karenanya proses 

mengantarnya sekaligus acara akad nikah karna jujuran tadi sebagai 

maharnya. Kalau sekarang jujuran hanya sebagai pemberian saja ibaratnya 

jujurannya 30 juta nah yang 30 juta ini bukan maharnya yang disebut saat 

akad nikah, sekarang orang kebanyakannya 100 ribu saja atau dengan 

jumlah lainnya misalnya, seperti yang biasa dihias dalam figura pada 

zaman sekarang atau ada juga yang seperangkat alat sholat saja sebagai 

mas kawinnya nah itulah yang dibawa pada saat akad nikah. Karenanya 

jujuran tadi bisa saja diantar jauh-jauh hari oleh keluarga laki-lakinya 

misalnya satu bulan atau setengah bulan lebih dulu jadi uang jujuran 

tersebut bisa digunakan mempelai wanita untuk membeli barang-barang 

seperti ranjang, kasur, kelambu, lemari dan segala keperluan untuk acara 

pernikahan).
123

 

Perubahan proses meantar jujuran ini juga mempengaruhi proses maantar 

hahadap/seserahan. Sekarang kebanyakan proses maantar hahadap atau 

mengantar seserahan ini menjadi acara tersendiri yang biasanya dilakukan 

sebelum proses acara bamandi-mandi dilangsungkan atau lebih tepatnya H-1 

sebelum resepsi pernikahan. Karenanya salah satu isi yang dibawa pada 

hahadap/seserahan tersebut ialah upung/mayang yang nantinya akan digunakan 
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pada proses bamandi-mandi. Namun ada juga sebagian yang melaksanakannya 

sekaligus dengan proses akad nikah apabila akad nikah tersebut dilangsungkan di 

rumah mempelai wanita, hal ini dimaksudkan supaya menyingkat waktu dan 

tenaga karenanya proses maantar hahadap dilaksanakan dalam satu waktu yaitu 

setelah akad nikah kemudian dilanjutkan dengan proses baantaran hahadap. 

“Maantar hahadap tu bisa jua sahari sabalum bapangantinan/batatai, 

biasanya siang hari salajur bamandi-mandi kamariannya, itu apabila 

akad nikahnya di KUA. Ada jua nang salajur haja pas akad nikah apabila 

nikahnya dirumah babiniannya supaya singkat kada tadua kali waktu 

lawan tanaga”. (Mengantar hahadap/seserahan itu dilaksanakan sehari 

sebelum acara resepsi pernikahan, biasanya siang hari sekaligus acara 

bamandi-mandi pada sore harinya. Ada juga yang melaksanakannya 

sekaligus dengan acara akad nikah apabila akad nikah tersebut 

dilaksanakan dirumah mempelai wanita, supaya sekaligus pihak dari 

mempelai laki-lakinya ini melakukan proses beantaran hahadap/mengantar 

seserahan agar menyingkat waktu dan tenaga).
124

 

 

d. Akad Nikah 

Proses akad nikah yang ada di desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST dilaksanakan sesuai dengan ajaran Islam. Akad nikah biasanya 

dilaksanakan di rumah mempelai wanita dan ada juga yang melangsungkan akad 

nikah di Kantor Urusan Agama (KUA). Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Abdul 

Bari selaku tokoh agama dan sesepuh di Desa Hilir Banua. 

Akad nikah nang kita lakuakan nih sasuai lawan ajaran agama Islam. 

Kaya harus ada calun pangantinnya, ada saksi, wali, ijab kabul lawan 

mahar. Sabalum turun pada rumah tu manyalamat hulu dirumah 

lalakiannya nih supaya lancar dan salamatan haja tuh acara akad 

nikahnya, nah sabalum akad nikah tu di bari papadahan/nasihat hulu, 

habistu hanyar di bacakan khotbah nikah lawan pangulu, hanyar ijab 

kabul, habistu doa nikah ai lagi salajur badua salamat. Akad nikah ni 

bisa di KUA atau bisa jua dirumah babiniannya. Tergantung kitanya 

haja handak malaksanakannya dimana. (Akad nikah yang kita 
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laksanakan disini sesuai dengan ajaran agama Islam. Seperti harus ada 

calon mempelainya, saksi, wali, ijab kabul dan mahar. Sebelum turun 

dari rumah pihak keluarga laki-laki mengadakan doa selamat atau 

selametan agar acara akad nikah berjalan dengan lancar dan selamat. 

Sebelum akad nikah dilangsungkan terlebih dahulu diberikan nasihat-

nasihat oleh penghulu, setelah itu baru dibacakan khotbah nikah oleh 

penghulu, dilanjutkan dengan ijab kabul, baru setelah itu dilanjutkan 

dengan doa nikah sekaligus membacakan doa selamat. Akad nikah ini 

bisa dilaksanakan di KUA atau bisa juga dirumah mempelai wanitanya 

tergantung kita saja dimana ingin melangsungkannya).
125

 

 

Bapak Abdul Bari juga menuturkan, bagi calon mempelai laki-laki 

sebelum melangsungkan akad nikah biasanya di rumah mempelai laki-laki 

mengadakan selametan dengan mengundang tetangga dan warga desa yang laki-

laki, hal ini dimaksudkan agar acara akad nikah berjalan dengan lancar. 

Sudah manjadi kabiasaan masyarakat kita sabalum turun lalakiannya 

handak baakad nikah manyalamat hulu dirumah, basaruan lawan urang 

sakampung nang lalakiannya gasan manyalamat, dangan harapan mudah-

mudahan akad nikah barjalan lancar. (Sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat kita sebelum mempelai laki-laki keluar rumah untuk proses 

akad nikah maka terlebih dahulu mengadakan selamat dirumah, 

mengundang orang-orang kampung yang laki-laki untuk selametan, 

dengan harapan semoga proses acara akad nikah berjalan dengan 

lancar).
126

 

 

e. Bagusuk/Balulur dan Batimung 

Batimung atau mandi uap tradisional merupakan tradisi yang selalu 

dilaksanakan oleh calon pengantin Banjar sebelum hari bersanding 

dilangsungkan, biasanya dilaksanakan tiga malam. Batimung atau mandi uap ini 

menggunakan bahan dari rempah-rempah tradisonal, tujuannya untuk 

membersihkan tubuh dan menghilangkan keringat agar ketika hari bersanding 
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tidak mengeluarkan keringat serta bau tidak sedap. Sebelum batimung biasanya 

pengantin bagusuk/balulur terlebih dahulu untuk membersihkan tubuh pengantin 

dan memberikan aroma wangi pada tubuh pengantin. Seperti yang dijelaskan oleh 

ibu Hanifah 

Batimung tu sakira jangan bapaluh pangantin, barasih, awak bau arum, 

batimung nih kada babiniannya haja lalakiannya iya jua. Batimung ni 

sarajin tiga malam titir, jadi baik awak kada bapaluhan lagi kaina pas 

batatai tuh. Pas batimung tu awak dikuliling ditukup lawan tikar purun 

sarajin hanyar kaina ditukupi pulang lawan kain atau salimut hinggat 

gulu, kaina di dalam tu pangantin duduk mahadapi panci baisi jarangan 

rarampah. Isi rarampah nang dijarang dalam panci tu buhan daun dilam, 

sarai wangi, sarai pangantin jar urang lain sarai nang dipakai gasan 

manyambal sarajin tuh, pandan. Kaina banyak ha kaluaran paluh pas 

batimung nih. Sabalum batimung tu pangantin nih bagusuk hulu lawan 

cangkaruk, kulipak durian, kulit batang asam, janar, lawan kambang 

tanjung ditutuk limis-limis digusuk akan ka awak. Pa baik kaina limis ha 

awak imbah digusuk tu inya barasih. Amun wahini urang luluran haja lagi 

ada urang bajual sapasial. Imbah bagusuk tu batimung jadi rasap baunya 

ka awak. (batimung itu supaya pengantin jangan berkeringat, bersih, tubuh 

wangi, batimung ini bukan hanya mempelai wanitanya saja tetapi 

mempelai laki-laki juga melaksanakannya. Batimung ini biasanya tiga 

malam berturut-turut, sehingga tubuh tidak berkeringat lagi nanti ketika 

hari bersanding. Ketika batimung itu tubuh dikelilingi ditutup dengan tikar 

purun setelah itu baru nanti ditutup lagi dengan kain atau selimut hingga 

leher, nanti didalam itu pengantin duduk menghadap panci yang berisi 

rebusan rempah-rempah. Isi rempah-rempah yang direbus dalam panci itu 

daun dilam, serai wangi. atau serai pengantin kalau kata orang bukan serai 

yang biasa dipakai untuk membuat masakan itu, pandan. Nanti banyak 

sekali keluar keringat ketika batimung ini. Sebelum batimung itu 

pengantin ini biasanya bagusuk/bakasai/luluran dulu dengan cengkaruk, 

kulit durian, kulit batang pohon manga, kunyit dan bunga tanjung yang 

ditumbuk sampai halus kemudian di gosokkan ke badan. Begosok ini 

bagus nanti tubuh menjadi halus dan bersih. Kalau sekarang orang luluran 

saja lagi karena ada orang yang khusus menjualnya. Setelah bagusuk itu 

batimung sehingga bau wanginya ke tubuh).
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f. Bamandi-Mandi Pangantin/Bapapai 

Acara mandi pangantin / bamandi-mandi ini dilaksanakan oleh kedua calon 

mempelai setelah kedua mempelai melangsungkan akad nikah, mandi pengantin 

ini dilaksanakan berdua karenanya tidak boleh jika mempelai tersebut belum halal 

melakukan acara mandi-mandi bersama. Bamandi-mandi ini biasanya 

dilaksanakan sore hari sebelum acara resepsi dilangsungkan pada keesokan 

harinya. Acara bapapai/bamandi-mandi merupakan tradisi yang selalu 

dilaksanakan karena sudah menjadi adat-istiadat masyarakat Banjar yang ada di 

Desa Hilir Banua sejak dulu. Ketika ingin melangsungkan mandi pengantin 

kebiasaan masyarakat Banjar ialah menyediakan piduduk/sesaji sebagai pelengkap 

adat yang sudah menjadi tradisi sejak dulu. 

Sekalipun demikian dalam proses acara bamandi-mandi ini tidak terlepas 

dari unsur-unsur Islam. Seperti yang dijelaskan oleh ibu Sitah salah satu sesepuh 

di Desa Hilir Banua. 

Mandi pangantin  tu pas biasanya kamarian sabalum hari bapangantinan, 

pariannya isuk batatai nah kamarian ini mandi-mandinya, lawan jua 

pangantinnya nih harus sudah nikah hulu inya kada bulih pang mun balum 

nikah tu ditatai akan apalagi bamandi-mandi badua. Bamandi-mandi ni di 

halaman rumah bibiniannya biasanya jadi kaina banyak kakanakan lawan 

urang datangan malihat lawan maramii taradisi bamandi-mandi nih. 

Bamandi-mandi ni sudah jadi taradisi kita nang turun tamurun mulai 

bahari wan kada suah tatinggal pang mun bapangantinan pasti urang 

bamandi-mandi, pas handak bamandi-mandi ni biasanya disadia akan 

piduduk hulu nang isinya tuh baras, nyiur lawan gula habang. amun 

kaparcayaan urang bahari tu supaya kada diganggu urang halus nang 

kada kalihatan jadi di ada akan piduduk, amun kita nang Islam ini kada 

manuhanakan kasitu pang ibaratnya itu gasan malangkapi adat budaya 

kita haja nang sudah turun tamurun mulai bahari supaya kada hilang 

supaya kakanakan nang anum-anum nih tahu budaya kita. lalu dipakai 
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haja tarus budaya bamandi-mandi kita nih sakalipun nitu lain budaya 

Islam. Tapi dalam bamandi-mandi nih kada lapas jua lawan ajaran Islam 

kaya banyu nya nitu dari banyu doa lawan kambang, pas mangubuy 

pangantin tu babismillah lawan basholawat tarus. Nang piduduk tadi jua 

kaina imbah bamandi-mandi dibari akan lawan nang tukang mandii 

sabagai rasa tarimakasih. Lawan jua wahini kabanyakan urang bamandi-

mandi sudah bakarudung babaju panjang kada lagi kaya bahari nang 

batapihan wara hinggat dada, artinya adat tuh dipakai haja tatap tapi 

kada lapas ajaran Islam. Nang mamandii pangantin nih tutuhaan di 

kampung harajin tuh. Imbahtu paampihan iya nang mayang tu diandak 

diatas kapala pangantin dipacah akan nyiur diatasnya imbah pangantin 

disuruh maminun banyunya supaya baik pangantin nih lamak manis kaya 

niur .(Mandi pengantin itu biasanya ketika sore hari sebelum hari resepsi, 

misalnya esok bersanding nah sore ini mandi-mandinya, dan juga pengantin 

ini harus sudah menikah karna tidak boleh kalau belum nikah itu 

berdekatan apalagi mandi-mandi berdua. Bamandi-mandi ini biasanya 

dihalaman rumah mempelai wanita jadi banyak anak-anak dan orang 

berdatangan melihat dan meramaikan tradsisi bamandi-mandi ini. 

Bamandi-mandi ini sudah jadi tradisi kita yang turun temurun mulai zaman 

dulu  dan tidak pernah ditinggal kalau orang melaksanakan pernikahan 

pasti orang bamandi-mandi, ketika ingin bamandi-mandi ini biasanya 

disediakan piduduk terlebih dulu yang isinya itu beras, kelapa dan gula 

merah, kalau kepercayaan orang dulu itu supaya tidak di ganggu makhluk 

halus yang tidak kelihatan karenanya di adakan piduduk, kalau kita yang 

Islam ini tidak Menuhankan kesitu ibaratnya itu untuk melengkapi adat 

budaya kita saja yang sudah turun temurun sejak dulu supaya tidak hilang 

supaya anak-anak yang muda-muda ini mengetahui budaya kita. Lalu 

dipakai saja terus budaya bamandi-mandi kita ini sekalipun itu bukan 

budaya Islam. Tapi dalam bamandi-mandi ini tidak lepas juga dengan 

ajaran Islam seperti airnya itu dari air doa dan kembang, ketika 

menyiramkan air ke pengantin itu selalu membaca bismillah dan sholawat. 

Yang piduduk tadi juga nantinya setelah mandi-mandi di berikan kepada 

yang memandikan sebagai rasa terimakasih. Dan juga sekarang 

kebanyakannya orang bamandi-mandi sudah memakai kerudung dan 

berbaju panjang tidak lagi seperti dulu yang memakai kain sampai dada 

saja, artinya adat itu tetap dipakai tetapi tidak lepas dari ajaran Islam. Yang 

memandikan pengantin in biasanyai tetuha di kampung. Setelah itu terakhir 

mayang itu di letakkan di atas kepala pengantin kemudian di pecahkan 

kelapa di atasnya setelah itu pengantin disuruh meminum airnya supaya 

baik pengantin ini lemak manis seperti kelapa).
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Tempat yang dipakai untuk proses bamandi-mandi dilengkapi dengan alat 

dan bahan yang memiliki makna filosofis dan sudah mentradisi sejak zaman dulu 

serta masih dipertahankan hingga kini oleh masyarakat. Namun untuk makna dari 

peralatan dan bahan yang digunakan sebagian besar masyarakat tidak mengetahui 

secara pasti makna dari keseluruhannya, tetapi hanya mengikuti adat yang biasa 

dilakukan dan papadahan urang tuha (pemberitahuan orangtua) mengenai 

perlengkapan adatnya. Seperti yang di jelaskan oleh ibu Aminah. 

Kaina nang gasan bamandi-mandi tu ditajak nisan 4 buting gasan 

tihangnya, lalangitannya tu kain atau tapih bahalai haja kah sarajin tuh, 

imbahtu batang nisan tadi dikuliling lawan banang kuning nang 

digantungi wadai cucur, cincin, wan buah pisang, , nyiur anum 4 bigi 

nang diandak di kaampat tihang nisan tadi, banyunya banyu kambang 

lawan banyu doa, daun adam sajudu wan daun pandan gasan mamapai, 

upung/mayang gasan bapapai paampihannya kaina, lawan piduduk. 

Amun maknanya nih kada tapi tahu jua han nangapa jadi nintu tuh nang 

dipakai urang tuha bahari, kabanyakannya urang kada tapi tahu jua 

pastinya nangapa. kita nurut haja lagi. Cuma amun nang kaya nisan tu 

supaya manis han, banyaknya nang lain luku kaya haur tanahap pada 

nisan gasan tihang tu tapi batang nisan nang dipakai urang, supaya 

manis kaya nisan ti pang luku maknanya,  amun nang kaya niur anum di 

buncu tihang tu kada tahu jua alih maknanya nang pasti nangapa, siapa 

nang kada katuju lawan niur anum pa di rarabut akan urang imbah 

tuntung bamandi-mandi tuh maknanya supaya baik ai kalu kaya niur 

anum tu dikatujui urang, banang kuning dikuliling digantungi wadai-

wadai lawan pisang tu nangapa kah jua maknanya urang tuha bahari tu, 

kaina tu dirabuti jua lawan nang malihat acara bamandi-mandi tih, 

banyu kambang lawan banyu doa tu supaya baik han, daun adam sajudu 

tu supaya panjang judu pangantin nih, amun daun pandan tuh arum, nah 

itu dipakai gasan mamapai lawan mayang jua. Amunnya piduduk tuh 

urang bahari supaya kada di ganggu urang halus jar, kita nih gasan 

maada akan malangkapi adat budaya haja, kaina tu dibariakan ka nang 

mamandiakan nih gasan tanda tarimakasih.  (tempat untuk proses 

bamandi-mandi pengantin itu nantinya di pasang batang tebu dengan 

daunnya sebagai tiangnya maknanya supaya manis dipandang orang, 

penutup atasnya dengan kain biasanya, batang tebu tadi di keliling 

dengan benang kuning yang digantung kue cucur, cincin, dan buah pisah, 

4 biji kelapa muda yang masing-masing diletakkan di keempat tiang 

batang nisan tadi, air mandi nya dengan air kembang dan doa, daun adam 
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sajudu dan daun pandan  untuk memapai/menyiram/memercikkan air 

nantinya, mayang yang nantinya untuk memapai terakhir, serta piduduk. 

Kalau maknanya ini tidak terlalu tau juga kenapa jadi itu yang dipakai 

orang tua jaman dulu, kebanyakan orang juga tidak mengetahui secara 

pasti. kita meniru saja lagi, Cuma kalau yang seperti tebu itu supaya 

manis padahal masih banyak yang lain seperti bambu lebih kokoh dari 

pada tebu untuk tiangnya itu, tetapi batang tebu yang dipakai orang, 

mungkin maknanya supaya manis seperti tebu. Kalau seperti kelapa 

muda yang di ujung tiang itu tidak tau juga makna nya yang pasti apa, 

siapa yang tidak suka dengan kelapa muda, nantinya iti diperebutkan 

orang-orang setelah selesai bamandi-mandi, maknanya supaya bagus 

seperti kelapa muda itu yang disukai banyak orang. Benang kuning yang 

dikeliling dan digantungi kue-kue dan pisang itu tidak tau juga apa 

maknanya orang tua jaman dulu itu, nanti itu juga diperebutkan oleh 

orang yang menonton acara bamandi-mandi tadi, air bunga dan air doa 

itu supaya baik, daun adam sajudu itu supaya pengantin ini panjang 

jodoh, kalau daun pandan itu harum nah itu dipakai untuk mamapai 

dengan mayang juga. Kalau piduduk itu orang jaman dulu supaya tidak 

diganggu makhluk tak kasat mata katanya, kita ini untuk mengadakan 

melengkapi adat budaya saja nanti itu diberikan ke yang memandikan 

sebagai tanda terimakasih).
129

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Rabiatul Adawiyah bahwasanya 

untuk makna dari peralatan dan bahan yang digunakan itu tidak mengetahui secara 

pasti. 

“Kada tapi tahu jua makna-maknanya nintu hudah tumat bahari kaya itu 

nang disadia akan gasan bamandi-mandi, maumpati haja adat urang bahari 

han.” (tidak begitu tau juga mengenai makna-maknanya itu sudah sejak zaman 

dulu seperti itu yang disediakan untuk bamandi-mandi, mengikuti saja adat orang 

zaman dulu).
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Hal serupa juga diungkapkan oleh ibi Salabiah, “Nah amun makna-

maknanya tuh tahu am leh kada tapi mangatahuani jua kanapa jadi makai itu 

ini,maumpati haja lawan nang kabiasaan dipakai urang. Adat ti pang ngarannya 

sudah, tapi urang tuha bahari tu kada babarang cakada jua saku pasti urang ada 

maknanya. Cuma sacara pastinya kita nang wahini nih kada tapi tahu”. (Nah 

kalau makna-maknanya itu tidak terlalu mengetahui kenapa jadi memakai ini itu, 

mengikuti saja dengan kebiasaan yang dipakai orang. Namanya sudah menjadi 

adat istiadat, tapi orang tua zaman dulu itu pastinya tidak sembarangan dan pasti 

ada maknanya. Cuma secara pasti kita yang sekarang ini tidak terlalu 

mengetahui).
131

 

Setelah proses mandi-mandi selesai maka kedua mempelai naik kerumah 

untuk selanjutnya melakukan proses pupuran dan doa selamat. Dalam tradisi ini 

juga terjadi akulturasi budaya lokal dengan unsur-unsur keislaman. Sebagaimana 

yang di jelaskan oleh ibu Rusinah salah satu sesepuh Desa Hilir Banua. 

Imbah tuntung mandi-mandi tu naik ai lagi pangantin karumah 

manyalamat, imbah basilih pangantin tutih duduk gasan dipupuri nang 

mamupuri sagala macam tu iya nang tukang mandii tu ti pang pulang. 

Bapapai tu di sadia akan pupur basah, minyak lamak, surui, caramin, 

lilin, panginangan, rukuk, banyu putih dalam cangkir batungkup, bubur 

putih bubur habang, lakatan batampa dipiring, lawan wadai-wadai 

tambahnya buhan cincin, cucur, pisang nang di gantung pas bamandi-

mandi tu ti. taradisi ni sudah turun tamurun jua mulai bahari sampai 

wahini imbah bamandi-mandi tu bapupur lawan manyalamat, pinanya 

mulai datu nini bahari sabalum Islam taradisi nih iya pas Islam ada lalu 

budaya nih di masuk akan budaya Islamnya nang kaya babismillah lawan 

ba sholawat wan ditutup  manyalamat paampihannya.  Pamulaannya 

pangantin di pupuri, diminyaki rambutnya hanyar disurui, imbahtu 

caramin lawan lilin tu dikuling kaawak pangantin 3 kali nang maknanya 

supaya pangantin nih sanantiasa mamparhati akan panampilan jua imbah 
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mandi bapupur, baminyak rambut, basurui, bacaramin sakira bungas baik 

dipandang, lilin tu jua maknanya supaya pangantin nih tarang kaya api 

lilin nang manarangi pas kadap, mamamah buhan panginangan tadi, 

hanyar imbah tu basusuapan bubur habang bubur putih, imbahtu minum 

banyu putih tadi bagantian dalam cangkir nang sama, nang ini maknanya 

sakira laki bini nih saling bakasih sayang saluak saliur dalam kahidupan, 

imbahtu nasi lakatan tu di ganggam akan hanyar pangantin batimbaian 

nasi lakatan tadi. Imbahtu hanyar manyalamat ai lagi supaya mudahan 

pangantin nih salamatan haja lawan acara pangantinannya lancar kadada 

gangguan sampai tuntung. (setelah selesai mandi-mandi itu pengantin 

masuk ke rumah untuk selametan, setelah mengganti pakaian pengantin 

tersebut duduk untuk di pupuri yang memupuri dan melakukan segala 

sesuatunya adalah sesepuh yang memandikan pengantin tadi. Tradsisi 

bapapai ini disediakan pupur beras, minyak, sisir, cermin, sekapur sirih 

untuk menginang, rokok, air putih dalam gelas yang di balik, bubur putih 

dan merah, nasi ketan yang ditempa dalam piring, dan kue-kue seperti 

yang di gantung ketika bamandi-mandi tadi cincin, cucur dan pisang. 

Tradisi ini juga sudah turun-temurun dari dulu hingga sekarang yaitu 

setelah mandi-mandi itu pupuran dan selametan, sepertinya tradisi ini 

sudah sejak nenek moyang dulu sebelum Islam, baru setelah Islam ada 

kemudian dimasukkan budaya Islamnya seperti membaca Bismillah dan 

sholawat dan terakhir ditutup dengan doa selamat. Pertama-tama pengantin 

ini di pupuri, diberikan minyak rambut dan di sisir, setelah itu cermin dan 

lilin itu di keliling ke tubuh pengantin 3 kali yang maknanya supaya 

pengantin ini senantiasa memperhatikan penanpilan juga setelah mandi 

memakai pupur, minyak rambut, bersisir, bercermin supaya baik di 

pandang dan senantiasa bercermin diri supaya tidak hanya baik rupa tapi 

juga baik akhlaknya. Lilin itu juga maknanya supaya pengantin ini terang 

seperti cahaya lilin yang menerangi ketika gelap, mengunyah kapur sirih 

untuk menginang, baru setelah itu saling menyiapi bubur merah bubur 

putih, setelah itu minum air bergantian dati gelas yang sama yang ini 

maknanya supaya suami isti ini saling berkasih sayang sama rasa dalam 

kehidupan, setelah itu nasi ketan di kepalkan baru setelah itu pengantin 

saling meleparkan nasi ketan tadi. Setelah itu baru selametan supaya 

semoga pengantin ini selamatan dan acara pernikahannya berjalan dengan 

lancar tidak ada gangguan sampai selesai).
132

 

 

g. Hari Bapangantinan/pangantin Batatai/Resepsi 

Hari bapangantinan/batatai atau dikenal dengan istilah resepsi ini 

dilaksanakan oleh masyarakat Banjar di Desa Hilir Banua untuk merayakan dan 
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mengumumkan bahwa telah dilakukan pernikahan antara laki-laki dan perempuan 

sesuai syariat Islam. Ketika perayaan resepsi ini biasanya akan banyak 

mengundang keluarga, masyarakat sekampung, serta berbagai tamu undangan 

untuk menghadiri hari bahagia kedua mempelai. 

Acara bapangantinan/batatai tu pasti diadakan urang, tujuannya gasan 

maraya akan wan maumumakan supaya urang tahu bahwa lakian lawan 

binian nih sudah sah dinikah akan, jadi kada timbul fitnah kaina mun 

urang tahu pada sudah laki bini. Biasanya pas pangantinan nih rami 

banar pang sabab kaluarga nang jauh-jauh tu datangan luku 

mangumpulakan kaluarga tih jua pas bapangantinan nih, tamu-tamu 

undangan banyak nang datangan, wan masyarakat kampung jua pas hari 

bapangantinan tu pasti dah datangan gasan mahadiri lawan 

manggaganii. (Acara resepsi itu pasti dilaksanakan orang, tujuannya untuk 

merayakan dan mengumumkan agar orang mengetahui bahwa laki-laki 

dan perempuan ini sudah sah dinikahkan, supaya tidak menimbulkan 

fitnah nantinya kalau orang mengetahui jika sudah suami istri. Biasanya 

waktu resepsi ini ramai sekali sebab keluarga yang jauh-jauh datang, untuk 

mengumpulkan sanak keluarga ketika acara bapangantinan/resepsi ini, 

tamu-tamu undangan banyak yang datang, dan masyarakat kampung juga 

ketika hari resepsi/walimahan itu sudah pasti datang untuk menghadiri dan 

membantu). 
133

 

 

Pada hari bapangantinan/resepsi ini masyarakat desa biasanya 

mengadakan tradisi malawat atau merewang biasanya 3 atau 4 hari sebelum 

prosesi resepsi/walimah dilangsungkan, dan pada tengah malam di hari H resepsi 

masyarakat desa juga melaksanakan suatu tradisi yang selalu dijaga dan dipelihara 

hingga kini yaitu tradisi mangawah atau memasak makanan yang akan 

dihidangkan pada saat acara resepsi. 

Bila ada nang handak bapangantinan tu mun adat kita disini ada nang 

balalawatan wan bagutung ruyung urang sakampungan, sarajin mun 

bibiniannya titiga atau ampat hari badahulu sudah basaruan puhun 

baulahan rabuk sampai kaina urang bapangantinan mangganii haja 

tarus han, kaina pas hari bapangantinannya tu nah kaina tatangah 
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malam kah urang mangawahan sampai paparak subuh tu kaina. Pas 

subuh tu bulikan hulu urang mandi-mandi sambahyang ai hanyar kaina 

baisukan tulak pulang mangganii pas urang bapangantinan tu sampai 

tuntung. (Apabila ada yang ingin melakukan resepsi pernikahan itu kalau 

adat kita disini ada yang namanya balalawatan (membantu menyiapkan 

masakan untuk acara) dan bergotong royong orang sekampung, biasanya 

kalau yang perempuannya tiga atau empat hari sebelum resepsi tuan 

rumah sudah mengundang orang kampung untuk membantu membuat 

sambal-sambal makanan sampai nanti acara resepsi saling membantu saja 

terus, nanti ketika hari resepsi itu kira-kira tengah malam orang 

membantu memasak sampai hampir subuh, ketika subuh itu orang pulang 

dulu ke rumah masing-masing untuk mandi dan sholat nanti baru setelah 

itu pagi-pagi sekali pergi lagi untuk membantu ketika acara resepsi 

sampai selesai).
134

 

 

Pada hari bapangantinan/resepsi ini biasanya sebelum kedua pengantin ini 

nantinya disandingkan baik di rumah mempelai laki-laki maupun wanita diadakan 

selametan/doa selamat pada pagi harinya dengan harapan semoga acara berjalan 

dengan lancar. Sebelum mempelai laki-laki berangkat menuju rumah mempelai 

wanita untuk acara resepsi, maka biasanya diadakan selametan/doa selamat 

dirumah pihak laki-laki, dengan harapan semoga acara berjalan dengan lancar, 

kemudian mempelai laki-laki turun keluar dari rumah diiringi dengan sholawat 

Nabi serta taburan beras kuning. Seperti yang di jelaskan oleh bapak Zainul 

Mulah. 

Subuh tu manyalamat hulu pas arian handak batatai kikira jam satangah 

tujuhan tu, basaruan sakampungan nang lalakian gasan badua salamat, 

nu bibiniannya sama haja jua pada manyalamat hulu baisukan. supaya 

mudahan lancar acara pangantinan sampai tuntung. Hanyar kaina pas 

handak turun manyalawat sambil mahambur baras kuning lawan duit 

pacah, ini jadi kabiasaan masyarakat kita sudah manyalamat wan 

manyalawat mahambur baras kuning lawan duit pacah tu mulai babahari. 

(Pagi sebelum hari resepsi pernikahan itu terlebih dahulu dilakukan 

selametan kira-kira jam setengah tujuh pagi, dengan mengundang orang-
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orang sekampung yang laki-laki untuk doa selamat, begitupun di rumah 

mempelai wanita juga mengadakan selametan/doa selamat terlebih dahulu 

dengan harapan supaya acara pernikahan berjalan dengan lancar sampai 

selesai. Kemudian nanti ketika mempelai laki-laki ingin turun dari rumah 

untuk berangkat menuju rumah mempelai wanita dilakukan tradisi 

bersholawat sambil menaburkan beras kuning, dan ini sudah menjadi 

kebiasaan masyarakat kita selametan dan bersholawat sambil menabur 

beras kuning dan uang receh).
135

 

 

Rombongan mempelai laki-laki kemudian menuju rumah mempelai wanita 

untuk acara resepsi. Ketika mempelai laki-laki telah tiba di depan rumah 

mempelai wanita untuk menjemputnya maka disambut kembali dengan taburan 

beras kuning dan sholawat barulah kemudian kedua mempelai dibawa untuk 

bersanding di pelaminan. Seperti penjelasan dari ibu Hanifah. 

“Imbah manurun akan pangantin tu alih, di bawa ai lagi ka rumah 

babiniannya gasan di tatai akan, Kaina bila rumbungan lalakian tu sampai sudah. 

datang hanyar imbahtu manyalawat sambil mahambur baras kuning wan duit 

pacah pulang, imabahtu dibawa ai lagi batatai ka palaminan baganding ha 

pangantinnya. (setelah menurunkan pengantin itu kemudian pengantin ini dibawa 

menuju rumah mempelai wanita untuk disandingkan apabila mempelai laki-laki 

sudah datang barulah setelah itu disambut lagi dengan sholawat sambil 

menaburkan beras kuning dan uang receh, setelah itu kedua mempelai dengan 

bergandengan dibawa kepelaminan untuk bersanding).”
136

 

h. Balamburan 

Balamburan merupakan tradisi yang selalu dilakukan oleh masyarakat 

desa Hilir Banua di rumah mempelai wanita pada malam pertama setelah proses 
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resepsi dilangsungkan. Balamburan bagi masyarakat Banjar yang ada di Desa 

Hilir Banua yaitu berjaga sampai larut malam menjelang subuh atau begadang 

untuk meramaikan rumah pengantin setelah resepsi dan juga untuk bersilaturahmi, 

karena yang datang pada saat balamburan itu bukan hanya orang kampung 

wanitanya saja tetapi juga ada dari orang-orang kampung mempelai laki-lakinya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Zainul Mulah yang merupakan salah satu 

masyarakat Desa Hilir Banua. 

Imbah hari bapangantinan/batatai tu malamnya balamburan mun taradisi 

kita disini. Biasanya lalakian pang nang datangan pas balamburan tu 

atau pamudaan, ada nang dari buhan lalakiannya kaina tu nang datang 

ada jua urang kampung nang balamburan. Inya balamburan nih sudah 

jadi kabiasaan kita tumat bahari sampai wahini. Cuma amun wahini tu 

urang balamburan sampai tangah malam haja lagi kabanyakannya mun 

bahari sampai urang handak subuh tu hanyar bulikan, kaina puhun ni 

bamasak gasan manyadia akan urang nang balamburan tu, hanyar 

imbahtu bamakanan. Balamburan ni maramii pangantin, takana ada nang 

babacaan yasin kah, ada jua nang sakadar bapapandiran bakumpulan, 

takana ada jua nang baacaraan kaya bamadihinan kah pariannya. 

Biasanya pangantin lalakiannya nih umpat jua duduk diluar lawan urang 

nang datangan balamburan tutih, nang pangantin bibiniannya nya di 

juruk biasanya mangganii bamasak-masak, maulahakan banyu kah 

manyurungi wadai-wadai jua gasan urang nang datang balamburan tutih 

(Setelah hari resepsi/bersanding itu pada malam harinya balamburan kalau 

tradisi kita disini. Biasanya laki-laki yang datang ketika balamburan atau 

para pemuda. Nanti orang-orang yang balamburan ada yang dari pihak 

mempelai laki-lakinya ada juga orang kampung mempelai wanita yang 

balamburan. Balamburan ini sudah menjadi kebiasaan kita sejak dulu 

sampai sekarang. Cuma kalau sekarang itu orang balamburan sampai 

tengah malam saja kebanyakannya kalau dulu sampai menjelang subuh 

baru pulang, nanti tuan rumah ini memasak untuk menjamu orang yang 

balamburan tersebut setelah itu makan bersama. Balamburan ini untuk 

meramaikan pengantin, kadang ada yang membaca yasin, ada juga yang 

sekedar berkumpul mengobrol, terkadang ada juga yang mengadakan 

acara seperti kesenian madihin misalnya. Biasanya mempelai laki-laki 

turut serta duduk diluar bersama orang-orang yang datang belamburan 

tersebut, yang mempelai wanita biasanya di dapur membantu memasak, 
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membuatkan air, juga menyuguhkan kue-kue untuk orang yang datang 

balamburan tersebut.
137

 

 

i. Bailangan 

Bailangan merupakan tradisi yang selalu dilaksanakan oleh pengantin 

setelah acara pernikahan, tradisi ini sudah berlangsung sejak dulu dan tetap 

dipertahankan hingga saat ini. Tujuan dari tradisi ini ialah untuk bersilaturahmi 

sekaligus mengenalkan pengantin dengan sanak keluarga. Seperti yang dijelaskan 

oleh ibu Rusinah salah satu sesepuh yang ada di Desa Hilir Banua. 

Bailangan nih buhan bibiniannya nu lalakiannya tulakan gasan 

basilaturahmi lawan maatar pangantin bibiniannya batatai nu 

lalakiannya. Inya sarajin ada jua nang baimbai hari bapangantinannya, 

tapi ada jua sapalih nang balain ari. Nah mun nang baimbai tu sarajin 

pangantinnya nih diatar akan lawan bubuhan bibiniannya sakaligus 

bailangan nu buhan lalakiannya, amun nang balain ari sarajin 

pangantinnya nih tulak badahulu ari kaina pas bapangantinan nu 

lalakiannya hanyar bubuhan bibiniannya nih datangan bailangan. 

Biasanya nang umpat tulak bailangan nih buhan kaluarganya, tapi bisa 

jua mambawai urang dikampung nang handak umpat tulakan supaya tahu 

lawan bubuhan lalakiannya. Kaina sarajin wadai dibawa akan pas 

bailangan tuh. Bila sudah sampai nu lalakiannya biasanya bapandiran, 

mamadah akan ini mamarinanya jar, ini paniniannya jar ulih si pangantin 

nih. Imbah misalnya bapapandiran, disurungi urang makan, bamakanan 

hulu, Imbah tu ti bulikan ai lagi. Nah imbah tu kaina ada jua pangantin 

nih bailangan ka rumah-rumah kaluarga, malam-malam kah barang ai 

satumat-satumat di parit ka nu paninian kah, mamarina kah, wadah 

kaluarga ti pang gasan manahu akan lawan kaluarga. Kaina bilanya 

basujudan dibarii napa kah pariannya duit kah, baju kah, tapi 

kabanyakannya duit pang gasan mambarii pangantin nih. Adat kita sudah 

kayaitu bila diilangi pangantin harus mambarii ka pangantin saapakah 

saikhlasnya, karna inya hanyar mamulai hidup baru luku jadi ibaratnya 

tuh gasan mambarii atau mambantu si pangantin nih. (Bailangan ini pihak 

perempuannya datang ke rumah pihak laki-laki untuk bersilaturahmi dan 

mengantar pengantin perempuannya bersanding di tempat laki-lakinya, 

biasanya hari bapangantinan itu ada yang berbarengan acaranya baik 

dipihak laki-laki maupun perempuan nah kalau yang berbarengan acaranya 

biasanya pengantinnya ini diantar oleh pihak mempelai perempuan 
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sekaligus bailangan ke tempat laki-lakinya. Kalau yang berbeda hari 

acaranya biasanya pengantin ini pergi duluan pada hari sebelumnya ke 

tempat laki-lakinya nanti ketika acara hari bapangantinan ditempat laki-

lakinya berlangsung barulah pihak perempuannya datang untuk bailangan. 

pihak perempuan datang berkunjung untuk bersilaturahmi. Biasanya yang 

ikut bailangan ini dari keluarga, tetapi bisa juga mengajak orang di 

kampung yang ingin ikut pergi bailangan/berkunjung supaya tahu dengan 

keluarga laki-lakinya. Nanti biasanya membawakan kue ketika bailangan. 

Jika sudah sampai di rumah laki-lakinya biasanya mengobrol, 

memberitahukan saudara orang tuanya, neneknya dari si pengantin ini. 

Setelah selesai mengobrol kemudian di hidangkan makanan setelah itu 

makan-makan bersama. Barulah setelah itu pulang. Nah setelah itu nanti 

ada juga pengantin ini bailangan/berkunjung ke rumah-rumah keluarga 

pada malam hari sebentar-sebentar misalnya bergiliran ke tempat nenek, 

saudara orangtua, intinya ketempat keluarga untuk mengenalkan dengan 

keluarga. Nanti ketika basujudan/bersalaman dengan pengantin terserah 

memberi apa misalnya uang, baju, tapi kebanyakannya memberi uang 

untuk membantu si pengantin. Ini sudah menjadi adat kita apabila 

dikunjungi pengantin harus memberi sesuatu seikhlasnya dan semampu 

kita, karena pengantin ini baru memulai hidup baru jadi ibaratnya untuk 

memberi dan membantu si pengantin ini).
138

 

 

Hal senada juga dijelaskan oleh bapak Sabwani salah satu masyarakat desa 

Hilir Banua. 

Bila pangantin bailangan karumah kaluarga dasar adat kita sudah 

mambarii napakah han gasan pangantin hanyar mambantu parsiapan inya 

barumah tangga nang ngaran urang hanyar barumah tangga, barang haja 

saapa kita kawa mambarii saikhlasnya, aku gin bila ada kaluarga nang 

bapangantinan handak bailang pasti manyiap akan duit badahulu gasan 

mambarii pas basujudan, biasanya malam nitu dudua tiga hari kah kaina 

ada bailang karumah kaluarga gasan manahu akan tu nah ka kaluarga, 

lain lagi amun nang bailangan lawan urang kampung tulakan bamutur tu 

ka nu lalakiannya isuk hari imbah pangantinan, itu sama haja pang pada 

gasan basilaturahmi lawan manahu akan ka kaluarga, cuma itu sabatas 

bailangan dirumah lalakianya haja kaluarga nya takumpulan dan balum 

tantu jua langkap, makanya kaina pangantin baistilah pulang bailang ka 

rumah-rumah kaluarga baik dari bibiniannya atau lalakiannya lawan 

siapa kah pariannya saikung nang tukang padahi akan nang tatahu lawan 

tutur atau silsilahnya jadi nyaman mamadah akan nu pangantin nih, nah 

pas nang bailangan karumah-rumah kaluarga ni hanyar nang mambari 

pasujudan tu. (Bila pengantin berkunjung ke rumah keluarga memang 

                                                           
138

 Rusinah, Sesepuh Desa Hilir Banua, Hasil Wawancara, (20 Februari 2021) 



94 
 

 
 

sudah menjadi adat kita memberi sesuatu untuk pengantin baru membantu 

persiapan mereka berumah tangga namanya kan orang baru berumah 

tangga, terserah saja seikhlasnya berapapun kita bisa memberi, saya juga 

kalau ada keluarga yang menikah ingin berkunjung pasti menyiapkan uang 

duluan untuk memberi ketika basujudan/bersalaman, biasanya bailangan 

yang ini malam hari dua atau tiga hari setelah resepsi nanti ada berkunjung 

ke rumah keluarga untuk mengenalkan keluarga, beda lagi dengan pergi 

bailangan yang dengan orang kampung berangkat dengan mobil ke rumah 

laki-lakinya ketika besok hari setelah resepsi, itu memang saja untuk 

bersilaturahmi dan mengenalkan keluarga, cuma itu sebatas berkunjung di 

rumah laki-lakinya saja keluarga berkumpul dan juga belum tentu lengkap, 

karenanya pengantin ini sengaja datang lagi berkunjung dengan seseorang 

yang lebih mengetahui tentang tutur atau silsilah dari keluarga supaya 

mudah memberitahukan atau menjelaskan ke pengantin ketika berkunjung  

ke rumah-rumah keluarga baik dari keluarga perempuan maupun laki-

lakinya. Nah ketika berkunjung ke rumah-rumah keluaraga inilah baru 

memberi pasujudan/sesuatu).
139

 

 

j. Manyalamat Kalambu 

Manyalamat kalambu adalah acara selametan untuk membacakan doa dari 

kelambu atau kamar yang akan ditiduri oleh kedua mempelai. Manyalamat 

kalambu merupakan suatu tradisi yang juga selalu dilaksanakan di Desa Hilir 

Banua. Seperti yang di jelaskan oleh ibu Sitah 

Menyalamat kalambu nih dirumah bibiniannya, isuk hari imbah 

bapangantinan kakamarian. Manyalamat kalambu nih jadi di hari isuknya 

kada malam pamugaan imbah bapangantinan tu karna malam pamugaan 

tu kada diguringi kalambu tuh lawan pangantin sabab urang balamburan 

kalu. Jadi isuk harinya hanyar manyalamat kalambu, supaya baik didua 

salamati hulu sebelum diguringi tuh mudah-mudahan salamatan 

pengantin nih ruhuy rahayu tuntung pandang. Tapi amun wahini ada pang 

sudah perubahan, malam pertama tuh ada ai jua sudah kalambu tuh 

diguringi pangantin, sabab wahini urang balamburan kabanyakan sampai 

tengah malam haja lagi, kada sampai subuh lagi. Cuma adatnya tatap di 

laksanaakan manyalamat kalambu tuh di hari isuknya imbah 

bapangantinan. Karna amun di hari bapangantinan tu jua handak 

manyalamat kalambu kalu pina kalapahan nang kuitan, kondisi pisik kada 

mamungkin akan mun hari itu jua. (Manyalamat kalambu/selametan untuk 

mendoakan kelambu pengantin ini dilaksanakan di rumah mempelai 
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wanita, sore keesoakan hari setelah acara resepsi. Manyalamat kalambu ini 

kenapa pada keesokan harinya bukan pada malam pertama setelah resepsi 

karena malam pertama itu tidak di tiduri kelambu itu oleh si pengantin 

sebab orang balamburan. Jadi ketika esok hari barulah manyalamat 

kalambu, supaya baik karenanya di bacakan doa selamat terlebih dahulu 

sebelum di tiduri semoga pangantin ini ruhuy rahayu. Tapi kalau sekarang 

memang sudah ada perubahan, ketika malam pertama juga sudah ada 

kelambu itu ditiduri pengantin, sebab sekarang orang balamburan 

kebanyakannya hanya sampai tengah malam saja, tidak sampai subuh. 

Tetapi adatnya tetap dilaksanakan menyalamat kalambu ini di keesokan 

hari setelah resepsi. Karena kalau di hari resepsi itu juga ingin 

melaksanakan acara manyalamat kalambu kalau-kalau orangtua si 

pengantin kelelahan, kondisi fisik juga tidak memungkinkan kalau 

dilaksanakan di hari itu juga).
140

 

 

3. Tujuan Pelaksanaan Tradisi Upacara Ritual Daur Hidup pada Pernikahan 

Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

Tujuan dilaksanakannya tradisi upacara ritual daur hidup pernikahan adat 

Banjar ini selain sebagai bentuk ibadah ketaatan kepada Allah dalam 

menjalankankan perintah agama juga untuk memelihara dan melestarikan adat 

budaya yang sudah ada sejak nenek moyang dulu. Seperti yang dijelaskan oleh 

ibu Rusinah salah seorang sesepuh yang ada di Desa Hilir Banua. 

Nang partama kalu tujuan kita malaksanaakan tu karena parintah agama 

manyuruh kita nikah, nah acara bapangantinan kita disini nih banyak tata 

cara adatnya luku jadi panting jua gasan kita tahu adat kita kayapa mun 

handak bakawinan, napa haja nang disiap akan pa banyak kalu ah mulai 

awal sampai akhir tu jadi mun kada tahu kaina pa ngalih, makanya nang 

tuha-tuha tu sarajin mamadahi “kayaini kayaini jah caranya”, mun adat 

nih sudah kada tapi dipakai lagi ditinggal akan kayapa nang anum-anum 

tahu budaya kita Banjar nih, jadi dipakai haja tarus sampai wahini adat 

budaya tumat bahari tu,  dilastariakan budaya nih artinya jangan sampai 

hilang. (Yang pertama kan tujuan kita melaksanakan itu karena perintah 

agama menyuruh yang kita menikah, nah acara pernikahan kita disini 

banyak sekali tata cara adatnya jadi penting juga untuk kita ini mengetahui 

bagaimana adat kita kalau nanti ingin melaksanakan pernikahan, apa saja 

yang disiapkan mulai dari awal sampai akhir itu jadi kalau tidak tahu 
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nantinya susah, karenanya yang sudah tua-tua atau sesepuh biasanya 

memberi tahu “begini-begini caranya katanya” kalau adat ini sudah tidak 

terlalu dipakai lagi dan ditinggalkan bagaimana yang muda-muda 

mengetahui budaya kita orang Banjar ini, jadi dipakai saja terus sampai 

sekarang adat budaya dari dulu itu, dilestarikan budaya ini artinya jangan 

sampai hilang).
141

 

 

Hal serupa juga di kemukakan oleh bapak Abdul Bari selaku tokoh agama 

dan sesepuh yang ada di Desa Hilir Banua. 

“Tujuannya tuh yang partama kita manjalanakan parintah agama, nikah 

tu luku ibadah parintah agama nang manyuruh kita menikah tarmasuk 

Sunnah Rasul jua, adat ini dipakai haja tarus lawan masyarakat kita 

karna adat budaya Banjar nih tumat bahari sudah turun timurun kita 

pakai, gasan malastariakan adat budaya tih asal jangan batantangan 

lawan agama adat nih. Taradisi nih salama kada batantangan haja lawan 

Islam bulih haja kita pakai tarus.” (Tujuannya itu yang pertama kita 

menjalankan perintah agama, kerena menikah itu anjuran agama Islam, 

adat ini terus saja dilaksanakan oleh masyarakat kita karena adat budaya 

Banjar ini sudah turun-temurun sejak zaman dulu kita lakukan, ya untuk 

melestarikan adat budaya. Asal tidak bertentangan dengan ajaran agama 

adat ini. Tradisi ini selama tidak bertentangan dengan Islam boleh saja kita 

pakai terus).
142

 

 

Selain itu bapak Zainul Mulah yang merupakan salah satu masyarakat desa 

Hilir Banua juga menuturkan bahwa selain bentuk ibadah menjalankan perintah 

agama serta melestarikan budaya, tujuan dari dilaksanakannya tradisi ini ialah 

dapat menumbuhkan rasa persatuan anggota masyarakat yang ada di desa 

khususnya anggota keluarga, dan juga dengan dilakukannya upacara tradisi ini 

bertujuan untuk mengumpulkan sanak keluarga sehingga ikatan kekeluargaan 

selalu terjalin. 

Nah jadi taradisi kita nih tujuannya nang nyata hulu manjalanakan 

parintah agama, imbahtu gasan malaksana akan taradisi nang sudah jadi 

adat istiadat masyarakat kita mulai bahari atau istilahnya malastariakan 
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budaya lah hen, salain itu jua adat ini kawa manumbuhakan parsatuan 

hususnya kaluarga, bila bapangantinan tu luku kula-kula ni asing-

asingnya mangganii napakah nang kawa pariannya manyumbang bahan 

makanan, duit, atau tanaga pasti dah kaluarga tu mangganii. Masyarakat 

di kampung kayaitu jua luku pasti dah saling mambantu, rasa ngalih jah 

bila kada mangganii nih, mulai urang batungkih kayu sampai tuntung 

acara bapangantinan. Nah parsatuannya nih kuat banar kita dikampung 

nih napanya haja tutu. Nah imbahtu tujuannya gasan mangumpulakan 

kaluarga ai, bila bapangantinan nih pasti dah banyak kula nang datangan. 

(Jadi tradisi kita ini tujuannya yang jelas dulu menjalankan perintah 

agama, lalu untuk melaksanakan tradisi yang sudah jadi adat istiadat 

masyarakat kita sejak dulu atau istilahnya melestarikan budaya, selain itu 

adat kit aini juga dapat menumbuhkan persatuan khususnya dalam 

keluarga. kalau acara pernikahan itu anggota keluarga masing-masing 

membantu apapun yang bisa dibantu misalnya menyumbang bahan 

makanan, uang, atau tenaga sudah pasti keluarga itu saling membantu. 

Begitupun masyarakat di desa sudah pasti saling membantu, “rasa tidak 

enak” katanya kalau tidak membantu, mulai orang memotong kayu 

sampai selesai acara pernikahan. Nah persatuannya ini sangat kuat kita di 

desa ini dalam hal apapun).
143

 

 

4. Nilai-Nilai Pendidikan Islam yang Terkandung dalam Tradisi Upacara 

Ritual Daur Hidup pada Pernikahan Adat Banjar di Desa Hilir Banua 

Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

Tradisi pernikahan adat Banjar mengandung banyak sekali nilai-nilai 

pendidikan Islam di dalamnya yang mencakup nilai pendidikan aqidah, ibadah, 

akhlak, dan muamalah.  

Berikut akan dijelaskan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam tradisi upacara 

ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar. 

a. Nilai Ibadah 

Tradisi upacara pernikahan adat Banjar mengandung nilai ibadah didalamnya 

karena pernikahan merupakan perintah Allah SWT serta sunnah Rasul-Nya dan 
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melaksanakannya merupakan suatu ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Seperti 

yang ditururkan oleh Bapak Abdul Bari. 

“Nikah tu luku parintah agama, tamasuk sunnah Nabi jua manyuruh kita nikah 

artinya banilai ibadah bila malaksana akan parintah agama tu”. (Nikah itu kan 

perintah agama, termasuk sunnah Nabi juga menyuruh kita untuk menikah. 

Artinya bernilai ibadah melaksanakan perintah agama itu).
144

 

Bapak Abdul Bari juga menjelaskan bahwa dalam rangkaian tahapan tradisi 

pernikahan adat Banjar terkandung nilai ibadah, hal ini terlihat dalam tahapan 

tradisi basusuluh pada pernikahan adat Banjar karena yang diprioritaskan atau 

poin penting yang dicari dalam memilih calon mempelai sesuai dengan tuntunan 

ajaran agama Islam berdasarkan yang diberitahukan oleh Nabi Muhammad Saw, 

meliputi agamanya, keturunannya, kemampuannya, dan kecantikannya. Tetapi 

hal utama yang dicari itu adalah terkait agamanya dan keturunannya. 

Basusuluh ni kalu gasan mangatahui sagala sasuatu tarkait calunnya tadi, 

kayapa akhlaknya, agamanya, katurunan atau kaluarganya, adakah sudah 

ampunnya atau kada. Nang pasti supaya kada salah pilih supaya tahu 

lawan urangnya. Tapi nang paling utama dicari tuh masalah agamanya 

lawan akhlaknya yang bagus, lawan katurunannya dari kaluarga nang 

baik-baik haja pariannya. Nah ini sasuai lawan nang disuruh ulih Nabi 

bila kita handak mencari bini atau pasangan tuh yang dilihat agamanya, 

katurunannya, kabungasannya, lawan hartanya. Ujar Nabi bila memilih 

karna agama niscaya bahagia dunia akhirat. Nah kayaitu jua kita yang 

utama kita lihati atau kita cari tahu tuh kayapa agamanya, lawan jua 

kayapa akhlaknya lawan katurunannya, dari katurunan nang baik-baik 

hajakah atau kada. (Basusuluh ini kan untuk mengetahui segala sesuatu 

terkait calonnya, bagaimana akhlaknya, agamanya, keturunan atau 

keluarganya. Apakah sudah ada yang meminang atau belum, yang pasti 

supaya tidak salah pilih dan tahu dengan orangnya, tetapi yang paling 

utama dicari ialah tentang baik agama dan akhlaknya dan keturunannya 

dari keluarga yang baik-baik saja misalnya. Nah ini sesuai dengan yang 
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disuruh oleh Nabi apabila kita ingin mencari istri atau pasangan itu yang 

paling utama dilihat ialah masalah agamanya, keturunannya, kecantikan 

atau parasanya, dan hartanya. Kata Nabi kalau memilih karena agama 

niscaya bahagia dunia akhirat. Nah begitu juga kita yang utama kita lihat 

atau kita cari tahu itu bagaimana agama dan juga akhlaknya dan 

keturunannya, apakah dari keluarga yang baik-baik saja atau tidak).
145

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ibu Salabiah “amunnya keadaan urang 

kada tapi mancarii kada misalnya sugih kah kada kah, intinya kalakuan atau 

tingkah laku tu pang yang dicari baik kah kada kah, kayapa kaluarganya atau 

katurunannya ini yang utama dicarii”. (kalau tentang keadaan ekonomi itu tidak 

terlalu dicari misalnya kaya atau tidaknya, intinya tingkah lakunya itu yang dicari 

baik atau tidaknya, bagaimana keluarganya atau keturunannya ini yang utama 

dicari).
146

 

Salah satu rangkaian dari tahapan pernikahan adat Banjar yang juga 

terdapat nilai ibadah yaitu pada tahapan tradisi balamburan. Balamburan 

mengandung nilai ibadah karena dalam proses pelaksanaannya kadang ada yang 

diisi oleh kegiatan berbau keagamaan seperti membaca yasin maupun membaca 

Al-Quran. Seperti yang di jelaskan oleh bapak Zainul Mulah. “Pas balamburan tu 

kadang ada jua nang babacaan yasin kah atau mangaji”. (ketika balamburan itu 

terkadang ada juga yang mengisinya dengan membaca yasin misalnya atau 

mengaji).
147

 

Hal serupa juga dituturkan oleh ibu Hanifah “inya balamburan nih 

biasanya baacaraan, bisa diisi urang acara kaagamaan kaya mangaji salain dari 
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acara nang bamadihinan atau kasanian Banjar tutih”. (Balamburan ini biasanya 

diadakan acara, orang bisa mengisinya dengan acara keagamaan seperti mengaji 

selain dari acara Madihin atau kesenian Banjar tadi).
148

 

b. Keimanan 

Nilai keimanan tidak terlepas dalam tradisi upacara ritual daur hidup pada 

pernikahan adat Banjar, segala sesuatu yang dilakukan pada tradisi ini ialah 

berdasarkan nilai keimanan dan keimanan kepada Allah SWT. Dimulai dari tahap 

pertama dalam memilih calon pasangan hingga selesainya acara pernikahan semua 

dilakukan dengan dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT. Sehingga segala 

yang dilakukan sejalan dengan yang diperintahkan oleh Allah, begitupun segala 

doa dan permohonan keselamatan yang dipanjatkan hanya semata-mata tertuju 

kepada Allah SWT. 

Pelaksanaan upacara pernikahan adat Banjar sekalipun rangkaian 

prosesinya sarat akan nilai-nilai adat dan budaya bagi orang Banjar, tetapi dalam 

prosesnya tidak terlepas dari nilai-nilai Islam seperti setiap kali memulai sesuatu 

selalu membaca Bismillah dan Sholawat serta ditutup dengan doa selamat. yang 

berarti masyarakat selalu mengingat dan menyebut Asma Allah dalam memulai 

sesuatu serta selalu menaruh pengharapan dan doa keselamatan hanya kepada 

Allah. Dalam prosesi pernikahan adat Banjar biasanya juga dilengkapi dengan 

disediakannya piduduk yang sebelum Islam datang kepercayaan nenek moyang 

atau orang zaman dulu adalah agar tidak diganggu oleh makhluk tak kasat mata 

tetapi bagi masyarakat Banjar yang umumnya beragama Islam khususnya di Desa 
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Hilir Banua penyediaan piduduk itu bukan sebagai bentuk kepercayaan melainkan 

hanya sebuah tradisi dan pelengkap budaya yang sudah menjadi adat istiadat sejak 

dulu untuk keyakinan akidah atau keimanan hanya beriman kepada Allah semata. 

Seperti yang dijelaskan oleh bapak Abdul Bari. 

Dalam tradisi bakawinan kita nih kada lapas  lawan  nilai kaimanan, 

mulai kita handak mancari pasangan tu nang di cari nang saiman 

saagama kalu sasuai lawan nag jar Nabi tu tih, sampai tuntung acara 

bakawinan kita nih pasti nang digawi kada luput dari nilai kaimanan, 

kaya meingat Allah nangapa haja kita babismillah tarus wan basholawat, 

imbah tutih alih kita pasti manyalamat tarus kalu nah itu kita mamuhun 

kasalamatan lawan Allah Ta‟ala. Lawan jua pangantinan kita adat Banjar 

ni biasanya ada tarus disadia akan piduduk kalu nang isinya tuh baras, 

nyiur lawan gula habang. amun kaparcayaan urang bahari tu supaya 

kada diganggu urang halus nang kada kalihatan jadi di ada akan piduduk, 

amun kita nang Islam ini kada bulih manuhanakan kasitu, ibaratnya itu 

gasan malangkapi adat budaya kita haja nang sudah turun tamurun mulai 

bahari. Tapi kita parcaya haja nang kakaya tutuh dasar ada tapi kada 

gasan manuhakanakan tih kasana. Allah jua nang mambari kasalamatan, 

kalancaran. Makanya kalu paampihannya iya manyalamat. Nah kita 

mamuhun lawan Allah Ta‟ala supaya salamatan haja pangantin nih lawan 

acaranya tuh kaina. (Dalam tradisi pernikahan kit aini tidak lepas dengan 

nilai keimanan, mulai dari kita ingin mencari pasangan itu yang dicari 

yang seiman seagama, sesuai dengan yang dikatakan oleh Nabi, sampai 

selesainya acara pernikahan kit aini pasti yang dilakukan tidak luput dari 

nilai keimanan, seperti mengingat Allah, apapun itu kita selalu mengucap 

bismillah dan bersholawat, kemudian kita juga selalu melakukan doa 

selamat/selametan untuk memohon keselamatan kepada Allah Ta‟ala. Dan 

juga pernikahan adat Banjar kita ini biasanya selalu disediakan piduduk 

yang isinya beras, kelapa dan gula merah. Kalau kepercayaan orang zaman 

dulu itu agar tidak diganggu makhluk halus tak kasat mata karenanya 

disediakanlah piduduk, kalau kita yang beragama Islam ini tidak boleh 

menuhankan kesana, ibaratnya itu hanya untuk melengkapi adat budaya 

kita saja yang sudah turun-temurun sejak dulu. Namun demikian kita juga 

percaya dengan adanya makhluk yang tak kasat mata tersebut bahwa 

memang ada tetapi tidak untuk menuhankan kesana. Allah juga yang 

memberikan keselamatan, kelancaran. Karenanya setelah itu ditutup 

dengan selametan atau doa selamat. Nah kita memohon kepada Allah 

Ta‟ala supaya selamat pengantin ini lawan acaranya nanti).
149

 

 

                                                           
149

 Abdul Bari, Tokoh Agama Desa Hilir Banua, Hasil Wawancara (21 Februari 2021) 



102 
 

 
 

 

c. Tanggung Jawab 

Pernikahan juga terkandung nilai tanggung jawab, karena ketika seseorang 

sudah meyakinkan hatinya untuk menikah dan mengucapkan ijab kabul dalam 

akad pernikahan, maka sejak saat itu juga diantara laki-laki dan perempuan harus 

bertanggung jawab melaksanakan hak-hak dan kewajiban masing-masing dalam 

rumah tangga. 

“Amun sudah kawin tuh artinya harus siap batanggung jawab lahir batin 

badua laki bini nih. Bila sudah sah ijab qabul tu nah mulai situ sudah ada 

tanggung jawab sabagai laki lawan sabagai bini. Makanya kita harus bujur-bujur 

siap bila handak kawin tuh karna kawin tu ada tanggung jawab antara kaduanya 

tu dalam barumah tangga.” (Jika sudah menikah itu artinya harus siap untuk 

bertanggung jawab lahir dan batin kedua suami istri ini. Ketika sudah ijab qabul 

nah mulai situ sudah ada tanggung sebagai suami istri. Karenanya kita harus 

benar-benar siap apabila ingin menikah karena menikah itu ada tanggung jawab 

antara keduanya dalam berumah tangga).
150

 

 

d. Silaturahmi 

Nilai silaturahmi juga tidak lepas dalam tradisi pernikahan adat Banjar, 

hampir pada semua proses rangkaiannya terdapat nilai silaturahmi. Salah satunya 

seperti yang terdapat pada proses basusuluh dan batatakunan, badatang/bapara 

dan bapatut jujuran, karena dalam prosesnya perwakilan dari keluarga laki-laki 

datang berkunjung langsung ke rumah calon mempelai wanita yang mana ini 

merupakan pertemuan dua keluarga yang sebelumnya balum saling mengenal, 

kemudian dengan berkunjung terjalinlah silaturahmi antar dua keluarga tersebut. 
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“Urang batatakunan tu luku pasti datang ka rumah, nah ini tamasuk 

silaturahmi jua urang datang bakunjung tu, imbahtu Pas bapara wan bapatut 

jujuran tu ada jua silaturahminya pa luku kita datang ka rumah bibiniannya 

gasan malamar amun nya ditarima urang iya nang kita mamandir akan masalah 

gasan bakawinan tu kaya hari nya, jujuran, maharnya”. (Orang betatakunan itu 

kan pasti datang ke rumah, nah ini juga termasuk silaturahmi dengan orang datang 

berkunjung itu, kemudian ketika melamar dan menentukan jujuran itu juga ada 

silaturahminya, itu kan kita datang ke rumah perempuannya untuk melamar kalau 

diterima barulah setelah itu kita membicarakan terkait untuk acara pernikahan 

seperti harinya, jujuran, maharnya).
151

 

Salah satu masyarakat desa Hilir Banua, bapak Sabwani juga menuturkan 

bahwa dalam pernikahan adat Banjar pada tahapan acara hari 

bapangantinan/resepsi juga terkandung nilai silaturahmi karena ketika dalam 

proses resepsi ini keluarga atau kerabat, tetangga, dan masyarakat desa maupun 

tamu undangan yang lain diundang untuk berhadir merayakan sekaligus 

mempererat tali silaturahmi. 

“Pa kalu rami datangan kula warga nang jauh-jauh tu pas bapangantinan 

nih, saruan mana-mana kah rami jua urang datangan, urang kampung hudahnya 

han, nah pas bapangantinan ini pang jua mangumpul akan kaluarga 

basilaturahmi, urang kampung atau saruan han takumpulan kalu rami datangan 

ka pangantin. (ketika acara pernikahan ini kan ramai sekali keluarga yang jauh-

jauh itu datang, undangan dari mana-mana ramai juga datang, orang kampung 
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juga, ketika acara pengantinan ini lah juga terkumpul semua keluarga 

bersilaturahmi, orang kampung atau undangan terkumpul ramai berdatangan ke 

acara resepsi pernikahan).
152

  

Nilai silaturahmi juga terlihat pada tahapan pelaksanaan tradisi 

balamburan, masyarakat desa biasanya yang laki-laki kebanyakan pemuda 

maupun bapak-bapak datang untuk berkumpul dan meramaikan rumah mempelai 

wanita setelah acara resepsi, selain itu pemuda-pemuda desa dari pihak laki-laki 

pun datang manyarang atau beraramai-ramai datang untuk mengantarkan 

mempelai laki-laki menginap ke rumah mempelai wanita sekaligus untuk 

berkunjung dan ikut melaksanakan balamburan dengan warga desa pihak 

mempelai wanita. 

“Balamburan nih kaina nang datangan lalakian pamudaan jua sarajin 

datang manyarang bubuhan urang kampung lalakiannya, urang kampung 

bibiniannya iya jua nang lalakian. Kaina pa rami bakumpulan pas balamburan 

tu. Tamasuk basilaturahmi jua ngarannya ini sabab urang datangan pulang 

gasan maantar akan pangantin lalakian salajur maramii rumah pangantin, 

bakukumpulan, bapapandiran jua. (Balamburan ini nanti yang datang adalah laki-

laki pemuda-pemuda dari kampung laki-lakinya juga biasanya datang beramai-

ramai, orang kampung perempuannya yang laki-lakinya juga datang. Nanti akan 

ramai sekali berkumpul ketika balamburan itu. Ini termasuk bersilaturahmi juga 
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Namanya sebab orang datang lagi berkunjung untuk mermaikan rumah pengantin, 

berkumpul-kumpul, dan saling mengobrol)”.
153

 

Salah satu dari rangkaian tradisi pernikahan adat Banjar yang sangat kental 

dengan nilai silaturahmi ialah tradisi bailangan, tradisi bailangan merupakan 

tradisi yang bertujuan untuk mengenalkan pengantin kepada sanak keluarga 

dengan mengunjungi rumah keluarga satu persatu agar pengantin mengetahui 

sanak keluarga dan silsilahnya, dengan mengunjungi rumah kerabat atau sanak 

keluarga tentu didalamnya terkandung nilai memelihara tali silaturahmi dengan 

keluarga. sebagaiamana yang disampaikan oleh ibu Sitah. 

“Bailang tu luku artinya datang bakunjung nu kaluarga, nang ngaran 

bailang tu pasti ada nilai silaturahminya gasan maarat akan hubungan kaluarga. 

Lawan jua tujuannya tu gasan manahu akan ka kaluarga makanya diilangi sakira 

tahu lawan sanak kaluarga, tuturnya jua. (bailang itu kan artinya datang 

berkunjung ke keluarga, yang namanya berkunjung tu sudah pasti ada 

silatutrahminya untuk mengeratkan hubungan keluarga dan juga tujuannya itu 

untuk mengenalkan kepada keluarga karenanya dikunjungi supaya tahu dengan 

sanak keluarga serta silsilahnya).
154

 

e. Musyawarah 

Nilai musyawarah untuk mufakat juga tidak terlepas dalam proses 

pernikahan adat Banjar seperti terlihat pada proses badatang/bapara dan bapatut 

jujuran tentu melakukan perundingan atau musyawarah keluarga, baik terkait 
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diterima atau tidaknya calon laki-laki tersebut ketika badatang maupun berunding 

terkait penentuan jujuran, mahar, hari pernikahan dan segala sesuatu terkait acara 

pernikahan pada saat proses bapatut jujuran. 

“Apabila ada urang handak bapara tu pasti sudah kaluarga ni saling 

bamusyawarah atau barunding tarkait calun nang bapara nih, apabila ditarima 

imbahtu mambahas gasan panantuan hari nya ai lagi, jujurannya wan mahar nya 

jua, intinya sagala sasuatu nya dibahas pas nitu sampai tarurui, mambahas ni 

bamusyawarah ai kadua balah pihak sampai tarurui ti pang han”. Apabila ada 

orang yang ingin melamar sudah tentu keluarga saling bermusyawarah atau 

berunding terkait calon yang melamar tersebut, apabila di terima setelah itu 

membahas untuk penentuan harinya, juga jujuran dan maharnya, intinya segala 

sesuatunya dibahas ketika itu membahasnya ini kedua belah pihak 

bermusyawarah sampai memperoleh kesepakatan.)
155

 

f.  Hadiah 

Hadiah merupakan nilai yang terkandung dalam tradisi upacara pernikahan 

adat Banjar, nilai hadiah ini salah satunya terdapat pada proses maantar jujuran 

dan hahadap, karena jujuran dan hahadap ini ialah pemberian atau hadiah dari 

mempelai laki-laki kepada mempelai wanita sebagai bukti keseriusan. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak Zainul Mulah. 

Jujuran tu iya pambarian dari lalakiannya gasan bibiniannya, ibaratnya 

gasan mangganii baaruhan duitnya tuh, wan batutukar sagala 

pangalambuan wan lamari saisi kamar tu iya duit tutu pang jua. Kaina 

ada jua hahadap, hahadap nih langkap isinya mulai nang parlangkapan 

tumat kapala sampai kabatis, saparangkat alat sholat lawan Al-Quran, 

                                                           
155

 Salabiah, Masyarakat Desa Hilir Banua, Hasil Wawancara (20 Februari 2021) 



107 
 

 
 

pakakas dapur salangkapnya saraba saikit, anak pisang, puhun nyiur, 

banih, baras, langkap tipang, gasan hahadap atau hantaran jar urang 

wahini. Iya haja tutu jua sabagai hadiah atau pambarian dari lalakiannya 

gasan bibiniannya nang pacang jadi bini han. (Jujuran itu adalah 

pemberian dari laki-lakinya untuk perempuannya, ibaratnya untuk 

membantu acara pesta uangnya itu, dan membeli segala perlengkapan seisi 

kamar juga menggunakan uang tersebut. Nanti ada juga hahadap, hahadap 

ini lengkap isinya mulai dari perlengkapan dari kepala sampai kaki, 

seperangkat alat sholat dan Al-Quran, perlengkapan bumbu dapur 

selengkapnya serba sedikit, tunas pisang, tunas kelapa, benih padi, beras 

dan selengkapny, untuk hahadap atau hantaran kata orang sekarang. 

Kesemuanya itu juga termasuk sebagai hadiah atau pemberian dari laki-

lakinya untuk perempuannya yang akan di jadikan istri).
156

 

 

Hadiah atau pemberian juga merupakan nilai pendidikan Islam yang 

terkandung dalam tradisi bamandi-mandi pengantin, seperti yang selalu dilakukan 

oleh masyarakat yaitu memberikan piduduk yang disediakan dalam proses 

bamandi-mandi sebagai tanda terimakasih kepada sesepuh yang memandikan 

pengantin. 

“Kaina bila sudah tuntung pariannya mandi-mandi nih piduduk tu 

dibariakan ka nang mamandiakan ibaratnya gasan tanda tarima kasih sudah 

mamandiakan pangantin”. (nanti misalnya sudah selesai mandi-mandi ini piduduk 

itu diberikan ke yang memandikan ibaratnya sebagai tanda terimakasih sudah 

memandikan pengantin).
157

 

Salah seorang warga desa Hilir Banua bapak Sabwani juga menjelaskan 

bahwa dalam pernikahan adat Banjar terdapat suatu tradisi memberikan sesuatu 

baik berupa uang ataupun benda kepada pengantin yang datang pada saat 

bailangan juga merupakan suatu adat atau kebiasaan yang terus dilakukan dan 
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dipertahankan oleh masyarakat Banjar yang ada di Desa Hilir Banua, bahkan 

menjadi keharusan dan merasa kurang afdhol bagi mereka apabila ada keluarga 

yang baru menikah kemudian datang berkunjung ke rumah tidak memberikan 

sesuatu kepada pengantin baru tersebut. 

“Pas bailangan itu kaina ada nang ngarannya mambarii pasujudan pas 

pangantin nih basujudan lawan nang diilangi, nah pasujudan tu artinya ada nang 

di barii barang ai napakah pariannya duit kah, baju kah, atau napa kah 

saikhlasnya gasan mambarii pangantin nang hanyar kawin nih.” (Ketika 

bailangan atau berkunjung itu nanti ada yang namanya memberi pasujudan Ketika 

pengantin ini bersalaman atau besujudan dengan keluarga yang di kunjungi, nah 

pasujudan itu artinya ada sesuatu yang diberikan terserah apa saja misalnya uang, 

baju, atau apa saja seikhlasnya untuk memberi pengantin baru ini).
158

 

g.  Kebersihan dan Kesehatan 

Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat Banjar terdapat prosesi yang 

terkandung nilai kebersihan dan Kesehatan seperti dalam pelaksanaan tradisi 

bakasai dan batimung. Sebagaimana yang sampaikan oleh ibu Aminah salah satu 

sesepuh desa Hilir Banua “Nilainya tu kabarsihan inya bakasai wan bagusuk tu 

kalu gasan manngusuki mambarasihi awak ti pang han sakira baik kaina pas 

pangantin, jadi digusuki hulu awak, imbahnya tu kalu batimung nah batimung nih 

baik jua gasan awak, asa sihat sigar awak imbah batimung tuh, inya mambuangi 

paluh supaya kaina kd babau awak pas pangantin tu tih. (nilainya itu kebersihan, 

bakasai dan bagusuk itu kan untuk menggosok membersihkan badan supaya baik 
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nantinya ketika menikah, setelah itu batimung, nah batimung ini baik juga untuk 

tubuh, tubuh terasa sehat segar setelah batimung tersebut. Batimung ini untuk 

menghilangkan keringat supaya nantinya tubuh tidak mengeluarkan aroma yang 

tidak sedap ketika hari pernikahan tersebut)”.
159

 

Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat Banjar juga selalu dilakukan 

upacara mandi pengantin yang mana dalam rangkaian tradisi upacara ini terdapat 

nilai kebersihan diri dalam proses pelaksanaannya. Sebagaimana yang sampaikan 

oleh ibu Hanifah. “Gasan mambarsihi diri han mandi tu luku nyaman rasanya 

awak barasih sigar jua bila imbah bamandi-mandi tu awak wan hilangan nang 

rigat-rigat di awak sakira barasih ti pang. Apalagi pacang jadi panangantin tu 

luku jadi di mandi akan hulu pangantin nih supaya barasih diri lawan baik ti 

pang kayapa urang bila sudah mandi tu pa barasih luku”. (Mandi itu untuk 

membersihkan diri kan enak rasanya tubuh bersih juga terasa segar setelah mandi 

itu dan yang kotor-kotor di tubuh pun hilang intinya supaya bersih. Apalagi akan 

menjadi pengantin itu kan karenanya di mandikan dulu pengantin ini supaya diri 

bersih dan baik sebagaimana orang apabila sudah mandi itu kan bersih).
160

 

h.  Doa 

Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat Banjar tidak lepas dari nilai-

nilai keislaman, karenanya setiap proses pelaksanaannya selalu disertai dengan 

doa dan pengharapan kepada Allah SWT baik untuk keselamatan dan kelancaran 
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acara maupun untuk kedua mempelai. Seperti yang disampaiakan oleh ibu 

Aminah salah satu sesepuh desa Hilir Banua. 

Kita urang Banjar ni napanya haja pasti badua Salamat, apalagi acara 

bapangantinan, kaya handak nikah haja kita manyalamat hulu, imbah 

bamandi-mandi kita manyalamat, handak batatai baisukan badua 

Salamat, tuntung bapangantinan manyalamat jua kita, sampai kalambu 

pangantin jua di dua salamati supaya pangantin nih ruhuy rahayu. Nang 

tujuannya supaya salamatan pangantin nih lawan acara lancar sampai 

tuntung. Mamuhun ti pang lawan Allah Ta‟ala kasalamatan. Nah imbah tu 

jua luku ada kaya isi hahadap, parlangkapan bamandi-mandi tu jua lawan 

tatacaranya macam-macam kalu maknanya, itu urang tuha bahari tu kada 

babarang cakada pasti ada maknanya harapan nang baik-baik gasan 

pangantin nih. Tamasuk du‟a jua itutuh mudah-mudahan dikabul akan 

harapan nang baik-baik tadi. (Kita orang Banjar ini apapun itu pasti 

melakukan doa selamat atau selametan, apalagi acara pernikahan, seperti 

ingin melangsungkan akad nikah saja kita selametan terlebih dahulu, 

selesai acara bamandi-mandi kita selametan, akan bersanding pada hari 

resepsi pada pagi harinya juga melakukan doa selamat, selesai avcara 

resepsi pernikahan kita juga selametan, bahkan sampai kelambu pengantin 

pun juga di bacakan doa selamat/selametan supaya pengantin ruhuy 

rahayu, yang tujuannya agar pengantin selamat dan acaranya berjalan 

lancar hingga selesai, memohon kepada Allah Ta‟ala atas keselamatan. 

Kemudian seteleh itu seperti isi dari hantaran, perlengkapan acara mandi-

mandi, tatacara memiliki makna yang bermacam-macam, itu orang tua 

zaman dulu tidak sembarangan tentunya pasti ada maknanya harapan yang 

baik-baik untuk pengantin ini, itu termasuk doa juga semoga dikabulkan 

harapan-harapan yang baik tersebut).
161

 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Abdul Bari selaku tokoh agama 

di desa Hilir Banua. “Amun bapangantinan nih pasti kada luput jua dari doa, 

karna kita salalu mamanjat akan doa wan harapan nang baik-baik gasan 

pangantin lawan gasan acara bapangantinannya. Kaya badua salamat pasti 

salalu dilaksana akan, intinya kita maminta lawan Allah supaya salamatan 

barataan lawan kabul hajat yang di harap akan.” (kalau pernikahan pastinya 

tidak luput dari doa karena kita selalu memanjatkan doa dan harapan yang baik-
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baik untuk kedua mempelai dan acar pernikahannya. Seperti doa 

selamat/selametan pasti selalu dilaksanakan, intinya kita meminta kepada Allah 

agar diberikan keselamatan semuanya dan dikabulkan hajat yang diharapkan).”
162

 

i.  Sholawat 

Sholawat kepada Nabi merupakan nilai yang terkandung dalam tradisi 

upacara pernikahan adat Banjar, sholawat bagi masyarakat Banjar merupakan 

suatu yang sudah menjadi kebiasaan dan selalu dilakukan ketika memulai sesuatu 

membaca bismillah dan sholawat, seperti terlihat pada saat prosesi bamandi-

mandi pangantin, sesepuh yang memandikan setiap memulai menyiramkan air 

kepada kedua mempelai selalu membacakan bismillah disertai sholawat.  

“kita ni kada suah lapas jua babismillah wan bashalawat bila napakah, 

nang kaya pas bamandi-mandi tu bila handak mangubui tu babacaan sholawat 

jua tarus. Pa baik luku mambaca sholawat, nang kaya Nabi jua siapa nang kada 

katuju lawan sidin sabarataan katuju luku, mudahan kaina pangantin nih baik 

maambil barkah Nabi Muhammad. (Ketika mandi-mandi pengantin itu apabila 

ingin menyiramkan air itu selalu membaca sholawat. membaca sholawat itu kan 

bagus, seperti Nabi Muhammad siapa yang tidak suka dengan beliau semua 

menyukai beliau, semoga mudah-mudahan nanti pengantin ini baik mengambil 

berkah dari Nabi Muhammad).
163

 

Bapak Sabwani juga menuturkan bahwa dalam proses pernikahan adat 

Banjar ketika pengantin akan turun dari rumah selalu dilakukan tradisi 

                                                           
162

 Abdul Bari, Tokoh Agama Desa Hilir Banua, Hasil Wawancara (Februari 2021)  

163
 Rusinah, Sesepuh Desa Hilir Banua, Hasil Wawancara (Februari 2021) 



112 
 

 
 

manyalawat yaitu membacakan sholawat Nabi untuk mendapatkan Syafaat dan 

kebaikan dari Nabi Muhammad disertai dengan taburan beras kuning serta uang 

receh. 

“Jadi adat kabiasaan kita hudah bilanya pangantin tuh handak turun pada rumah 

pasti manyalawat hulu urang, tutuhaannya biasanya nang tukang salawat, nang 

ngaran shholawat Nabi tu pasti baik luku, gasan maambil apuah syafaat Nabi 

Muhammad mudahan babarkah”. Sudah jadi adat kebiasaan kita kalau pengantin 

itu ingin turun dari rumah pasti dibacakan sholawat biasanya tetuha yang 

membacakan sholawatnya, yang Namanya sholawat Nabi itu kan pasti baik, untuk 

mengambil apuah dan syafaat Nabi Muhammad semoga berkah).
164

 

j.  Syukur 

Pernikahan merupakan hari yang bahagia bagi pengantin dan keluarganya 

karenanya sebagai bentuk atau ungkapan rasa syukur maka dirayakanlah 

walimah/resepsi dengan mengundang sanak keluarga, masyarakat, serta berbagai 

tamu undangan untuk turut berbahagia dan merayakan hari bahagia kedua 

mempelai. 

“kita ni pasti himung kalu bila handak manikah tu, kuitan kaluarga 

barataan himung sanang hati, sabagai rasa syukur bapangantinan nih jadi di 

rayaakan makanya kalu kita manyalamat kasukaan lawan baaruhan pangantinan 

manyaruani nu kulawarga, urang kampung wan saruan-saruan nang lain tu, suka 

han kawa baaruhan pangantinan nih basyukur ti pang”. (kita ini kan pastinya 

senang jika ingin menikah, orang tua, keluarga semuanya juga senang hati, 
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karenanya sebagai rasa syukur pernikahan ini dirayakan, makanya kita 

mengadakan selametan karena bahagia dan mengadakan acara pernikahan dengan 

mengundang sanak keluarga, orang kampung dan tamu-tamu undangan yang lain, 

intinya bersyukur senang bisa mengadakan acara pernikahan ini).
165

 

k.  Gotong Royong 

Gotong royong merupakan nilai yang tidak terlepas dari pelaksanaan 

upacara pernikahan, kebiasaan saling bergotong royong sangat terlihat pada tradisi 

pernikahan khususnya di desa Hilir Banua, seperti warga masyarakat saling 

membantu memotong kayu bakar untuk keperluan memasak, mendirikan 

serobong serta menyusun meja dan kursi untuk tempat makan tamu undangan, 

malawat/merewang atau membantu memasak serta menyiapkan makanan untuk 

acara, serta masyarakat yang saling membantu memberikan sembako atau bahan 

makanan untuk keperluan acara pernikahan. 

Amun kita handak bapangantinan tu kaina urang kampung bagutung 

ruyung mangganii puhun nang bapangantinan nih kaya manungkih kayu 

gasan mangawah ,manajak sirubung, manyusuni akan mija wan kursi 

nang lalakian nih nang bibinian malawat mangganii baulah sambal tiga 

hari badahulu sarajin, maulah rabuk, mangganii ti pang sarabaan 

sakampungan tu, kaina pas hari bapangantinannya tangah malam urang 

mangawahan binian lakian tu bajaga sampai subuh mangawah makanan 

nang pacang gasan acara tih, kaina urang imbah basubuh tu atau jam-jam 

baisukan sungsung datangan pulang dah gasan manggaii manyiap akan 

makanannya barataan tu urang mangganii haja tarus nah sampai kaina 

tuntung acara gutung ruyung tarus kita. (kalau kita akan mengadakan 

pernikahan itu nanti orang kampung bergotong royong membantu tuan 

rumah yang mengadakan acara seperti memotong kayu untuk memasak, 

mendirikan serobong, Menyusun meja dan kursi yang laki-lakinya yang 

perempuannya merewang membantu membuat bumbu sekitar tiga hari 

sebelum hari H, membuat rabuk (kelapa yang dihaluskan sampai 

mengeluarkan minyak untuk keperluan bumbu masakan), intinya saling 
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semuanya membantu orang-orang sekampung itu, nanti ketika hari H 

resepsi pada tengah malam orang-orang mengawah yang perempuan 

maupun laki-laki itu bergadang sampai subuh memasak makanan yang 

akan disajikan untuk acara tersebut, kemudian nanti setelah sholat subuh 

atau sekitar pagi sekali datang kembali untuk membantu menyiapkan 

makanannya semua orang itu selalu saling bantu sampai acara selesai kita 

selalu bergotong royong).
166

 

 

Hal senada juga disampaiakan oleh ibu Rabiatul Adawiyah salah satu 

masyarakat desa Hilir Banua. “Adat kita disini masih kantal gutung ruyungnya, 

tumat sabalum hari bapangantinannya kita sudah bagutung ruyung sakampungan 

batungkih kayu, sampai kaina bapangantinannya wan paampihan manyalamat 

kalambu, bagutung ruyung tarus tu kita sakampungan. (Adat kita disini masih 

kental gotong-royongnya, mulai dari sebelum hari resepsi pernikahannya kita satu 

kampung sudah bergotong royong untuk memotong kayu bakar, sampai pada hari 

resepsi pernikahannya dan terakhir manyalamat kalambu (selametan kelambu 

pengantin), kita satu kampung selalu bergotong royong)”.
167

 

 

C. Analisis Data 

Analisis data yang penulis kemukakan di sini sesuai dengan data pokok 

yang telah dipaparkan dalam penyajian data diatas. 

1. Sejarah Pelaksanaan Tradisi Upacara Ritual Daur Hidup pada Pernikahan 

Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

Berdasarkan penyajian data sebelumnya diketahui bahwa pelaksanaan 

tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar di desa Hilir Banua 
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Kecamatan Pandawan Kabupaten HST telah berlangsung sejak zaman dulu, selain 

itu didalamnya terdapat tahapan-tahapan serta tujuan dilaksanakannya tradisi 

upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar itu sendiri. 

Dari hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan diketahui 

menganai asal mula atau sejarah terbentuknya tradisi upacara ritual daur hidup 

pada pernikahan adat Banjar yang ada di Desa Hilir Banua ini sudah dimulai sejak 

zaman dulu dan diwariskan secara turun-temurun hingga sekarang. Dari informasi 

seseorang ke seorang yang lainnya atau kabar secara lisan dari mulut ke mulut, 

dan para tetuha/sesepuh lah yang memberitahukan tatacaranya. Karenanya adat 

dan tradisi ini tetap terjaga dan sudah menjadi adat kebudayaan sejak zaman 

nenek moyang dulu.  Tetapi kapan tradisi ini mulai ada dan terbentuk tidak 

diketahui secara pasti. 

Pernikahan merupakan suatu fase yang sangat penting dalam tahap 

peralihan siklus kehidupan seseorang karenanya biasanya peralihan fase ini 

ditandai dengan dilaksanakannya upacara-upacara adat yang sarat akan unsur 

agama dan budaya masyarakat.  Masyarakat Desa Hilir Banua melangsungkan 

upacara pernikahan sesuai dengan adat Banjar sebagaimana yang diwariskan oleh 

orang tua zaman dulu. Upacara pernikahan adat Banjar sekalipun masih kental 

dengan nilai-nilai adat dan budaya, tetapi didalamnya tidak terlepas dan sesuai 

dengan ajaran agama Islam seperti akad nikah yang sesuai dengan yang 

disyariatkan agama Islam, selametan atau pembacaan doa selamat yang tidak 

lepas dalam tradisi pernikahan adat Banjar ini dan masih banyak lagi. 
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Mayoritas masyarakat Banjar beragama Islam, sehingga dalam pelaksanaan 

tradisi upacara ritual yang mengakar pada masyarakat Banjar beriringan dengan 

tuntutan Islam. Tradisi yang berjalan beriringan dengan tuntutan Islam dalam 

kehidupan masyarakat Banjar adalah tradisi upacara ritual siklus kehidupan (daur 

hidup) salah satunya ialah upacara daur hidup pada tahap permikahan ini.
168

 

Tradisi upacara pernikahan adat Banjar di Desa Hilir Banua masih 

mempertahankan nilai-nilai tradisional yang sangat kental dengan tradisi leluhur 

yang sakral juga tidak terlepas dari pengaruh budaya Hindu Budha maupun 

kepercayaan nenek moyang terdahulu (animisme dinamisme), namun dengan 

masuknya agama Islam ke tanah Banjar maka budaya tersebut diakulturasikan 

dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini terlihat dari praktek tatacara tradisi upacara 

ritual pernikahan yang terdapat pengaruh Hindu dan kepercayaan nenek moyang 

terdahulu seperti ada yang memakai dupa ketika proses bamandi-mandi pengantin 

dan penyediaan piduduk. 

Setelah masuknya Islam tradisi upacara tersebut diakulturasikan dengan 

nilai-nilai Islam, seperti pembacaan doa selamat, membaca bismillah dan 

sholawat dan lain sebagainya. Tradisi yang sudah diwariskan secara turun-

temurun tersebut terus dipakai sebagai bentuk pelengkap adat budaya orang 

Banjar dan menjaga kelestarian adat budaya yang sudah ada sejak dulu serta 

keseluruhan dari rangkaian tradisinya pun tidak terlepas dari ajaran Islam. 

Sebelum masuknya agama Islam, masyarakat Banjar pernah mengalami zaman 

Hindu, dan sebelum berimigrasi ke kawasan ini telah menganut suatu bentuk 
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kepercayaan dan kelakuan-kelakuan yang dapat dikategorikan sebagai 

kepercayaan dan kelakuan religi, dan ketika nenek moyang suku Banjar 

memasuki wilayah ini mereka menjumpai dan bercampur dengan suku Dayak, 

yang juga telah memiliki sejenis agama atau kepercayaan demikian pula. 

Dengan demikian tidak mengherankan jika dalam kepercayaan dan 

kelakuan religi keagamaan termasuk salah satunya tradisi upacara pernikahan 

yang dijumpai dalam masyarakat Banjar ditemukan kepercayaan atau kelakuan-

kelakuan yang dapat dicari asal-usul nya dari kepercayaan nenek moyang mereka, 

yaitu berasal dari suku Dayak atau berasal dari agama Hindu.
169

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa asal usul atau sejarah 

terbentuknya tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar yang 

ada di Desa Hilir Banua berasal dan bermula sejak zaman nenek moyang orang 

Banjar zaman dulu yaitu suku Dayak sebelum masuknya Islam yang memiliki 

kepercayaan animisme dinamisme serta berasal dari agama Hindu, kemudian 

setelah masuknya Islam budaya tersebut diakulturasikan dengan nilai-nilai 

keislaman dalam setiap proses rangkaian pelaksanaannya. Tradisi tersebut masih 

dipertahankan hingga kini sebagai warisan adat budaya Banjar yang sarat dengan 

nilai adat dan agama. 

2. Tahapan-Tahapan dalam Pelaksanaan Upacara Ritual Daur Hidup pada 

Pernikahan Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST 
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Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dalam tradisi upacara ritual 

daur hidup pada pernikahan adat Banjar di desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST terdapat beberapa tahapan.  Setiap tahapan tersebut dilakukan 

dengan melaksanakan berbagai acara adat atau budaya yang sudah turun 

temurun.
170

 

a. Basusuluh dan Batatakunan 

Tahap yang pertama dilakukan ketika ingin menikahi seorang wanita ialah 

basusuluh. Istilah Basasuluh merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

masyarakat suku Banjar untuk memperoleh informasi yang pasti mengenai 

keadaan seorang wanita yang ingin dipinang oleh laki-laki. Selain itu Basasuluh 

juga berarti menyelidiki segala aspek kehidupan, baik kepada wanita yang dituju 

untuk dilamar maupun asal-usul keluarganya.
171

 Basusuluh dilakukan oleh pihak 

laki-laki baik langsung oleh orangtuanya atau perwakilan dari keluarganya. 

Basusuluh biasanya dilakukan dengan menanyai tetangga atau orang kampung 

dekat rumah si gadis guna memperoleh informasi terkait wanita yang diinginkan 

tersebut. 

Sebagaimana diketahui bahwa basusuluh ini tujuannya untuk mencari 

segala informasi terkait dengan wanita yang akan dilamar, hal utama yang dicari 

ialah terkait bagaimana agama dan akhlaknya. Keadaan ekonomi kaya atau 

tidaknya itu tidak terlalu diutamakan, tetapi yang dicari ialah bagaimana agama 

dan akhlaknya, keluarganya atau keturunannya. Adapun proses untuk 
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menanyakan secara langsung oleh perwakilan dari pihak laki-laki ke rumah calon 

mempelai wanita terkait apakah sudah ada yang meminangnya atau belum, 

kemudian jika belum maka akan langsung disampaikan maksud dan tujuan 

kedatangannya untuk berniat ingin melamar dan melakukan ikatan terlebih 

dahulu, barulah nantinya dilanjutkan lagi dengan proses lamaran secara resmi oleh 

pihak laki-laki. Proses ini biasanya disebut dengan batatakunan (bertanya-tanya), 

tetapi proses sebelumnya (basusuluh) juga sering dinamakan demikian pula.
172

 

b. Badatang/Bapara dan Bapapayuan/Bapatut Jujuran 

Badatang/bapara merupakan acara lamaran secara resmi oleh pihak laki-

laki dan salah satu yang harus ada ketika proses badatang/bapara ini ialah 

seseorang yang diutus pada proses sebelumnya yaitu basusuluh dan batatakunan 

hal ini dimaksudkan agar pembicaraan berkesinambungan dengan pembicaraan 

sebelumnya.
173

 Adapun bapapayuan/bapatut jujuran ialah proses pembicaraan 

terkait penentuan mas kawin atau mahar, uang jujuran, hari pernikahan dan hal-

hal lain terkait acara pernikahan nantinya. 

Badatang/bapara ini bisa sekali saja maupun dua kali pertemuan, apabila 

lamaran langsung diterima, maka proses bapara dan bapatut jujuran tersebut bisa 

langsung sekaligus dilakukan, misalnya karena jarak yang jauh karenanya apabila 

sudah diterima maka langsung di musyawarahkan dan disepakati hal-hal terkait 

acara pernikahan nantinya. Tetapi ada juga yang datang sekali lagi pada waktu 

berikutnya hal ini dikarenakan pihak perempuan meminta tempo untuk 

                                                           
172

 Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Diskripsi dan Analisa Kebudayaan 

Banjar,. h. 74. 

173
 M.Idwar Saleh dkk, Adat Istiadat dan Upacara Perkawinan,.. h. 50. 



120 
 

 
 

merundingkan terlebih dahulu terkait mas kawin dan jujuran serta hal-hal terkait 

acara lainnya. 

Apabila diterima dan telah disepakati hal-hal terkait acara pernikahan maka 

kemudian dilanjutkan dengan memberikan cincin atau uang alakadarnya sebagai 

tanda jadi yang disebut patalian yang artinya sebagai pengikat/ikatan. Namun jika 

jawaban tidak diterima maka berakhirlah sampai disini tanpa ada prosesi 

berikutnya.
174

 

c. Maantar Jujuran dan Maantar Hahadap 

Maantar jujuran dan hahadap adalah proses menyerahkan pemberian dari 

pihak laki-laki kepada perempuan berupa uang maupun benda atau yang disebut 

dengan mahar atau maskawin beserta dengan hahadap/seserahan. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan pelaksanaan proses maantar jujuran ini dulunya 

dilakukan sekaligus dengan acara akad nikah, karena jujuran itu ialah maskawin 

atau maharnya yang akan disebutkan ketika ijab kabul akad nikah. Ketika proses 

akad nikah akan dilangsungkan mempelai laki-laki datang dengan membawa 

rombongan yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Rombongan perempuan 

yang membawa hahadap/seserahan biasanya masuk ke rumah sebelah atau rumah 

tetangga disamping rumah mempelai wanita, kemudian rombongan yang terdiri 

dari laki-laki tadi masuk ke rumah mempelai untuk melangsungkan akad nikah 

sekaligus membawa uang jujuran, setelah akad nikah dilangsungkan uang jujuran 

tersebut dimasukkan ke dalam bakul yang dihias kemudian diaduk oleh kedua 

mempelai menggunakan sendok besar yang terbuat dari kayu dan setelah akad 
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nikah selesai rombongan wanita yang membawa hahadap/seserahan masuk ke 

rumah mempelai wanita untuk acara berikutnya, yaitu serah terima hahadap. 

Hahadap/seserahan sendiri bermakna pemberian laki-laki untuk mempelai 

wanita yang memiliki makna filosofis dan harapan-harapan yang baik untuk calon 

pengantin bagi masyarakat Banjar, berdasarkan penuturan ibu Aminah salah 

seorang sesepuh yang ada di Desa Hilir Banua secara umum makna dari hahadap 

ialah supaya kehidupan suami istri ini kelak lengkap dan berkecukupan karena isi 

dari hahadap itu sendiri lengkap seperti yang ada dalam kehidupan kita sehari-

hari.
175

  Isi dari hahadap/seserahan diantaranya: 

a) Al-Quran dan seperangkat alat sholat yang memiliki makna dan harapan agar 

pengantin ini senantiasa menjalankan ibadah dan membaca Al-Quran dalam 

kehidupannya. 

b) Pakaian lengkap wanita dari ujung kaki hingga ujung kaki, seperti tas, 

sendal/sepatu, peralatan kosmetik, baju dan sebagainya yang menandakan 

bentuk kasih sayiag dari suami dan perhatiannya kepada calon istrinya. 

c) Ayam kampung betina yang nantinya tujuannya untuk diternakkan ketika 

sudah berumah tangga. 

d) Benih padi, beras, telur, kayu bakar dan semua bahan-bahan keperluan dapur 

itu supaya berkecukupan bahan pokok makanan dan rezekinya dalam rumah 

tangganya kelak. 

e) Beras ketan agar suami istri ini nantinya “rakat” lengket dan akur. 
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f) Gula merah bermakna agar kehidupan pengantin ini manis seperti halnya 

gula. 

g) Tunas kelapa yang merupakan pohon yang bermanfaat dari akar sampai 

daunnya diharapkan semoga pengantin ini bisa bermanfaat bagi banyak orang 

seperti halnya pohon kelapa, karena pohon kelapa ini merupakan pohon yang 

usianya lama diharapkan semoga pengantin ini bisa terus bersama hingga tua 

ruhuy rahayu. 

h) Tunas pisang merupakan pohon yang juga memiliki banyak manfaat dan 

karena sifatnya yang tidak akan mati sebelum berbuah dan tumbuh tunas baru 

maka diharapkan semoga pengantin ini nantinya bermanfaat serta mudah 

diberikan keturunan. 

Acara menyerahkan jujuran biasanya merupakan acara kaum pria dan 

merupakan bagian dari acara akad nikah. Meskipun acara menyerahkan jujuran 

bisa dikatakan sebagai acara tersendiri, namun dalam prakteknya selalu 

digabungkan dengan acara lain, seperti dengan acara menyerahkan 

patalian/pangiring/hahadap berupa pakaian selengkapnya dari kaki sampai 

kepala termasuk alat-alat kosmetik, sedangkan yang mewah sering meliputi pula 

peralatan rumah tangga yang cukup untuk mengisi sebuah kamar tidur (seisi 

kamar).
176

 

Seiring berjalannya waktu proses pelaksanaan maantar jujuran di desa 

Hilir Banua mengalami perubahan dikarenakan pemaknaan terhadap jujuran itu 

sendiri, pelaksanaannya tidak lagi seperti dulu maantar jujuran dilakukan 
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sekaligus dengan acara akad nikah, tetapi sekarang dilaksanakan tanpa acara, 

yaitu dengan mengirimkan bebarapa perwakilan dari keluarga laki-laki untuk 

mengantar uang jujuran tersebut ke rumah mempelai wanita jauh-jauh hari 

sebelum acara pernikahan dilangsungkan guna membantu pihak mempelai wanita 

untuk membeli segala keperluan acara pernikahan nantinya. Hal ini dikarenakan 

sekarang jujuran dimaknai oleh masyarakat hanya sebagai pemberian dari pihak 

laki-laki kepada pihak perempuan untuk membantu segala keperluan acara bukan 

lagi seperti dulu yang disebut sebagai maskawin atau dalam istilah orang Banjar 

disebut “pakawinan nang wajibnya”, karenanya dulu ketika akad nikah uang 

jujuran itu disebutkan keseluruhan. 

Seperti yang disampaikan oleh bapak Sabwani misalnya uang jujuran 

tersebut 30 juta maka kalau dulu nominal 30 juta itu disebutkan dalam ijab kabul 

akad nikah karena jujuran itu merupakan maharnya, karenanya dulu acara 

maantar jujuran dilaksanakan bersamaan dengan acara akad nikah. Namun 

sekarang jujuran hanya sebagai bentuk pemberian saja yang disebutkan ketika 

akad nikah kebanyakannya sekarang hanya 100 ribu rupiah saja maupun dengan 

jumlah yang lain misalnya yang biasa dihias orang zaman sekarang dalam figura 

dengan berbagai bentuk dan ada juga yang seperangkat alat sholat maskawinnya, 

itulah yang dibawa ketika akad nikah sebagai maharnya, tidak lagi membawa 

uang jujuran yang kemudian di aduk kedalam bakul dengan wancuh seperti dulu 

setelah selesai akad nikah. Karenanya maantar jujuran ini bisa saja diantar jauh-

jauh hari misalnya setengah atau satu bulan sebelum acara pernikahan sehingga 

uang jujuran tersebut bisa digunakan mempelai wanita untuk membeli barang-
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barang seperti ranjang, kasur, kelambu, lemari (seisi kamar) dan segala keperluan 

untuk acara pernikahan.
177

 

Mahar, uang atau barang berharga lainnya yang harus diserahkan kepada 

pengantin perempuan pada waktu akad nikah, merupakan hal yang harus 

ditegaskan ketika mengucapkan ijab qabul. Apabila tidak atau lupa 

mengucapkannya, maka akad nikah tidak sah dan harus diulang kembali. Yang 

disebut sebagai mahar ketika akad nikah ialah jujuran, tetapi sekarang banyak 

yang menyebutkan sebagian jujuran atau mungkin barang lain sebagai mahar, 

misalkan jujuran yang telah disepakati berjumlah Rp 150.000, sedang mahar yang 

dinyatakan atau disebutkan ketika akad nikah hanyalah Rp 4.500 atau sebuah Al-

Quran, yang sekarang sering diartikan sebagai mahar atau jujuran yang asal ada 

saja, yaitu hanya semata-mata memenuhi syarat,
178

 Atau yang biasa dikenal 

dengan istilah “pakawinan nang wajibnya” (mahar yang wajib disebutkan ketika 

ijab kabul akad nikah). 

Dengan berubahnya proses maantar jujuran tersebut akhirnya 

mempengaruhi proses maantar hahadap/seserahan di Desa Hilir Banua yang 

dulunya acara ini menjadi satu kesatuan dengan acara maantar jujuran setelah 

selesainya akad nikah, sekarang kebanyakannya proses maantar hahadap atau 

mengantar seserahan ini menjadi acara tersendiri yang biasanya dilakukan 

sebelum proses acara bamandi-mandi dilangsungkan atau lebih tepatnya H-1 

sebelum resepsi pernikahan, keadaan ini dilakukan apabila proses akad nikah 
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dilangsungkan di Kantor Urusan Agama.  Tetapi ada juga yang melakukan proses 

maantar hahadap ini sekaligus dengan acara akad nikah yaitu apabila proses akad 

nikah dilangsungkan dirumah mempelai wanita. 

d. Akad Nikah 

Proses akad nikah yang dilaksanakan pengantin adat Banjar di desa Hilir 

Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST sesuai dengan yang diajarkan 

dalam agama Islam, seperti harus adanya calon pengantin, wali, saksi, mahar dan 

ijab qabul. Pelaksanaan acara akad nikah biasanya dilangsungkan di rumah 

mempelai wanita ataupun di Kantor Urusan Agama (KUA) tergantung dimana 

saja ingin melangsungkannya. Proses pelaksanaan akad nikah ialah di awali 

dengan diadakannya selametan terlebih dahulu di rumah mempelai laki-laki, dan 

kebiasaan manyalamat/selametan ini sudah menjadi tradisi masyarakat Banjar 

sebelum mempelai laki-laki menuju tempat akad nikah dilakukan selametan, yaitu 

dengan mengundang warga desa yang laki-laki sebelum berangkat menuju rumah 

mempelai atau tempat dilangsungkannya akad nikah, hal ini bertujuan semoga 

acara berjalan dengan lancar. 

Berdasarkan penuturan bapak Abdul Bari selaku tokoh agama dan juga 

salah satu sesepuh di desa Hilir Banua bahwa sebelum akad nikah dilangsungkan 

terlebih dahulu dibacakan khotbah nikah oleh penghulu, dilanjutkan dengan ijab 

kabul, baru setelah itu dilanjutkan dengan doa nikah sekaligus membacakan doa 

selamat.
179
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e. Bagusuk dan Batimung 

Bagusuk atau luluran merupakan tradisi yang dilakukan sebelum pengantin 

batimung/mandi uap tradisional. Bagusuk ini ialah suatu tradisi yang dilakukan 

untuk membersihkan tubuh pengantin menggunakan bahan-bahan tradisional 

seperti cangkaruk (beras ketan yang disangrai hingga kering), kulit durian,kulit, 

batang pohon asam, bunga tanjung, dan kunyit yang kesemuanya itu ditumbuk 

hingga halus kemudian dibalurkan dan di gosokkan ke tubuh pengantin. Sehingga 

tubuh pengantin menjadi halus dan bersih serta terlihat lebih cerah. Barulah 

setelah proses bagusuk ini selesai dilanjutkan dengan batimung sehingga 

wanginya meresap ke tubuh pengantin. 

Batimung juga merupakan tradisi yang selalu dilakukan oleh calon 

pengantin Banjar sebelum hari bersanding/resepsi dilangsungkan termasuk di 

Desa Hilir Banua tradisi ini masih dilaksanakan, baik pengantin wanita maupun 

laki-laki masing-masing melakukan proses mandi uap tradisonal ini atau yang 

biasa dikenal dengan istilah batimung. Tujuan dari batimung ini ialah untuk 

menghilangkan keringat agar ketika hari bersanding nantinya tidak mengeluarkan 

keringat dan bau tidak sedap serta tubuh pengantin menjadi segar dan wangi. 

Batimung atau mandi uap tradisional ini biasanya dilakukan tiga malam berturut-

turut dengan menggunakan bahan dari rempah-rempah tradisional yang direbus 

sampai mendidih seperti lengkuas, kunyit, temu giring, kapulaga, serai wangi, dan 

pandan. Sekarang bahan-bahan bagusuk dan batimung ini bisa didapatkan dengan 

mudah karena sudah banyak orang yang khusus menjualnya.  
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Proses pelaksanaan batimung ini ialah pengantin duduk menghadapi panci 

berisi rebusan rempah-rempah tradisional tersebut dengan di tutup/dikelilingi tikar 

purun kemudian ditutup lagi dengan kain atau selimut hingga batas leher. Pada 

proses ini pengantin akan banyak sekali mengeluarkan keringat. Setelah proses 

bagusuk dan batimung ini selesai maka tubuh pengantin akan terasa halus, lembut, 

cerah, bersih, segar dan wangi sehingga menambah pesona ketika hari bersanding 

nanti  

f. Bamandi-mandi Pangantin/Bapapai 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan acara bapapai/bamandi-

mandi pangantin yang dilaksanakan di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST ialah setelah kedua mempelai melangsungkan akad nikah, sebab 

dalam pelaksanaannya kedua pengantin dimandikan secara bersamaan, karenanya 

ketika proses bapapai/bamandi-mandi ini kedua pengantin sudah harus halal dan 

tidak boleh dimandikan secara bersama-sama jika belum melangsungkan akad 

nikah. Bamandi-mandi merupakan tradisi turun-temurun yang selalu dilaksanakan 

oleh masyarakat dalam pernikahan adat Banjar.  

Mandi pengantin biasanya dilaksanakan di tempat mempelai wanita sore 

hari sebelum acara resepsi dilangsungkan. Tempat yang biasa digunakan untuk 

proses bamandi-mandi ialah di halaman depan rumah mempelai wanita sehingga 

warga desa serta anak-anak banyak yang ikut menyaksikan dan meramaikan 

proses pelaksanaan dari tradisi bamandi/mandi ini. Yang memandikan pengantin 

biasanya ialah sesepuh-sesepuh yang ada di desa, dan ketika ingin melaksanakan 

tradisi bamandi-mandi biasanya keluarga menyiapkan piduduk yang isinya beras, 
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kelapa dan gula merah. Tradisi menyiapkan piduduk ini oleh orang zaman dulu 

dipercayai agar acara yang dilangsungkan tidak di ganggu oleh makhluk yang tak 

kasat mata. Di desa Hilir Banua penyediaan piduduk ini bukan sebagai bentuk 

kepercayaan oleh masyarakat, melainkan sebagai bentuk pelengkap adat budaya 

dan simbol yang memiliki makna yang baik dan sudah diwariskan secara turun-

temurun sejak dulu. 

Tempat yang dipakai untuk proses bamandi-mandi dilengkapi dengan alat 

dan bahan yang sudah mentradisi sejak dulu dan memiliki makna filosofis bagi 

masyarakat. Seperti 4 batang tebu yang digunakan sebagai tihang yang memiliki 

makna semoga manis seperti tebu, tapih bahalai/kain panjang yang digunakan 

sebagai lalangitan/penutupnya, benang kuning yang dikeliling di ke empat batang 

tebu tersebut kemudian digantung kue-kue tradisional seperti cucur, cincin, dan 

buah pisang, hal ini kurang diketahui apa maknanya secara pasti, kemudian 4 

buah kelapa muda yang masing-masing diletakkan di ke empat batang tebu 

tersebut yang memiliki makna supaya pengantin ini bagus seperti kelapa muda 

yang disenangi banyak orang,  air yang digunakan adalah air doa dan air bunga, 

alat yang digunakan untuk memapai atau memandikan ialah dari daun pandan 

agar harum wangi dan daun adam sajudu dengan harapan semoga pasangan 

pengantin ini panjang jodohnya dan terakhir pada prosesinya mayang atau upung 

di letakkan di atas kepala pengantin kemudian di pecahkan kelapa di atasnya dan 

pengantin disuruh meminum airnya. Kemudian mayang tersebut digunakan juga 

untuk memapai pengantin. 
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Berdasarkan penuturan dari beberapa informan ketika peneliti melakukan 

wawancara bahwasanya kebanyakan dari masyarakat tidak mengetahui makna 

secara pasti dari keseluruhan peralatan dan bahan yang digunakan ketika 

bamandi-mandi tersebut, tetapi hanya mengikuti adat yang biasa dilakukan secara 

turun-temurun dan papadahan urang tuha (pemberitahuan orangtua). Setelah 

prosesi bemandi-mandi selesai, kedua mempelai kemudian melanjutkan dengan 

tradisi berikutnya yaitu tradisi pupuran dan diakhiri dengan doa selamat, biasanya 

masyarakat desa Hilir Banua menyebutnya “manyalamat” sekalipun dalam proses 

ini terdapat ritual tradisi pupuran dan lain-lain tetapi seringkali hanya disebut 

dengan manyalamat saja, karena inti dari tradisi yang terakhir ini ialah menutup 

tradisi bamandi-mandi dengan doa selamat. 

Pada prosesi ini yang melakukan berbagai ritualnya ialah para sesepuh 

yang memandikan pengantin pada proses sebelumnya. Tradisi ini dilengkapi 

dengan disediakannya pupur dingin (pupur yang terbuat dari beras) cermin, sisir, 

minyak, sekapur sirih untuk menginang beserta rokok, air putih dalam gelas yang 

ditutup piring kecil kemudian diletakkan dalam posisi terbalik, bubur putih dan 

merah, nasi ketan yang ditempa dalam piring, dan kue-kue tradisonal sama seperti 

yang di gantung pada tempat proses bamandi-mandi dilakukan, yaitu kue cucur, 

cincin dan juga buah pisang.  

Proses pelaksanaan dari tradisi ini yang pertama ialah pengantin di 

pakaikan pupur dingin, kemudian diberikan minyak pada rambutnya dan disisir, 

setelah itu lilin dan cermin dikeliling mengitari tubuh kedua pengantin sebanyak 

tiga kali hal ini mengandung makna semoga pengantin ini senantiasa 
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memperhatikan penampilannya serta tidak lupa bercermin diri atau introspeksi 

diri agar tidak hanya rupa tetapi juga baik akhlaknya. Lilin juga mengandung 

makna supaya terang bercahaya menerangi seperti halnya lilin yang dapat 

digunakan sebagai alat penerangan. Kemudian pengantin mengunyah sekapur 

sirih dilanjutkan dengan saling menyuapi bubur merah dan putih dan meminum 

air putih dari gelas yang sama hal ini bermakna supaya kedua pengantin ini sama 

rasa dalam kehidupan nantinya atau dalam istilah masyarakat Banjar disebut 

dengan istilah “saluak saliur”. Setelah itu sesepuh mengepalkan nasi ketan 

kemudian diberikan kepada pengantin dan pengantin saling melemparkan satu 

sama lain nasi ketan yang dikepal tersebut, makna dari saling melemparkan nasi 

ketan ini masih tidak diketahui secara jelas. 

Setelah semua proses dilaksanakan kemudian sebagai penutup dari 

rangkaian tradisi bamandi-mandi ini ialah diabcakan doa selamat/selametan 

dengan harapan agar pengantin ini senantiasa diberi keselamatan dan acara 

pernikahan berjalan lancar sampai selesai. Sekalipun tradisi bamandi-mandi ini 

bukan merupakan ajaran Islam, namun dalam proses pelaksanaannya terdapat 

akulturasi perpaduan antara agama Islam dan budaya. Masyarakat selalu 

melaksanakan tradisi upacara ritual bamandi-mandi ini agar tradisi ini tidak hilang 

dan generasi muda dapat mengetahui adat budayanya. 

Upacara mandi pengantin dilakukan untuk memenuhi tuntutan adat dan 

tradisi, meskipun demikian unsur-unsur ajaran Islam tetap mewarnai dalam 
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rangkaian upacara ini.
180

 Seperti pada proses pelaksanaannya pengantin yang 

dimandikan harus sudah dinikahkan, ini sesuai dengan ajaran Islam bahwa laki-

laki dan perempuan yang belum menikah tidak boleh berdekat-dekatan apalagi 

mandi bersama, ketika akan menyiramkan air selalu membaca bismillah dan 

sholawat, piduduk yang disediakan pun di berikan kepada yang memandikan 

sebagai tanda terimakasih, mandi pengantin yang dulunya dilaksanakan hanya 

menggunakan kain sampai dada saja kini dilaksanakan dengan menggunakan 

kerudung dan pakaian panjang, serta upacara ritual dari tradisi ini ditutup dengan 

pembacaan doa selamat 

g. Hari Bapangantinan/Pangantin Batatai/Resepsi 

Hari bapangantinan atau resepsi ini merupakan acara puncak dari 

pernikahan adat Banjar, karena pada hari bapangantinan/resepsi inilah kedua 

mempelai disandingkan, acara resepsi ini dilakukan untuk merayakan dan 

mengumumkan pernikahan kedua mempelai. Pada acara resepsi ini sangat ramai 

dihadiri oleh keluarga, masyarakat kampung dan berbagai tamu undangan. Dalam 

rangka inilah warga kerabat jauh dan dekat diberitahu jauh-jauh hari sebelumnya 

dan diharapkan dapat berkumpul selama beberapa hari pada acara mengawinkan 

(mengumpulakan kulawarga/mengumpulkan keluarga).
181

 

Ketika hari bapangantinan/resepsi ini masyarakat desa Hilir Banua 

memiliki tradisi yang selalu dilakukan yaitu tradisi malawat/balalawatan 
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(membantu menyiapkan masakan-masakan untuk acara pesta) oleh kaum wanita 

yang biasa dilakukan 3 atau 4 hari sebelum resepsi dilangsungkan, kaum laki-laki 

saling bahu membahu bergotong-royong untuk membantu acara resepsi ini seperti 

memotong kayu, mendirikan serobong, menyusun meja dan kursi dan sebagainya. 

Selain itu salah satu tradisi yang masih dilakukan dan dijaga hingga kini ialah 

tradisi mangawah yaitu sebuah tradisi yang dilakukan pada tengah malam sampai 

menjelang subuh untuk membantu memasak hidangan acara pesta, mangawah ini 

dilakukan baik oleh kaum lelaki maupun perempuan. 

Pada hari bapangantinan/resepsi ini biasanya sebelum kedua pengantin ini 

disandingkan, pada pagi harinya sekitar jam setengah tujuh pagi baik di rumah 

mempelai laki-laki maupun wanita diadakan tradisi manyalamat yaitu pembacaan 

doa selamat/ selametan, dengan harapan semoga acara resepsi berjalan dengan 

lancar hingga selesai. Barulah setelah itu ketika mempelai laki-laki ingin turun 

dari rumah biasanya terlebih dahulu dilakukan tradisi manyalawat yaitu 

membacakan sholawat Nabi diiringi dengan taburan beras kuning serta pecahan 

uang logam, yang mana tradisi manyalamat dan manyalawat ini sudah menjadi 

adat kebiasaan masyarakat di desa Hilir Banua sejak zaman dulu. 

Setelah pengantin laki-laki turun kemudian pengantin ini diarak menuju 

rumah mempelai wanita beserta rombongan. Setelah rombongan mempelai laki-

laki sampai di depan rumah mempelai wanita maka kembali disambut dengan 

manyalawat menaburkan beras kuning disertai uang pecahan logam diiringi 

dengan membaca sholawat Nabi. Kemudian barulah kedua pengantin dengan 

bergandengan tangan di bawa menuju pelaminan untuk bersanding 
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h. Balamburan/Bajajagaan 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan diketahui bahwa setelah hari 

bersanding/resepsi selesai maka pada malam harinya dilakukan sebuah adat atau 

tradisi yang selalu dilaksanakan oleh masyarakat, yaitu tradisi balamburan.  

Balamburan merupakan kebiasaan berjaga sampai larut malam menjelang subuh 

untuk meramaikan rumah pengantin dan sekaligus bersilaturahmi, karena tamu 

yang datang pada saat balamburan ini bukan hanya orang-orang kampung pihak 

wanitanya saja, tetapi juga ada dari pihak laki-lakinya. 

Biasanya yang datang ketika balamburan ini adalah laki-laki atau para 

pemuda. Pada tradisi balamburan ini tuan rumah sibuk menyiapkan hidangan-

hidangan berupa kue-kue dan memasak untuk menjamu tamu yang datang dan 

makan bersama. Pengantin laki-laki biasanya ikut duduk di luar bersama para 

tamu yang datang, sedangkan pengantin wanita membantu di dapur menyiapkan 

dan menyuguhkan hidangan untuk tamu yang datang balamburan tersebut. 

Balamburan ini terkadang di isi dengan kegiatan keagamaan seperti 

membaca yasin misalnya, terkadang ada juga yang mengisinya dengan acara 

kesenian daerah seperti kesenian madihin, dan ada juga yang sekedar berkumpul 

ngobrol bersama. Tradisi balamburan sekarang sudah mengalami perubahan, 

Sekarang kebiasaan balamburan ini hanya sampai menjelang tengah malam saja 

tidak seperti dulu yang sampai larut malam menjelang subuh barulah tamu-tamu 

beranjak pulang. Sekalipun demikian tradisi balamburan /bajajagaan di desa Hilir 

Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST masih terus dipertahankan dan 

dijaga hingga sekarang. 
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i. Bailangan 

Salah satu tradisi yang selalu dilakukan oleh pengantin Banjar yang ada di 

desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST ialah bailangan. Tradisi 

ini bertujuan untuk mengantarkan dan mengenalkan pengantin kepada sanak 

keluarga sekaligus untuk bersilaturahmi. Di desa Hilir Banua bailangan ini ialah 

tradisi mengantarkan pengantin bailang atau berkunjung ke rumah mempelai laki-

laki oleh keluarga dari pihak mempelai wanita maupun orang-orang kampung 

pihak mempelai wanita yang ingin turut berkunjung dan bersilaturahmi pada acara 

bailangan tersebut. 

Apabila acara resepsi pernikahan di rumah mempelai wanita dan laki-laki 

dilangsungkan secara bersamaan, maka pada hari itu juga pihak mempelai wanita 

pergi bailangan dan mengantarkan pengantin ke rumah mempelai laki-laki, 

namun jika acara resepsi dilangsungkan pada hari yang berbeda maka biasanya 

kedua mempelai tersebut pergi terlebih dahulu pada hari sebelum acara 

bersanding di rumah mempelai laki-laki dilangsungkan, kemudian barulah 

nantinya pihak mempelai perempuan datang menyusul untuk bailangan atau 

berkunjung pada hari bersanding atau resepsi di rumah mempelai laki-laki 

tersebut. Sebagai buah tangan biasanya pihak mempelai perempuan membawa 

kue. Ketika telah sampai di rumah mempelai laki-laki biasanya pihak perempuan 

disambut dan kemudian saling mengobrol dengan pihak keluarga laki-laki 

kemudian diberitahukan dan dikenalkan siapa saja anggota dari keluarga laki-laki 

tersebut, barulah kemudian dilanjutkan dengan makan bersama sebelum pihak 

pengantin perempuan yang datang bailangan ini pulang. 
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Selain itu, pengantin juga akan melaksanakan tradisi bailangan atau 

kunjungan singkat atau sekedarnya ke rumah-rumah sanak keluarga, hal ini 

dikarenakan ada banyak rumah-rumah keluarga yang akan dikunjungi secara 

bergantian, tetapi paling tidak sudah batatahuan atau saling tahu, memang 

sebelumnya pengantin telah datang bailang ke rumah mempelai laki-laki, namun 

pada saat itu hanya sebatas di rumah laki-lakinya saja dan keluarga yang 

berkumpul pun belum tentu lengkap, karenanya pengantin ini sengaja datang 

berkunjung kembali ke rumah-rumah keluarga baik dari keluarga laki-laki 

maupun keluarga perempuan ditemani dengan seseorang keluarga yang lebih 

mengetahui tentang tutur atau silsilah keluarga. 

Bailangan yang dilakukan ke rumah-rumah ini biasanya biasanya 

dilakukan pada malam hari di hari ke dua atau ke tiga. Waktu tersebut dianggap 

yang paling tepat karena kemungkinan besar orang-orang yang di kunjungi sedang 

berkumpul di rumah dan dalam kondisi santai tanpa kesibukan.
182

 Dan ketika 

pengantin ingin berpamitan atau basujudan (bersalaman) pulang keluarga yang 

dikunjungi tersebut akan memberikan pasujudan seikhlasnya kepada pengantin 

yang baru menikah tersebut. Pasujudan yaitu hadiah berupa uang atau bahan 

pakaian lainnya.
183

 tetapi kebanyakan berupa uang. Kebiasaan memberi 

pasujudan dalam tradisi bailangan ini juga merupakan sesuatu yang seakan 

menjadi keharusan bagi keluarga yang dikunjungi, bahkan terkadang keluarga 
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 Aliansyah Jumbawuya, Bunga Rampai Tradisi & Kepercayaan Masyarakat Banjar,.. h. 

43. 
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 Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan Analisa Kebudayaan 
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yang akan dikunjungi ini sudah menyiapkan lebih dulu sesuatu untuk diberikan 

ketika basujudan. Hal ini bertujuan untuk membantu pengantin yang baru saja 

memulai hidup baru. 

Tujuan utama bailangan adalah untuk mengeratkan tali silaturahmi. Meski pada 

waktu resepsi perkawinan mereka yang diilangi itu juga hadir, tapi dikarenakan 

waktu itu terbatas dan banyak tamu yang datang, tidak mungkin bisa 

bersilaturahmi secara khusus. Karenanya untuk bisa berkenalan lebih mendalam 

diadakan tradisi bailang pengantin. Manfaat dari tradisi ini hubungan keluarga 

tidak putus.
184

 

j. Manyalamat Kalambu 

Di desa Hilir Banua terdapat rangkaian upacara pernikahan yang masih di 

pertahankan hingga kini, yaitu tradisi manyalamat kalambu. Tradisi ini bertujuan 

untuk membacakan doa selamat untuk kelambu pengantin atau dalam istilah 

Banjar disebut manyalamati kalambu pengantin sebelum ditiduri dengan harapan 

agar pengantin ini baik dan ruhuy rahayu. Tradisi ini biasanya dilaksanakan sore 

hari di rumah mempelai wanita pada keesokan hari setelah proses hari 

bapangantinan/resepsi dilangsungkan atau lebih tepatnya sore hari menjelang 

malam kedua setelah resepsi. Hal ini dikarenakan pada malam pertama di rumah 

mempelai dilaksanakan tradisi balamburan/bajajagaan sehingga kamar atau 

kelambu pengantin ini tidak ditiduri pada malam itu karena pengantin sibuk 

membersamai orang-orang yang datang balamburan, barulah pada malam kedua 

pengantin tidur di kamarnya dan sebelum itu alangkah baiknya di bacakan doa 
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selamat/selametan terlebih dahulu sebelum kedua mempelai tidur di kelambu 

kamarnya. 

Tradisi manyalamat kalambu ini selalu dilakukan oleh masyarakat di Desa 

Hilir Banua, sekalipun sekarang sudah mengalami pergeseran seperti kelambu itu 

sudah ditiduri pada malam pertama dikarenakan tradisi balamburan yang hanya 

dilakukan sampai tengah malam saja tidak sampai menjelang subuh lagi seperti 

dulu. Tetapi adat kebiasaan manyalamat kalambu ini tetap dilaksanakan pada sore 

keesokan harinya, hal ini dikarenakan jika memaksakan melangsungkan acara 

menyalamat kalambu pada saat hari resepsi itu juga dikhawatirkan kondisinya 

tidak memungkinkan dan kondisi fisik orang tua pengantin yang sudah kelelahan, 

karenanya tradisi ini tetap dilaksanakan pada keesokan harinya. 

3. Tujuan dilaksanakannya tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan 

adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dapat diketahui bahwa tujuan 

dari dilaksanakannya tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat 

Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST diantaranya 

ialah sebagai bentuk ketaatan ibadah kepada Allah dalam menjalankan perintah 

agama. Seperti yang diketahui bahwa pernikahan merupakan suatu ibadah yang 

diperintahkan dalam agama Islam juga merupakan sunnah Rasul Saw. Selain itu 

juga untuk memelihara dan melestarikan adat budaya yang sudah ada dan turun-

temurun sejak zaman dulu, agar budaya tersebut tidak hilang dan tetap lestari 

hingga kini, karenanya tradisi upacara ritual dalam pernikahan adat Banjar ini 
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selalu dilaksanakan oleh masyarakat selama tradisi tersebut tidak bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

Selain sebagai bentuk ketaatan ibadah menjalankan perintah agama serta 

melestarikan tradisi dan budaya, pelaksanaan dari rangkaian tradisi upacara 

pernikahan ini juga dapat menumbuhkan rasa persatuan dan solidaritas antara 

keluarga maupun masyarakat yang ada di desa. Seperti saling bahu membantu 

tolong-menolong dalam proses pelaksanaannya baik dari anggota keluarga 

maupun masyarakat juga turut saling membantu. Serta dengan dilaksanakannya 

upacara pernikahan ini dapat mengumpulkan sanak keluarga sehingga ikatan 

kekeluargaan selalu terjalin. 

Kegiatan bernuansa ritual  keagamaan ini selain mengandung maksud 

permohonan perlindungan serta ungkapan rasa syukur kepada Tuhan, juga 

berfungsi untuk memperkuat ikatan solidaritas sesama anggota masyarakat 

terutama dengan sesama rumpun keluarga. Semua orang yang merasa sebagai 

bagian dari keluarga yang melaksanakan suatu kegiatan terkait dengan upacara 

siklus kehidupan salah satu anggota keluarga terpanggil untuk ikut mengambil 

bagian dalam kegiatan tersebut. Pada setiap upacara siklus kehidupan, para 

keluarga dekat maupun jauh ikut berpartisipasi dalam upacara-upacara tersebut. 

Hal ini menjadi alat pengikat bagi segenap anggota keluarga sehingga semangat 

kekeluargaan di kalangan masyarakat Banjar tetap terpelihara dengan baik.
185
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4. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Upacara Ritual Daur Hidup 

pada Pernikahan Adat Banjar di Desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan 

Kabupaten HST 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwa dalam pelaksanaan 

tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar ini sarat akan nilai-

nilai filosofis serta terkandung nilai-nilai pendidikan Islam didalamnya yang baik 

untuk terus di pertahankan dan dijaga, dipahami serta diamalkan baik dalam 

pelaksanaan tradisi pernikahan itu sendiri maupun dalam kehidupan sehari-hari. 

a. Nilai Ibadah 

Dalam penyajian data diatas dapat diketahui bahwa pernikahan merupakan 

perintah Allah Swt dan merupakan sunnah Nabi Saw, dan inti dari seluruh 

rangkaian upacara pernikahan ialah akad nikah. Sah atau tidaknya pernikahan dua 

insan di tentukan oleh upacara akad nikah ini.
186

 Akad nikah yang dilaksanakan 

mengandung nilai ibadah sebab pada proses pelaksanaanya sesuai dengan ajaran 

Islam, seperti adanya calon mempelai, wali, dua orang saksi dan mahar. Nabi Saw 

menganjurkan kita dalam banyak hadits agar kita menikah dan memiliki 

keturunan. Beliau melarang kita hidup membujang, karena perbuatan ini 

menyelisihi sunnahnya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: 
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َإَ واَفَ جَ و زََ ت َ َوَ نٰ َمَ َسَ ي لََ َف َ ت َنَ سَ ب ََلَ مَ عَ ي َ َل َ َنَ مَ َفَ ت َنَ سَ َنَ مَ َاحَ كَ النَٰ  َو م ن َََمَ كَ ب ََرَ اثَ كَ َمَ نٰ  الا  م م 

لَ َ  َو م ن  َف  ل ي  ن ك ح  َ اَط و ل  َ ي ام َف إ ن َالَّ و م َل و َو ج اءَ ك ان  لَّٰ  بِ  َف  ع ل ي و  187َيَ  د   

Dari hadits tersebut dapat diketahui bahwa Nabi Saw sangat 

menganjurkan untuk menikah karena menikah merupakan sunnah Nabi Saw dan 

siapa yang tidak menyukai sunnahnya maka bukan bagian dari golongan beliau. 

Dan Nabi akan membanggakan jumlah umatnya yang banyak. Bagi siapa yang 

memiliki kemampuan harta maka hendaklah menikah dan bagi siapa yang tidak 

mampu maka hendaklah berpuasa sebab puasa dapat menahan syahwatnya. 

 Berdasarkan penjelasan dari Bapak Abdul Bari bahwa rangkaian dari 

tradisi pernikahan yang mengandung nilai ibadah salah satunya ialah tradisi 

basusuluh dan batatakunan karena dalam proses pencarian memilih wanita yang 

akan dinikahi sesuai dengan anjuran agama sebagaimana yang di sabdakan oleh 

Rasulullah Saw tentang kriteria memilih seorang istri. 

ات َ  َي د  َالدٰ ين َت ر ب ت  َب ذ ات  :َل م الِ  ا،َو لْ  س ب ه ا،َو ج  الِ  ا،َو ل د ين ه اَف اظ ف ر   ١88كَ ن ك ح َال م ر أ ة َلا ر ب ع 

Berdasarkan  hadis Nabi Saw tersebut dapat diketahui bahwa dalam 

memilih kriteria calon istri harus dilihat berdasarkan empat perkara, yang pertama 

karena hartanya, nasabnya atau keturunannya, kecantikannya dan agamanya. 

Kemudian Nabi Saw memberikan tuntunan kepada kita untuk memilih kriteria 

calon istri karena agamanya agar kita beruntung. 
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Dalam proses basusuluh yang dilakukan oleh masyarakat Banjar, hal 

terpenting yang menjadi prioritas untuk memilih kriteria calon istri tersebut ialah 

agama, akhlak serta keturunannya apakah dari keturunan yang baik-baik atau 

tidak. Kemudian menurut ibu Salabiah bahwasanya keadaan ekonomi kaya atau 

tidaknya calon tersebut bukan merupakan poin penting untuk mempertimbangkan 

kriteria memilih calon pasangan, tetapi terkait keturunannya dan akhlaknya.
189

 

Dengan demikian tahap basusuluh merupakan proses yang mengandung 

nilai ibadah karena pada intinya proses ini ialah untuk mencari tahu segala sesuatu 

terkait dengan calon pasangan maupun keluarganya, serta kriteria utama yang di 

cari ialah sejalan dengan yang di apa yang disabdakan Rasul Saw dalam 

haditsnya. Mengikuti apa yang di sunnahkan oleh Rasulullah merupakan suatu 

bentuk ibadah, karena beliau adalah utusan Allah untuk menyampaikan risalah 

agama termasuk di dalamnya tentang bagaimana kriteria memilih calon pasangan. 

Sehingga dalam proses basusuluh ini terdapat nilai ibadah karena sesuai dengan 

apa yang diajarkan dalam agama Islam. 

Puncak dari pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat Banjar ialah 

pelaksanaan hari bapangantinan/resepsi dan dalam agama Islam di sebut dengan 

istilah walimah merupakan syariat Islam yang dianjurkan dan diperintahkan. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan bahwasanya resepsi atau walimah 

ini bertujuan untuk merayakan dan memberitahukan atau mengumumkan bahwa 

telah dilaksanakan pernikahan yang sah antara laki-laki dan perempuan tersebut. 
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Serta sebagai ungkapan rasa bahagia dan syukur kedua mempelai dan keluarganya 

yang kemudian di hari bapangantinan/resepsi inilah sebagai bentuk perayaannya.  

Mengadakan walimah/resepsi pernikahan ini merupakan hal yang 

diperintahkan dalam Islam. Sebagaimana yang telah disabdakan Rasulullah dalam 

haditsnya. 

َوَ  َم ن  َ ل ي و َو س ل م َ:َا ن و َل ب د َل ل ع ر س  اللَ  الل َص ل  َ َ َق ل َ:َق ل َر س و ل  َف ت م ق  َ ل ي  َ ةَ ل م اَخ ط ب   ١90ل ي م 

Hadits ini berisi anjuran Nabi SAW bahwa mengadakan walimah atau 

resepsi merupakan keharusan bagi pengantin. Walimah atau resepsi merupakan 

tradisi yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada ummatnya, maka 

tentu akan bernilai ibadah jika kita mengikuti sunnah Nabi SAW. 

Rangkaian dari tradisi pernikahan adat Banjar yang juga terdapat nilai 

pendidikan ibadah ialah tradisi balamburan. Sebab dalam prosesnya masyarakat 

Banjar di desa Hilir Banua terkadang mengisinya dengan kegiatan yang bernuansa 

keagamaan seperti membaca yasin atau mengaji membaca ayat suci Al-Qur‟an. 

Selain ibadah, membaca Al-Qur‟an juga memiliki banyak keutamaan, 

sebagaimana hadits Nabi Muhammad Saw. 

َو ل كَ  َالَح ر ف  َأ ق ول  ر َأ م ش الِ  اَلا  الل َف  ل و َب و َح س ن ة َو الْ  س ن ة َب ع ش  َ كَ ت اب  َق  ر أ َح ر ف اَم ن  َم ن  ن 
َو لا َ َح ر ف  َو م يم َح ر فَ أ ل ف  ١9١م َح ر ف 
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Dalam hadits tersebut menyatakan membaca Al-Qur‟an memiliki 

keutamaan bahwasanya setiap satu huruf yang dibaca akan diberikan balasan satu 

kebaikan dan satu pahala kebaikan akan dilipatgandakan menjadi sepuluh kali. 

Tradisi balamburan dengan mengisi acara dengan membaca ayat suci Al-Qur‟an 

sangat baik untuk terus dipertahankan, selain untuk melaksanakan tradisi budaya 

masyarakat tetapi didalamnya juga terdapat nilai pahala kebaikan dari membaca 

Al-Qur‟an. 

Nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi upacara pernikahan 

adat Banjar ini diantaranya ialah nilai ibadah menjalankan syariat Islam, seperti 

melaksanakan perintah Allah dan menjalankan Sunnah Rasul, serta ibadah 

membaca ayat suci Al-Quran. 

b. Keimanan 

Menurut pengertian agama telah dirumuskan oleh Nabi SAW bahwa Iman 

adalah percaya kepada Allah, malaikat-Nya, kitab suci-Nya, para utusan-Nya, hari 

akhir, dan percaya kepada takdir baik dan buruknya.
192

 Iman erat kaitannya 

dengan ketaqwaan. Amien Wahyudi yang dikutip dalam Ashiddieqy menyatakan: 

“Iman menurut bahasa arab ialah At-tashdiqu bil qalbi, yaitu membenarkan 

dengan (dalam) hati”
193

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh bahwa tradisi upacara pernikahan 

adat Banjar proses rangkaian acaranya sarat dengan nilai-nilai adat dan budaya 
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bagi orang Banjar, sekalipun demikian dalam proses pelaksanaannya tidak 

terlepas dengan nilai-nilai keislaman, seperti memulai segala sesuatu dengan 

mengucap basmallah serta sholawat kepada Nabi SAW dan selalu disertai dengan 

doa selamat, dengan demikian dapat diketahui bahwa masyarakat dalam proses 

pelaksanaannya selalu ingat menyebut Asma Allah dalam memulai sesuatu dan 

menaruh segala pengharapan dan doa keselamatan serta kelancaran segala urusan 

hanya kepada Allah SWT semata. 

  Sebagaimana yang diketahui sebelumnya bahwa dalam pelaksanaan tradisi 

upacara pernikahan adat Banjar ini seringkali dilengkapi dengan disediakannya 

piduduk. Piduduk merupakan tradisi warisan nenek moyang yang sudah ada sejak 

sebelum datangnya agama Islam yang oleh kepercayaan nenek moyang orang 

Banjar dulu piduduk ini disediakan sebagai sesajen agar tidak di ganggu oleh roh-

roh atau makhluk tak kasat mata. Tradisi ini masih dipertahankan hingga kini, 

namun bukan lagi sebagai bentuk kepercayaan dan keyakinan melainkan hanya 

sebagai bentuk kelengkapan adat istiadat dan tradisi budaya Banjar yang sudah 

turun-temurun dilaksanakan. Bagi orang Banjar yang beragama Islam tentu tidak 

boleh menaruh keyakinan atau menuhankan kepercayaan pada penyediaan 

piduduk ataupun hal lainnya, terkait dengan keyakinan akidah atau keimanan 

hanya ditujukan kepada Allah SWT semata. 

Menurut penuturan Bapak Abdul Bari selaku sesepuh sekaligus tokoh 

agama di Desa Hilir Banua terkait piduduk (sesajen) bahwasanya kita tidak boleh 

menuhankan keyakinan atau kepercayaan terhadap piduduk tersebut, hanya Allah 

lah yang dapat memberikan keselamatan dan kelancaran, karenanya selalu 
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dilakukan selametan atau pembacaan doa selamat untuk memohon kepada Allah 

Swt keselamatan atas pengantin dan kelancaran acara pernikahan.
194

  

Allah berfirman dalam Al-Quran surah Al-Ikhlas ayat 1-4. 

﴾4﴿َدَ حَ اَاَ وَ فَ كَ َوََ ل ََنَ كَ ي ََل َ وَ َ﴾۳﴿َدَ ل وََ ي َ َل َ وَ َدَ ل يَ ََل َ َ﴾۲﴿َدَ مَ الََّ َللَ ا ََ﴾١﴿َدَ حَ ا ََاللَ َوَ ىَ َلَ قَ 
١95

 

Surat Al-Ikhlas ini juga dinamai surat at-Tauhid, hal ini dikarenakan isi 

sari surat tersebut menjelaskan tentang masalah tauhid (mengesakan Tuhan) dan 

Tanzih (membersihkan Tuhan dari sifat-sifat yang tidak layak). Tauhid dan 

Tanzih merupakan dasar yang pertama dari akidah islamiah. Dalam surah Al-

Ikhlas dijelaskan bahwa Tuhan yang di sembah oleh Muhammad dan umatnya 

adalah Allah Yang Esa, yang dituju oleh segenap makhluk, tidak beranak, tidak 

beristeri, dan tidak ada seorangpun, yamg sebanding dengan Dia.
196

 Surah Al-

Ikhlas menetapkan keesaan Allah secara murni dan menafikkan segala macam 

kemusyrikan terhadap-Nya. 

Keimanan termasuk kedalam nilai pendidikan akidah, karena keimanan 

atau kepercayaan/keyakinan merupakan fondasi akidah Islam yang mendasar bagi 

umat Islam dalam segala aspek kehidupannya.  

c. Tanggung Jawab 

Pernikahan merupakan proses yang menandai tahap peralihan hidup 

seseorang. Peralihan itu ditandai dengan proses akad nikah dengan diucapkannya 
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ijab kabul. dengan proses akad nikah inilah kehidupan seseorang telah berubah 

menjadi seorang suami atau istri. Dalam proses akad nikah ini terdapat nilai 

tanggung jawab, dengan diucapkannya ijab kabul ketika akad nikah, maka sejak 

saat itulah terdapat tanggung jawab antara keduanya, yaitu tanggung jawab 

sebagai seorang suami dan istri. 

Diantara hadits Nabi yang menjelaskan tentang tanggung jawab: 

َب  ي ت و َو ال م ر أ ةَ ََأ لاَ  ل  َ ل  َأ ى  َ َو ار ج ل َر اع  َ ي ت و َو الا  م ير َر اع  َر  َ ن  َ ئ ول  َم س  َو ك لُّك م  َر اع  َ ي ة ََك لُّك م  ر ا

َ ي ت وَ  َر  َ ن  ئ ل َ ه اَو و ل د ه َف ك ل ك م َم س  َز و ج  َ ل  َب  ي ت 
١97َ

Dalam hadits tersebut Nabi SAW memberitahukan kepada kita bahwa 

setiap dari kita adalah pemimpin dan setiap dari kita akan bertanggung jawab atas 

apa yang kita pimpin, sebagaimana seorang pemimpin akan bertanggung jawab 

atas rakyatnya, seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya dan akan 

bertanggung jawab terhadap apa yang dipimpinnya, seorang wanita juga 

pemimpin atas rumah suami dan anak-anaknya dan akan bertanggung jawab 

terhadap apa yang dipimpinnya, seorang budak adalah pemimpin atas harta 

tuannya dan dia bertanggung jawab atas itu semua. Dan setiap dari kita adalah 

pemimpin dan akan bertanggung jawab atas kepemimpinan kita. 

Tanggung jawab termasuk ke dalam nilai pendidikan ibadah dan akhlak. 

Karena tanggung jawab seorang suami maupun istri dalam keluarga merupakan 

kewajiban yang diperintahkan oleh Allah Swt dalam agama Islam, juga tanggung 
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jawab merupakan suatu sikap terpuji yang mencerminkan keluhuran akhlak 

seorang muslim. 

d. Silaturahmi 

Di dalam tradsisi upacara pernikahan adat Banjar terkandung nilai 

silaturahmi, hampir dalam setiap prosesnya terdapat nilai silaturahmi, seperti 

tahapan basusuluh dan batatakunan, badatang/bapara dan bapatut jujuran ini 

terkandung nilai silaturahmi karena dalam prosesnya perwakilan dari keluarga 

laki-laki datang berkunjung langsung ke rumah calon wanita. Kemudian nilai 

silaturahmi yang terkandung di dalam prosesi badatang/bapara dan 

bapapayuan/bapatut jujuran terlihat dimana keluarga dari pihak laki-laki datang 

berkunjung ke kediaman mempelai wanita untuk melakukan lamaran secara 

resmi. 

Proses badatang/bapara terdapat nilai silaturahmi karena tujuan dari 

badatang/bapara ini adalah permintaan untuk menikahi seorang wanita. Menikah 

akan menyatukan dua keluarga, dan pada proses badatang/bapara dan 

bapapayuan/bapatut jujuran ini dapat dijadikan sarana untuk saling mengenal dan 

bersilaturahmi antara dua keluarga yang nantinya akan disatukan ketika telah 

resmi menikah. Nilai silaturahmi inilah yang kemudian akan mempererat 

hubungan kedua keluarga dan terjalinnya tali silaturahmi yang baik. 

Puncak dari acara tradisi pernikahan adat Banjar ialah hari 

bapangantinan/resepsi, pada kegiatan acara perayaan hari bapangantinan inilah 

anggota sanak keluarga yang dekat maupun jauh ramai berdatangan untuk 

menghadiri acara pesta pernikahan anggota keluarganya. Ketika momen hari 
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pernikahan inilah sanak keluarga hadir dan berkumpul sekaligus bersilaturahmi. 

Nilai silaturahmi juga terlihat pada acara tradisi balamburan, masyarakat Banjar 

yang ada di desa Hilir Banua biasanya warga desa maupun tamu dari pihak 

mempelai pria datang berkunjung ke rumah pengantin wanita untuk mengantarkan 

mempelai laki-laki menginap di rumah mempelai wanita dan meramaikan rumah 

pengantin pasca acara resepsi sekaligus untuk bersilaturahmi. 

Salah satu dari rangkaian tradisi pernikahan adat Banjar yang sangat kental 

dengan nilai silaturahmi ialah tradisi bailangan yang merupakan tradisi turun 

temurun dilakukan oleh pengantin yang baru saja menikah, yaitu dengan datang 

berkunjung ke rumah sanak keluarga, baik dari keluarga mempelai laki-laki 

maupun keluarga mempelai wanita. Tujuan dilaksanakannya tradisi ini ialah tidak 

lain untuk mengenalkan pengantin baru kepada sanak keluarga dan 

bersilaturahmi. Tujuan utama dari bailangan ini ialah untuk mengeratkan tali 

silaturahmi dengan keluarga, sehingga hubungan keluarga tidak akan putus. 

Tradisi bailangan ini sangat sejalan dengan ajaran Islam yang menganjurkan 

untuk menyambung dan memelihara tali silaturahmi, karenanya tradisi ini sangat 

bagus untuk terus dilestarikan oleh masyarakat Banjar.
198

 

Diantara hadits Nabi Saw terkait silaturahmi ialah: 

ل َر ح  وَ  َأ ث ر ه ،َف  ل ي َّ  ل و َف  َي نس أَ  َر ز ق و ،َو أ ن  َل و َف  َي  ب س ط  َأ ن  َأ ح ب  م ن 
199
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Dalam hadits tersebut Nabi Saw memberitahukan kepada kita bahwa 

menyambung silaturahmi dapat melapangkan rezeki dan memanjangkan umur. 

Silaturahami merupakan nilai pendidikan Islam yang termasuk dalam hal ibadah 

dan muamalah yang terkait dengan hablumminannas atau hubungan dengan 

sesama manusia dan pergaulan baik dengan sesama. Silaturahmi memiliki 

keutamaan yang besar, baik karunia di dunia maupun pahala di akhirat kelak. 

Silaturahmi memiliki makna yang sangat penting dalam kehidupan seseorang 

maupun bagi umat Islam secara keseluruhan.
200

 

e. Musyawarah 

Kata musyawarah dalam kamus Bahasa Indonesia berarti perundingan atau 

perembukan.
201

 Musyawarah merupakan suatu jalan atau sarana untuk 

merundingkan dan memutuskan suatu perkara. Dalam agama Islam Allah 

memerintahkan hambanya untuk bermusyawarah dalam suatu urusan, hal ini 

dimaksudkan agar mendapat kesepakatan bersama ketika merundingkan suatu 

urusan atau perkara. 

Allah Swt berfirman dalam Al-Quran mengenai pentingnya musyawarah, 

ت ج اب  و ال ر بّٰ  م َو ا ق ام واَالَّ ل وةَ وَ  َاس  و مِ  اَر ز ق  ن  ه م َي  ن ف ق و نَ َۗ  و ا م ر ى م َش و ر ىَب  ي  ن  ه مَ َۗ  ال ذ ي ن 
202 
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Ayat tersebut Allah turunkan untuk memberi pujian kepada kaum Anshor 

atau kelompok Muslim Madinah yang bersedia membela Nabi Muhammad saw, 

kemudian menyepakati hal tersebut melalui musyawarah yang mereka laksanakan 

di rumah Abu Ayyub Al Anshari. Menurut Quraisy Shihab yang dikutip oleh 

Ahmad Agis Mubarok sekalipun khitab atau maksud ayat tersebut bersifat 

khsusus tetapi pesan inti dari ayat tersebut berlaku umum terkait dengan 

pelaksanaan musyawarah dalam kehidupan manusia.
203

 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dalam tradisi pernikahan 

adat Banjar terkandung nilai musyawarah, seperti yang terdapat pada proses 

badatang/bapara dan bapapayuan/bapatut jujuran untuk mendapatkan 

kesepakatan, baik terkait diterima atau tidaknya lamaran, penentuan mahar, 

jujuran, hari pernikahan dan segala sesuatu yang terkait dengan acara pernikahan 

nantinya apabila lamaran tersebut diterima. Musyawarah merupakan nilai 

pendidikan Islam yang termasuk ke dalam nilai ibadah, akhlak dan muamalah. 

f. Hadiah 

Jujuran yang merupakan uang pemberian dari mempelai laki-laki kepada 

mempelai wanita yang digunakan untuk membeli perlengkapan seisi kamar dan 

membantu segala keperluan acara pernikahan serta hahadap yang merupakan 

seserahan untuk calon mempelai wanita mengandung nilai pemberian hadiah. 

Menurut Syaikh Muhammad Abdullah Ath-Thawil yang dikutip oleh Fikri 
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Hamdani hadiah ialah memberikan sesuatu kepada seseorang untuk memberikan 

penghormatan kepadanya dan menumbuhkan kecintaan.
204

 

Nilai pemberian hadiah juga terkandung dalam upacara bamandi-mandi, 

yaitu piduduk yang disediakan pada prosesi bamandi-mandi tersebut nantinya 

diberikan kepada sesepuh yang memandikan pengantin sebagai tanda terimakasih 

dan untuk memuliakan sesepuh yang sudah turut membantu proses bamandi-

mandi. Kemudian salah satu dari tradisi upacara pernikahan adat Banjar yang 

terkandung nilai pemberian hadiah didalamnya ialah tradisi bailangan. Tradisi 

bailangan terdapat adat atau kebiasaan masyarakat memberikan hadiah atau yang 

disebut masyarakat dengan istilah “memberi pasujudan”. Hal ini di maksudkan 

sebagai bentuk pemberian atau hadiah kepada pengantin yang baru saja menikah. 

Menurut bapak Sabwani salah seorang warga desa Hilir Banua bahwa 

memberikan pasujudan kepada pengantin yang baru saja menikah seakan menjadi 

suatu keharusan dan menjadi adat kebiasaan masyarakat serta kurang afdhol jika 

ada pengantin yang datang berkunjung tidak diberikan pasujudan. Sesuatu yang 

diberikan pun tergantung kemampuan yang memberi atau seikhlasnya untuk 

diberikan kepada pengantin yang baru saja menikah tersebut.
205

 

 Hadiah mengandung nilai ibadah karena hadiah merupakan tindakan 

yang dianjurkan dan diajarkan dalam agama Islam, karena pemberian hadiah 
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dapat menumbuhkan rasa kasih sayang pada sesama manusia.
206

 Sebagaimana 

sabda Nabi SAW dalam haditsnya: 

ن اءَ  َالش ح  َى ب  َال غ لَُّو ت  ه اد و اَتَ  ابُّواَو ت ذ  ى ب  ت َّ اَف ح واَي ذ 
207 

Dari hadits tersebut diketahui bahwa Nabi Saw menganjurkan kita untuk 

saling memberi hadiah, karena dengan saling memberi hadiah akan saling 

mencintai dan menghilangkan permusuhan. Menurut Muhammad Qal‟aji hadiah 

adalah pemberian sesuatu tanpa imbalan untuk menyambung tali silaturrahim, 

mendekatkan hubungan, dan memuliakan.
208

 Hadiah merupakan nilai yang 

termasuk dalam hal nilai pendidikan ibadah. 

g. Kebersihan dan Kesehatan 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan diketahui bahwa dalam tradisi 

upacara pernikahan adat Banjar terkandung nilai kebersihan dan Kesehatan, yaitu 

salah satunya dalam tradisi bagusuk dan batimung. Dimana pada prosesnya tujuan 

dilaksanakannya bagusuk dan batimung ialah untuk membersihkan dan 

menghilangkan keringat pada tubuh pengantin agar terlihat lebih segar, bersih dan 

wangi serta menambah pesona ketika disandingkan. Selain itu batimung juga 

terdapat nilai kesehatan karena batimung atau mandi uap tradisional ini dapat 

membuat tubuh pengantin terasa lebih segar dan sehat. 
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Kemudian pada prosesi bamandi-mandi yang selalu dilaksanakan dalam 

pernikahan adat Banjar juga terkandung nilai kebersihan, begitu juga dengan 

Islam yang menganjurkan agar umat muslim senantiasa memelihara dan 

membersihkan dirinya. Kebersihan merupakan pangkal dari kesehatan dan 

kekuatan. Islam senantiasa mendorong dan memerintahkan umatnya untuk selalu 

menjaga kesehatan badan dan jasmani. Badan dalam pandangan Islam merupakan 

amanat bagi seorang muslim, maka ia tidak boleh melalaikan dan 

menelantarkannya serta membiarkannya menjadi sarang penyakit. Kebersihan 

adalah syarat bagi keindahan atau untuk tampil indah yang disukai oleh Allah Swt 

dan Rasul-Nya
209

 Sebagaimana hadits Nabi Saw: 

َالط ي َََٰ  َيُ  بُّ الل َط يٰ ب  َ ل ي و َو س ل م َا ن َ اللَ  َص ل  َ  ٰ َالن ب  َ ن  َا ب ي و َ َ ن  َ َو ق اص  َا بِ  َس ع د ب ن  َن  ب 

َال ك ر مَ  كَ ر يْ  َيُ  بُّ َالن ظ اف ة  َيُ  بُّ َالْ  و ادَ َن ظ ي ف  ت ك مَ َف  ن ظ فٰ و اَج و اد يُ  بُّ  2١0ا ف  ن  ي  

Dalam hadits tersebut diketahui bahwa Allah Swt itu indah dan menyukai 

keindahan, Allah itu mulia dan menyukai kemuliaan, Allah itu bersih dan 

menyukai kebersihan, karenanya Allah menyuruh kita untuk membersihkan diri 

dan tempat-tempat agar senantiasa bersih dan indah. Nilai kesehatan dan 

kebersihan termasuk dalam nilai pendidikan ibadah dan akhlak. Allah menyuruh 

hamba-Nya agar senantiasa menjaga kesehatan dan kebersihan termasuk 

kesehatan dan kebersihan badan. Karenanya bernilai ibadah jika kita 
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melaksanakannya serta menjaga kebersihan dan kesehatan badan termasuk dalam 

nilai pendidikan akhlak terhadap diri sendiri. Sikap Islam terhadap kebersihan 

sangat jelas dan didalamnya terdapat ibadah kepada Allah Swt. Sesungguhnya 

kitab-kitab syariat Islam selalu diawali dengan bab thaharah yang merupakan 

kunci dalam beribadah sehari-hari.
211

  

h. Doa 

Doa berasal dari bahasa Arab yang akar katanya دعََا يَدْ عُوْ دعَُاءً :  yang 

artinya: panggilan, mengundang, permintaan, permohonan, doa, dan sebagainya. 

Berdoa artinya menyeru, memanggil, atau memohon pertolongan kepada Allah 

SWT atas segala sesuatu yang diinginkan. Seruan kepada Allah SWT itu bisa 

dalam bentuk ucapan tasbih (Subhanallah), Pujian (Alhamdulillah), istighfar 

(astaghfirullah) atau memohon perlindungan (A`udzubillah), dan sebagainya
212

 

Berdasarkan data yang di peroleh bahwa dalam pelaksanaan tradisi 

upacara pernikahan adat Banjar tidak terlepas dari nilai-nilai Islam. Dalam 

prosesnya pun selalu disertai dengan doa dan pengharapan keselamatan serta 

kelancaran kepada Allah SWT, seperti selalu dilaksanakannya doa selamat atau 

yang biasa disebut masyarakat dengan istilah “manyalamat” yang mana hal ini 

dilakukan untuk memohon keselamatan dan kelancaran kepada Allah SWT. 

Selain itu, dalam pelaksanaannya tradisi upacara pernikahan adat Banjar ini 

terdapat tatacara, perlengkapan, hingga isi dari seserahan yang sarat akan makna 
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dan nilai-nilai budaya, namun demikian makna dari nilai-nilai budaya tersebut 

sejalan dengan nilai-nilai keislaman, yaitu terkandung doa dan harapan-harapan 

yang baik untuk kedua calon pengantin dan kelancaran acara.  

Doa termasuk kedalam nilai pendidikan ibadah, ibadah yang di maksudkan 

merupakan suatu penyerahdirian, pengharapan dan permohonan kepada Allah 

SWT, sebagaimana dalam firmannya QS. Al-Mu‟min ayat 60. 

َوَ  َ ون  َر بُّك م َٱد  ََۗ  ق ال  َل ك م  ب  ت ج  خ ل ون َج ه ن م ََۗ  أ س  َ ب اد ت  َس ي د  َ َ ن  َ بِ  ون  ت ك  َي س  إ ن َٱل ذ ين 

ر ينَ  د اخ 
2١3 

Menurut Quraish Shihab, ayat 60 surah al-Mu‟min ini menunjukan bahwa 

Allah SWT sangat menyukai hamba-hamba-Nya yang bermohon kepada-Nya 

sehingga doa dianjurkan setiap saat. Adalah sangat tercela seseorang yang berlaku 

seperti kaum musyrikin, yang hanya berdoa ketika dalam keadaan sulit. Bukan 

saja karena menunjukan kerendahan moral, tetapi juga karena hal itu menunjukan 

bahwa mereka tidak menyadari bahwa setiap saat manusia membutuhkan bantuan 

Allah SWT. Dalam hal ini juga doa menurut Qurais Shihab sama dengan 

ibadah.
214

 

Hakikat doa ialah menunjukkan kebutuhan hamba dihadapan Allah, dan 

menyatakan dirinya tiada memiliki daya dan kuasa. Ini adalah tanda penghambaan 

dan kelemahan diri sebagai manusia. Dalam kalimat ini juga terdapat kalimat 

pengagungan terhadap Allah dan pernyataan bahwa Dia Sang Maha pemberi dan 
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Pemurah. Nabi Saw bersabda (yang artinya), Doa adalah Ibadah (HR. At-Tirmizi 

dan lainnya).
215

 

i. Sholawat 

Sholawat menurut Bahasa berarti doa, sedangkan menurut istilah sholawat 

adalah sholawat Allah kepada Rasulullah berupa rahmat dan kemuliaan. Sholawat 

dari malaikat kepada Nabi berupa permoohonan rahmat dan ampunan. Sholawat 

orang-orang beriman (manusia dan jin) adalah permohonan rahmat dan kemuliaan 

kepada Allah untuk Nabi, seperti Allahumma Sholli ala Sayidina Muhammad.
216

 

Dengan demikian, shalawat merupakan pujian atau kemuliaan kepada Nabi 

Muhammad Saw, seperti halnya doa atau dzikir kepada Allah SWT. 

Pelaksanaan tradisi upacara pernikahan adat Banjar setiap kali akan 

memulai sesuatu tidak pernah lepas dari membaca bismillah serta sholawat, 

Seperti misalnya dalam tradisi bamandi-mandi, saat menyiramkan air dan 

memandikan pengantin selalu membaca sholawat untuk mengambil berkah dari 

Nabi Muhammad SAW, kemudian pada hari bapangantinan/resepsi juga tidak 

lepas dari membaca sholawat ketika pengantin hendak turun dari rumah para 

sesepuh membacakan sholawat agar mendapatkan syafaat dan kebaikan Nabi 

Muhammad SAW disertai dengan taburan beras kuning dan pecahan uang logam 

atau dalam masyarakat biasa disebut dengan tradisi manyalawat (membaca 

sholawat atas Nabi) kemudian ketika mempelai laki-laki tiba di depan rumah 
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mempelai wanita untuk bersanding kembali lagi disambut dengan tradisi 

manyalawat tersebut. 

Membaca sholawat adalah suatu yang dianjurkan dalam agama Islam, 

sholawat merupakan suatu pujian dan memuliakan baginda Rasulullah Saw, 

dimana sholawat itu berisikan doa atau permohonan kepada Allah Swt dan 

pujiannya kepada Rasulullah Saw. Sholawat sangat dianjurkan dalam Islam dan 

memiliki keutamaan serta bernilai ibadah bagi yang membacanya sehingga bagi 

siapa yang bershalawat kepada Nabi, maka Allah pun akan bersholawat 

kepadanya. Sebagaimana hadits Nabi Saw. 

َ شَ  َ ل ي و َبّ  اَ اللَ  َ ل ي َص اَ ة َص ل  َ َص ل  َ  2١7ا رََم ن 

Dalam hadits tersebut Nabi memberitahukan bagi siapa yang bershalawat 

kepada Nabi satu kali, maka Allah akan bershalawat terhadapnya sepuluh kali. 

Begitu dianjurkannya shalawat kepada Nabi sehingga Allah pun mengucapkan 

sholawat. Dengan demikian sholawat termasuk nilai pendidikan Islam dalam hal 

ibadah. Karena sholawat sangat dianjurkan dalam agama Islam. 

j. Syukur 

Secara Bahasa syukur berasal dari kata syakara yang berarti pujian atas 

kebaikan dan terpenuhinya sesuatu. Syukur juga berarti menampakkan sesuatu 

kepermukaan. Dalam hal ini ialah menampakkan nikmat Allah. Sedangkan 

menurut istilah syara‟ syukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang 
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dikaruniakan Allah Swt disertai dengan ketundukan kepada-Nya dan 

mempergunakan nikmat tersebut sesuai dengan tuntunan Allah. Dalam kamus 

besar Bahasa Indonesia (KBBI) istilah syukur diartikan sebagai: (1) rasa terima 

kasih kepada Allah, (2) untunglah (menyatakan lega, senang dan sebagainya).
218

 

Pernikahan merupakan suatu fase peralihan tahap kehidupan manusia yang 

sangat berkesan dalam hidup dan merupakan hari berbahagia bagi kedua 

pengantin dan keluarganya, sebagai ungkapan rasa syukur atas kebahagiaan 

tersebut maka dilaksanakanlah upacara pernikahan dengan mengundang sanak 

keluarga, masyarakat dan tamu undangan untuk merayakan sekaligus sebagai rasa 

syukur kedua belah pihak keluarga atas berlangsungnya pernikahan. Berdasarkan 

data yang diperoleh di lapangan puncak dari tradisi upacara pernikahan adat 

Banjar yaitu pada prosesi hari bapangantinan/walimah/resepsi. Hari pernikahan 

yang dilaksanakan oleh masyarakat Banjar di desa Hilir Banua juga sebagai suatu 

ungkapan rasa syukur atas terselenggaranya pernikahan. Ungkapan rasa syukur itu 

dituangkan dalam bentuk diadakannya resepsi atau walimah. 

Syukur merupakan ajaran yang sangat penting dalam agama Islam, 

sehingga di dalam Al-Qur‟an dan hadits syukur disebut beriringan dengan zikir 

dan ibadah kepada Allah.
219

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran 

surah Al-Baqarah Ayat: 152 
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ََ فَ  َو رََ كَ ا 220﴾١۲۲﴿َنَ و رََ فَ كَ َتَ لا ََوَ ال َو رََ كَ اشَ وَ َمَ ك رَ كََ ََ َأَ ن 
 

Dalam ayat tersebut Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya 

senantiasa mengingat Allah maka niscaya Allah akan mengingatnya pula, dan 

Allah memerintahkan untuk kita senantiasa bersyukur kepada-Nya dan jangan 

mengingkari nikmat-Nya. Nilai Pendidikan dari rasa syukur adalah ibadah dan 

akhlak yang dimana rasa syukur merupakan tanda keluhuran akhlak seorang 

hamba atas nikmat dan karunia Tuhannya serta syukur merupakan hal yang 

diajarkan dalam Islam sehingga bernilai ibadah jika kita melakukannya. 

k. Gotong-Royong 

Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan dapat diketahui bahwa 

dalam pelaksanaan tradisi upacara ritual daur hidup pada pernikahan adat Banjar 

di desa Hilir Banua Kecamatan Pandawan Kabupaten HST, masyarakat desa 

selalu bergotong-royong dan tolong-menolong, seperti gotong-royong mendirikan 

tenda, menyusun meja dan kursi, memotong kayu untuk keperluan memasak, 

kaum wanita yang saling bahu-membahu membantu membuat bumbu dan 

memasak makanan keperluan acara bahkan sejak tiga hari sebelum proses 

dilangsungkan atau yang biasa disebut masyarakat dengan tradisi “malawat”. 

selain itu tradisi yang juga tidak pernah ditinggalkan masyarakat ialah tradisi 

mangawah yaitu tradisi membantu menyiapkan masakan untuk keperluan pesta, 

mangawah ini dilakukan pada tengah malam sampai menjelang subuh pada hari H 

resepsi dilangsungkan, masyarakat baik laki-laki maupun perempuan saling 
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bergotong-royong membantu acara pernikahan tersebut hingga selesai. Gotong-

royong atau tolong-menolong merupakan sikap yang dianjurkan dan 

diperintahkan dalam agama Islam, Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an Surah 

Al-Maidah Ayat: 2. 

َو الت  ق وهى َال بِ ٰ  َ ل   َ و انَ َۗ  و ت  ع او ن  و ا َو ال ع د  ثْ   َالا   َ ل   َ َت  ع او ن  و ا َۗ  و لا  َالِلهٰ  َش د ي د َۗ  و ات  ق وا َالِلهٰ  ا ن 
 ...22١ل ع ق ابَ ا

 Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur‟amil Azhim yang dikutip oleh 

Delvia Sugesti dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kita untuk tolong-

menolong dalam didalam aktifitas kebaikan yang mana hal ini merupakan suatu 

kebajikan (al-birr), dan agar meninggalkan kemungkaran yang mana hal ini 

merupakan at-taqwa. Allah melarang kita dari saling bahu-membahu di dalam 

kebatilan dan tolong-menolong di dalam perbuatan dosa.
222

 

Gotong-royong termasuk dalam sikap tolong-menolong dan merupakan 

nilai yang termasuk dalam nilai pendidikan akhlak, ibadah dan muamalah. Dari 

segi akhlak gotong royong merupakan perilaku atau akhlak yang terpuji yang 

harus dimiliki oleh seorang muslim sebagaimana yang dianjurkan oleh agama, 

dan gotong-royong ini termasuk nilai ibadah karena ia termasuk tolong-menolong 

dalam kebaikan sebagaimana yang Allah perintahkan dalam Al-Qur‟an untuk 

saling tolong-menolong dalam kebaikan, karenanya gotong-royong bernilai 

ibadah. 
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